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MOTTO 
 

"Nilai-nilai kearifan lokal pesisiran Semarang merupakan warisan budaya 

yang tak ternilai harganya, khususnya berkaitan dengan budaya visual yang 

mengandung nilai-nilai simbolik dengan kandungan pesan-pesan moral di 

dalamnya. Sebagai bagian dari anak bangsa sudah seharusnya kita ikut 

melestarikan, dengan mengenalkan dan mengajarkan pada generasi 

selanjutnya." (Lukmono, 2021) 
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ABSTRAK 
 

Adi, Lukmono. 2021. EKSPRESI GAMBAR RAGAM HIAS SISWA KELAS VII A 
SMPN 18 SEMARANG (Kajian Hasil Pembelajaran Secara Virtual Berbasis 
Lingkungan Semarang). Tesis. Program Studi Pendidikan Seni. Program 
Pascasarjana, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing : I. Dr. 
Triyanto, M.A, II. Dr. Ibnan Syarif, M.Sn. i-xxii, 1-242 halaman. 

 
Kata Kunci: Gambar Ragam Hias, Pembelajaran Kreatif Secara Virtual, Eko- 

Budaya Pesisiran 
 

Pada masa pandemi Covid-19 saat ini, sekolah dituntut mengakselerasikan 
pembelajaran jarak jauh dengan memanfaatkan teknologi informasi. Menarik 
untuk terkait dengan pembelajaran PJJ seni rupa di SMPN 18 Semarang yaitu 
pembelajaran kreatif secara virtual berupa ekspresi gambar ragam hias berbasis 
eko-budaya pesisiran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Proses 
pembelajaran secara virtual gambar ragam hias di kelas VII A SMPN 18 
Semarang, (2) Karakteristik wujud karya gambar ragam hias siswa kelas VII A 
SMPN 18 Semarang, (3) Nilai-nilai karakter yang terekspresikan pada karya 
gambar ragam hias siswa kelas VII A SMPN 18 Semarang sebagai hasil 
pembelajaran secara virtual berbasis lingkungan Semarang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan 
dengan wawancara, pengamatan, dan dokumen. Kesahihan data diperoleh dengan 
cara triangulasi, pemeriksaan responden, dan penilaian sesama peneliti. Data 
dianalisis dengan (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan simpulan.  

Hasil analisis menunjukkan bahwa Ekspresi Gambar Ragam Hias Siswa 
Kelas VII A SMPN 18 Semarang (Kajian Hasil Pembelajaran Secara Virtual 
Berbasis Lingkungan Semarang): (1) SMPN 18 Semarang berlokasi di Jalan 
Purwoyoso I Ngaliyan Semarang, mempunyai bangunan gedung dan fasilitas 
yang memadai dengan tenaga pendidik yang kompeten di bidangnya serta sangat 
mendukung pembelajaran secara virtual berbasis lingkungan Semarang, (2) 
Kurikulum pendidikan seni budaya yang dilaksanakan di SMP Negeri 18 yaitu 
menggunakan kurikulum tahun 2013, dalam proses pembelajarannya 
menggunakan media aplikasi daring, rangkaian kegiatannya meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi, (3) Ide gagasan karya ragam hias siswa kelas VII A 
SMPN 18 Semarang siswa, diadopsi dari bentuk dasar dan unsur budaya lokal 
khas Semarangan, menggunakan prinsip-prinsip seni rupa, serta optimalisasi 
penggunaan unsur-unsur rupa titik dan garis, (4) Ekspresi gambar ragam hias 
siswa kelas VII A SMPN 18 Semarang, mencerminkan kekhasan budaya lokal 
masyarakat Semarang yaitu mengandung nilai-nilai karakter keterbukaan, 
spontanitas, toleransi dan egalitarian. 

Disarankan terkait situasi pandemi covid-19 saat ini SMPN 18 Semarang 
lebih mengoptimalkan fasilitas serta sarana khususnya berkaitan dengan 
pembelajaran seni budaya secara virtual guna meningkatkan kreatifitas dan 
kepedulian siswa akan kearifan budaya lokal pesisiran Semarang. 
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Adi, Lukmono. 2021. EXPRESSION OF DRAWING VARIETY OF 
STUDENTS OF CLASS VII A SMPN 18 SEMARANG (Study of 
Virtual Learning Outcomes Based on Semarang Environment). Thesis. 
Art Education Study Program. Postgraduate Program, Semarang State 
University. Supervisor : I. Dr. Triyanto, M.A, II. Dr. Ibnan Sharif, 
M.Sn. i-xxii, 1-242 pages. 

Keywords: Decorative Pictures, Virtual Creative Learning, Coastal Eco-Culture 

During the current Covid-19 pandemic, schools are required to accelerate 
distance learning by utilizing information technology. It is interesting to relate to 
PJJ learning of fine arts at SMPN 18 Semarang, namely virtual creative learning 
in the form of decorative image expressions based on coastal eco-culture. The 
purpose of this study was to determine: (1) The process of virtual creative learning 
of decorative images in class VII A of SMPN 18 Semarang, (2) Characteristics of 
the form of decorative images of students in class VII A of SMPN 18 Semarang. , 
(3) Character values are expressed in the decorative drawings of class VII A 
SMPN 18 Semarang as a result of virtual learning based on Semarang 
Environment. 

This research uses a case study approach. Data were collected by interview, 
observation, and documents. The validity of the data was obtained by means of 
triangulation, examination of respondents, and the assessment of fellow 
researchers. Data were analyzed by (1) data reduction, (2) data presentation, and 
(3) drawing conclusions. 

The results of the analysis show that the Expression of Decorative Pictures 
for Class VII A Students of SMPN 18 Semarang (Study of virtual Learning 
Outcomes Based on Semarang Environment): (1) SMPN 18 Semarang is located 
on Jalan Purwoyoso I Ngaliyan Semarang, has adequate buildings and facilities 
with educators who are competent in their fields and strongly support creative 
learning virtually based on coastal eco-culture, (2) The cultural arts education 
curriculum implemented at SMP Negeri 18 is using the 2013 curriculum, in the 
learning process using online application media, the series of activities include 
planning , implementation, and evaluation, (3) The ideas for decorative works of 
class VII A SMPN 18 Semarang students, were adopted from the basic forms and 
elements of local culture typical of Semarangan, using the principles of art, as 
well as optimizing the use of point and point visual elements. lines, (4) Expression 
of decorative images for class VII A students of SMPN 18 Semarang, me reflects 
the uniqueness of the local culture of the Semarang people, which contains the 
character values of openness, spontaneity, tolerance and egalitarianism. 

It is recommended that related to the current COVID-19 pandemic situation, 
SMPN 18 Semarang further optimizes facilities and facilities, especially with 
regard to virtual art and culture learning in order to increase students' creativity 
and awareness of local cultural wisdom of the Semarang coast. 
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dengan kriteria tertentu. Beberapa kelompok masyarakat nelayan, petani tambak, 

hingga pekerja industri yang bermukim di wilayah Pesisiran dengan masing-

masing tingkatan stratifikasi sosial-budayanya. Sebagaimana diungkapkan oleh 

Sugiarto (2017:136) lingkungan pesisir memiliki karakteristik lingkungan alam 

fisik dan sosio-budaya yang sangat khas dibandingkan dengan lingkungan pada 

wilayah lain, misalnya di perkotaan. 

Suatu wilayah dapat dilihat keunikan dan karakternya melalui potensi 

lokal yang ada di daerah itu. Karakter ini terlihat dalam bentuk kearifan lokal 

dalam masyarakat setempat, seperti tradisi, ritual, budaya yang memiliki nilai 

dan norma yang diyakini. Semarang bukanlah pusat kebudayaan dalam konteks 

kebudayaan Jawa. Semarang memiliki potensi lokal yang menunjukkan 

identitasnya sebagai kota dengan tradisi khas yang membedakannya dengan 

kota lain di Jawa Tengah. Potensi kearifan lokal Semarang, baik dalam bentuk 

tata cara, nilai, norma, aturan, maupun budaya fisik yang tampak pada bagaimana 

interaksi masyarakat, arsitektur bangunan, serta tradisi seni dan budaya. 

Ornamen atau ragam hias hakekatnya merupakan wujud kebhinekaan 

budaya Indonesia yang terdiri ribuan pulau dan berpuluh suku bangsa dengan 

ratusan bahasa daerah. Hermita (2020:47) menjelaskan bahwa ornamen 

merupakan komponen produk seni yang ditambahkan atau sengaja dibuat untuk 

tujuan sebagai hiasan. Berdasarkan pengertian tersebut, ornamen adalah 

penerapan hiasan pada suatu produk,  fungsinya yaitu murni estetis, simbolis, 

dan  konstruktif.  Bahkan  pada  arsitektur, kehadirannya  sebagai  alat  untuk 
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memuaskan kebutuhan manusia akan rasa keindahan. Ragam hias pada dasarnya 

tergolong ke dalam jenis karya seni rupa dua dimensi, yang dikerjakan di atas 

kertas dan bahan buatan lainnya. Motif hias berupa corak hiasan dari berbagai 

bentuk benda alam, yang distilasi untuk mempercantik dan memperindah suatu 

benda (Idris, 2019:5). 

Kekayaan produk budaya tersebut perlu diwariskan agar tidak 

mengalami kepunahan. Salah satu cara agar kebudayaan tetap berkembang yaitu 

melalui pendidikan seni. Menurut Koentjaraningrat (dalam Rohidi 2013:5) di 

dalam seni melekat ciri-ciri khas kebudayaan, yaitu seni adalah milik bersama 

yang mempunyai seperangkat nilai, gagasan, menjadi pijakan perilaku, yang 

merupakan acuan bersama sebagai tindakan individual, dan begitu pula individu 

memahami kelompoknya. Ciri khas berikutnya adalah bahwa seni dipelajari dan 

diahliwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya (atau juga 

disebarluaskan pada generasi sebaya melalui proses enkulturasi, sosialisasi, dan 

internalisasi). Pendidikan seni merupakan salah satu tempat untuk memberikan 

wawasan kebangsaan tentang seni tradisi yang dipelajari guna menjunjung nilai- 

nilai luhur warisan budaya Indonesia. 

Hasil dari sebuah pembelajaran seni rupa berbasis eko-budaya pada 

akhirnya merupakan sebuah ekspresi karya siswa. Menurut Sugiarto (2016:136) 

bahwa sesungguhnya lingkungan memiliki kedekatan dan sekaligus menjadi 

sumber gagasan bagi ekspresi berkesenian. Keberadaan lingkungan tidak dapat 

dilepaskan sebagai bagian dari aspek yang melatarbelakangi tiap-tiap Individu        
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dalam berkarya seni. Mengacu dari pendapat Pujiyanti (2013:7) bahwa manusia 

membutuhkan media untuk mengungkapan rasa keindahan. Dalam masyarakat 

bentuk yang paling dekat dengan bentuk keindahan yaitu berkesenian. Manakala 

kebutuhan integratif ini muncul karena adanya dorongan dalam diri manusia yang 

secara hakiki, yang senantiasa ingin mengekspresikan keberadaannya sebagai 

makhluk yang bermoral, berakal, dan berperasaan. 

Berkaitan dengan hal di atas terlihat bahwa kompetensi ekologis 

merupakan kompetensi yang berkaitan dengan aspek-aspek yang berhubungan 

dengan ekologis dalam konteks pendidikan yang harus dikuasai oleh siswa 

dalam pembelajaran (Muhaimin, 2015:15). Pengalaman estetis yang dialami 

siswa SMPN 18 Semarang dalam pembelajaran ragam hias berbasis eko- budaya 

pesisiran diharapkan berimplikasi dalam sikap siswa yang mau melestarikan dan 

mewarisi nilai-nilai tradisi sosial budaya dan dalam pengertian pendidikan 

kreatif, siswa dapat  mengembangkan kreativitas budaya. 

Sebuah sekolah yang berada di suatu lingkungan fisik, sosial dan budaya 

tertentu. Kondisi tersebut mewarnai atau mempengaruhi bagaimana sistem dan 

kondisi pembelajaran yang dilaksanakan. Pemulihan pasca Covid-19 yang 

disebut sebagai era new normal berdampak pada bidang pendidikan. Wabah 

Covid-19 mendesak pengujian pendidikan jarak jauh yang hampir belum pernah 

lakukan secara serempak sebelumnya bagi semua elemen pendidikan yakni 

peserta didik, guru hingga orang tua (Zhang, Wang, & Yang, 2020:1). 



6 
 

 
 
 
 
 

Penggunaan teknologi mobile mempunyai sumbangan besar dalam 

lembaga pendidikan, termasuk di dalamnya adalah pencapaian tujuan 

pembelajaran jarak jauh. SMPN 18 Semarang memberikan kesempatan yang luas 

kepada peserta didiknya dalam mengekspresikan diri melalui pembelajaran seni 

rupa termasuk saat era new normal sekarang ini. Pembelajaran kreatif seni rupa 

berupa pembelajaran jarak jauh memanfaatkan layanan internet, menggunakan 

aplikasi seperti Google Classroom, Google Meet, Whatsapp dan lain-lain. 

Kebijakan belajar dari rumah menimbulkan kebiasaan dan kebudayaan baru bagi 

peserta didik, yaitu pembelajaran virtual. Hal ini tentu berdampak pada proses 

pembelajaran kreatif seni rupa dari metode konvensional dalam kelas ke metode 

virtual atau berbasis online. 

Pembelajaran seni rupa secara virtual di SMPN 18 Semarang salah satu 

materi ajarnya berkaitan dengan ragam hias atau biasa disebut ornamen. Pada 

pelaksanaan pembelajaran mengharuskan guru seni rupa maupun peserta didik 

untuk berinteraksi dan melakukan transfer pengetahuan secara online. Melalui 

pembelajaran ragam hias secara virtual di SMPN 18 Semarang diharapkan para 

siswa dan guru tetap bisa berinteraksi walau berada di tempat yang berbeda. 

Dengan demikian guru dituntut untuk mampu merancang dan mendesain 

pembelajaran daring secara ringan dan mudah,agar efektif dalam menyampaikan 

pelajaran sesuai materi yang diberikan (Sadikin, 2020:219). 

Demikian pula menarik untuk dikaji berkaitan dengan 

pembelajaran seni rupa di SMPN 18 Semarang yaitu hasil pembelajaran seni      
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rupa secara virtual berbasis lingkungan Semarang, sehingga peneliti 

mengetahui perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, sistem evaluasi , ekspresi 

karya siswa dan kajian estetis di dalam pembelajaran seni rupa secara virtual 

berbasis eko-budaya pesisiran di SMPN 18 Semarang pada era new normal 

pandemi Covid-19. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
1.2.1. Bagaimanakah proses pembelajaran secara virtual gambar ragam hias 

di kelas VII A SMPN 18 Semarang yang berbasis lingkungan 

Semarang? 

1.2.2. Bagaimanakah karakteristik wujud karya gambar ragam hias siswa 

kelas VII A SMPN 18 Semarang sebagai hasil pembelajaran secara 

virtual berbasis lingkungan Semarang ? 

1.2.3. Bagaimanakah nilai-nilai karakter pesisiran terekspresikan pada 

karya gambar ragam hias siswa kelas VII A SMPN 18 Semarang 

sebagai hasil pembelajaran secara virtual berbasis lingkungan 

Semarang ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
 

Berangkat dari masalah penelitian di atas, penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut: 

 
1.3.1 Menjelaskan pembelajaran kreatif secara virtual gambar ragam hias di 

kelas VII A SMPN 18  Semarang yang berbasis lingkungan Semarang. 

1.3.2. Menjelaskan karakteristik wujud karya gambar ragam hias siswa kelas 

VII A SMPN 18 Semarang sebagai hasil pembelajaran secara virtual 

berbasis lingkungan Semarang. 

1.3.3. Menginterpretasi nilai- nilai karakter  pesisiran yang terekspresikan pada 

karya gambar ragam hias siswa kelas VII A SMPN 18 Semarang 

sebagai hasil pembelajaran secara virtual berbasis lingkungan 

Semarang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 
 

Manfaat penelitian dapat dibedakan dalam dua kelompok, yaitu  sebagai 

berikut. 

1. 4.1 Manfaat Teoritis 
 

Penelitian ini berguna sebagai sumbangan pemikiran dalam 

pengembangan teori pembelajaran seni di sekolah menengah, khususnya 

yang berkaitan dengan konsep teoritis ekspresi ragam hias hasil 

pembelajaran yang berlatar belakang ekologi dan budaya pesisiran 
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1.4.2 Manfaat Praktis 
 

1.4.2.1 Sebagai salah satu sumber tambahan informasi bagi guru 

maupun calon guru di Sekolah Menengah Pertama dalam usaha 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada mata 

pelajaran Seni Budaya (Seni Rupa), berkaitan dengan 

pemanfaatan sumber sumber belajar yang berasal dari kearifan 

ekologi dan budaya setempat. 

1.4.2.2 Penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi sekolah dalam 

rangka pemanfaatan sistem pembelajaran seni rupa secara virtual 

yang memotivasi siswa agar turut melestarikan dan mewarisi nilai- 

nilai tradisi sosial budaya lokal agar tumbuh dan berkembang. 



 

 
BAB II 

 
KAJIAN PUSTAKA, KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 

 
 

2.1. Kajian Pustaka 
 

Tinjauan pustaka dibutuhkan untuk memperoleh rujukan yang 

mendukung dalam penulisan tesis ini. Sesuai dengan judul penelitian ini, yaitu: 

Ekspresi Gambar Ragam Hias Siswa Kelas VII A SMPN 18 Semarang (Kajian 

Hasil Pembelajaran Secara Virtual Berbasis Lingkungan Semarang), maka yang 

dibutuhkan adalah artikel jurnal, prosiding, tesis dan buku-buku yang berkaitan 

dengan konsep-konsep pembelajaran kreatif dalam pendidikan seni, teori-teori 

estetika seni serta teori etnografi yang mengungkap nilai-nilai dalam karya seni 

masyarakat pesisiran. 

Hasil penelitian Arnita (2017), yang berjudul Inovasi Metode dan Media 

dalam Pembelajaran Seni di Sekolah mengkaji metode dan media pembelajaran 

yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran seni budaya. Walaupun bidang 

kajian penelitian ini berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan, namun 

memberikan pandangan baru kepada peneliti tentang beberapa alternatif metode 

dan media pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran seni 

budaya. 

Sunarto (2018), dalam penelitiannya yang berjudul Pengembangan 

Kreativitas Inovatif dalam Pendidikan Seni Melalui Pembelajaran Mukidi 

menunjukkan bahwa karya seni mempunyai unsur pokok, yaitu: keindahan. 

Dengan keindahan karya seni, peserta didik diharapkan dapat menangkap makna 
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keindahan yang ada pada karya seni, 3 (tiga) elemen: apresiasi, ekspresi, dan 

kreasi, yang tetap menjadi basis utama dalam pembelajaran seni. Penelitian ini 

memberikan pandangan baru kepada peneliti bahwa melalui pendekatan: 

definitif, partisipatif, dan eksploratif; dengan pembelajaran yang: 

Menyenangkan, Unik, Kreatif, Inovatif, Demokratis, dan Inisiatif (MUKIDI), 

Keharmonisan dari elemen-elemen pembelajaran tersebut diharapkan mampu 

meningkatkan kreativitas inovatif dalam pendidikan seni. 

Rubiyantika Astutiningtyas dan ,Setyo Yanuartuti (2020), dalam 

penelitiannya yang berjudul Relokasi Pembelajaran Seni Dalam Bentuk Daring 

Online Untuk Meningkatkan Kreativitas Selama Pandemi Covid-19 

menyimpulkan bahwa relokasi pembelajaran seni bentuk daring online 

meningkatkan kreativitas selama pandemi Covid-19. Penelitian ini memberi 

pandangan baru bagi peneliti bahwa teknologi digital memiliki peran penting 

dalam peningkatan kreativitas selama Covid-19, sejalan dengan perkembangan 

dunia yang semakin pesat, khususnya pembelajaran membuat karya seni dengan 

media digital yang matang, maka akan meningkatkan kreativitas pembelajaran. 

Sugiarto (2014), dalam penelitiannya yang berjudul Ekspresi Visual 

Anak- Anak Kawasan Tanjung Mas Semarang Dalam Kajian Ekologi-Budaya 

Pesisir mengungkap: (1) unsur visual, struktur, dan corak ekspresi gambar anak 

di wilayah pesisir Semarang, (2) representasi lingkungan pesisir, yang berada di 

balik wujud gambar anak di Semarang. Penelitian ini memberikan pandangan 
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kelompok masyarakat dengan objek yang berbeda. Penelitian ini memberikan 

pandangan baru kepada peneliti bahwa karakteristik seni visual tiga kelompok 

masyarakat Indramayu dari segi jenis, bentuk, teknik dan fungsi mendapatkan 

pengaruh dari beberapa aspek seperti pendidikan, lingkungan pesisir, dan 

kebudayaan masyarakat Indramayu. Sehingga karakteristik yang muncul dalam 

karya seni visual adalah karakteristik masyarakat pesisir, dengan penggunaan 

warna-warna cerah, bentuk dan ornamen flora-fauna laut, geometris, dan 

makhluk mitologi. Keterkaitannya penelitian ini dengan penelitian yang penulis 

lakukan adalah pada objek kajiannya mengenai karakteristik hasil karya seni 

visual masyarakat pesisiran. Namun terdapat perbedaan pada objek kajiannya, 

penelitian ini lebih mengkaji karya seni visual masyarakat pesisiran yang semata- 

mata sebagai produk kebudayaan, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis 

menganalisis hasil karya seni visual yang merupakan sebuah hasil pembelajaran 

kreatif berbasis eko-budaya pesisiran. 

Purnomo (2020) dalam penelitiannya yang berjudul Pembelajaran 

Ragam Hias Flora Pada Bahan Tekstil Totebag Siswa Kelas VII A SMP Negeri 

14 Semarang mendeskripsikan proses pembelajaran dan menganalisis hasil kreasi karya 

ragam hias flora pada bahan tekstil Tote bag yang dihasilkan siswa kelas VII A SMP 

Negeri 14 Semarang. Korelasi hasil penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan yaitu pada aspek objek kajiannya mengenai proses pembelajaran kreatif 

gambar ragam hias pada siswa Sekolah Menengah Pertama. Namun memiliki 

perbedaan dengan penelitian yang akan 
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Tabel 2.1. Matriks Kajian Pustaka 
 

No Nama Th. Jenis 
Tulisan 

Judul Tulisan Isi Pokok Relevansi 

1. Arnita 2017 Artikel 
jurnal 

Inovasi Metode 
dan Media 
dalam 
Pembelajaran 
Seni di Sekolah 

Mengkaji 
metode dan 
media 
pembelajaran 
yang dapat 
digunakan 
guru dalam 
pembelajaran 
seni budaya 

Memberikan 
pandangan 
tentang 
alternative 
metode dan 
media 
pembelajaran 
yang dapat 
digunakan guru 
dalam 
pembelajaran 
seni budaya 

2. Sunarto 2018 Artikel 
jurnal 

Pengembangan 
Kreativitas- 
Inovatif dalam 
Pendidikan Seni 
Melalui 
Pembelajaran 
Mukidi 

Membahas. 3 
(tiga) elemen: 
apresiasi, 
ekspresi, dan 
kreasi, yang 
menjadi basis 
utama dalam 
pembelajaran 
seni 

Memberikan 
pandangan baru 
kepada peneliti 
bahwa melalui 
pendekatan: 
(MUKIDI), 
mampu 
meningkatkan 
kreativitas- 
inovatif dalam 
pendidikan seni. 

3. Rubiyantika 
Astutiningty 
as dan 
,Setyo 
Yanuartuti 

2020 Artikel 
jurnal 

 
Relokasi 
Pembelajaran 
Seni Dalam 
Bentuk Daring 
Online Untuk 
Meningkatkan 
Kreativitas 
Selama Pandemi 
Covid-19 

Mendeskripsi 
kan 
bagaimana 
relokasi 
pembelajaran 
seni dari 
tatap muka 
menjadi 
bentuk 
daring. 

 
Memberi 
pandangan bahwa 
teknologi digital 
memiliki peran 
penting dalam 
peningkatan 
kreativitas selama 
Covid-19, 
khususnya 
pembelajaran 
membuat karya 
seni dengan 
media digital 
meningkatkan 
kreativitas 
pembelajaran. 
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7. 

 
 
 
 
 
 

Wisnu 

 
 
 
 
 
 

2020 

 
 
 
 
 
 

Artikel 

 
 
 
 
 
 

Pembelajaran 

 
 
 
 
 
 
 

Mendeskripsikan 

lingkungan 
pesisir, dan 
kebudayaan 
masyarakat 
Indramayu 

 
Memberikan 
pandangan 
mengenai 
proses 
pembelajaran 
kreatif gambar 
ragam hias 
pada siswa 
Sekolah 
Menengah 
Pertama 

 
 
 
 

Memberi 
wawasan 
dalam 
menganalisis 
unsur visual 
bentuk dan 
warna ragam 
hias ragam 
hias pesisiran 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Memberi 
wawasan pada 
peneliti 
tentang 
penelitian 

 Cahyo  jurnal Ragam Hias proses 
 Purnomo   Flora Pada pembelajaran 
    Bahan Tekstil dan 
    Tote bag Siswa menganalisis 
    Kelas VII A SMP hasil kreasi 
    Negeri 14 karya ragam 
    Semarang hias flora pada 
     bahan tekstil 
     Totebag yang 
     dihasilkan siswa 
     kelas VII A SMP 
     Negeri 14 
     Semarang 

8. Kusumowar 2018 Artikel Analisis Motif Mengidentifikasi 
 dhani  jurnal Ragam Hias Batik unsur visual 
    Jawa Tengah bentuk dan 
    Berbasis Unsur warna motif 
    Visual Bentukdan yang sering 
    Warna (Studi muncul 
    Kasus Batik sehingga 
    Semarang dan menjadi 
    Pekalongan) identitas awal 
     motif ragam 
     hias Jawa 
     Tengah 
     khususnya yang 
     berada pada 
     wilayah 
     pesisiran. 

9. Triyanto 2018 Artikel Pendekatan Pendidikan seni 
   jurnal Kebudayaan dalam konteks 
    dalam Penelitian penelitian 
    Pendidikan Seni dengan 
     pendekatan 
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10. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Triyanto 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2018 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Buku 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Belajar dari 
Kearifan Lokal 
Seni Pesisiran 

kebudayaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Menyajikan 
fakta empirik 
kearifan lokal 
yang bersumber 
dari seni 
pesisiran secara 
deskriptif, 
terinci. 

pendidikan 
seni yang 
secara 
operasional 
dapat 
dikembangkan 
dalam bentuk 
desain metode 
kualitatif yang 
bersifat 
etnografis 
fenomenologis 
. 
Memberi 
wawasan 
ekspresi 
budaya visual 
khas pesisiran 
dengan ciri 
khas serta 
maknanya. 

 

 
Berdasar matriks tersebut, secara keseluruhan kajian pustaka menjelaskan adanya 

perbedaan objek material, namun memiliki relevansi dengan masalah yang dikaji. 

Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa penelitian ini memiliki perbedaan atau 

kekhususan baik dari aspek material maupun aspek formal yakni mengkaji gambar 

gambar ragam hias siswa kelas VII A SMPN 18 Semarang sebagai hasil pembelajaran 

kreatif berbasis eko-budaya pesisiran. 
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2.2 Kajian Teori 
 

2.2.1 Konsep Kebudayaan 
 

Kata kebudayaan berasal dari kata budh dalam bahasa Sansekerta yang 

berarti akal, kemudian menjadi kata budhi (tunggal) atau budhaya (majemuk), 

sehingga kebudayaan diartikan sebagai hasil pemikiran atau akal manusia. Ada 

pendapat lainnya yang mengatakan bahwa istilah kebudayaan berasal dari kata 

budi dan daya. Budi dapat diartikan sebagai unsur kerohanian dalam kebudayaan, 

sedangkan daya adalah unsur jasmaninya. Jadi dapat diartikan bahwa 

kebudayaan adalah sebagai sebuah hasil dari akal dan usaha manusia (Yuhaswita, 

2016:19) 

Kebudayaan merupakan totalitas sistem gagasan, aksi serta hasil karya 

manusia dalam kehidupan masyarakatnya dari proses belajarnya. Perihal ini 

membuktikan bahwa nyaris segala aksi manusia merupakan kebudayaan, sebab 

dalam cuma sedikit aksi manusia dalam kehidupan sosialnya yang tidak diproses 

melalui tahapan belajar, yaitu sebagian kecil aksi naluri, aksi reflek, aksi akibat 

proses fisiologi ataupun kelakuan membabi buta (Koentjaraningrat, 2000: 144). 

Koentjaraningrat mengklasifikasikan, kebudayaan dalam 3 wujud, yaitu: 
 

1) bentuk kebudayaan berupa ilham, gagasan, nilai, norma, peraturan serta 

sebagainya. 2) bentuk kebudayaan berupa kegiatan dan aksi sosial 

kemasyarakatan. 3) bentuk kebudayaan berupa benda- benda hasil karya 

manusia. Sebuah karya seni yang berkembang di suatu wilayah, sering 

diidentifikasikan sebagai sebuah produk kebudayaan. Pengertian dari produk 
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kebudayaan itu sendiri sangatlah luas, karena di dalamnya kita akan menemukan 

beberapa unsur yang satu dengan lainnya saling terkait. Di antaranya adalah 

sistem dan gagasan yang disertai pula dengan tindakan dari masyarakat 

pendukungnya. Dengan demikian hasil karya-karya seni tersebut diharapkan 

kelak akan berguna bagi kehidupan masyarakat. 

Kebudayaan itu sendiri sebenarnya memiliki tiga aspek, yang pertama 

adalah himpunan ide yang diidentifikasikan sebagai sebuah konsep dan ide dari 

suatu kelompok, kemudian yang kedua adalah kegiatan yang mencakup suatu 

aktivitas kelompok atau sistem sosial dan yang ketiga adalah artefak (karya) 

sebagai wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil dari aktivitas, perbuatan, dan 

karya semua masyarakat berupa benda-benda atau hal-hal yang dapat diraba, 

dilihat, dam didokumentasikan. J.J Honigman (dalam Koentjaraningrat, 2000, 

hal. 186). 

Sebuah kebudayaan dalam perkembangannya mengandung tiga aspek 

yang oleh Rohidi (2014:58) dijelaskan, yaitu :pertama, kebudayaan dialihkan 

dari satu generasi ke generasi lainnya, dalam hal ini kebudayaan dipandang 

sebagai suatu warisan atau tradisi sosial; kedua, kebudayaan dipelajari, dalam hal 

ini bukanlah sesuatu yang diturunkan dari keadaan jasmani manusia yang bersifat 

genetik, dan; ketiga, kebudayaan dihayati dan dimiliki bersama oleh warga 

masyarakat pemiliknya. 

Dalam perspektif yang lain Geertz (dalam Prawira, 2000) menjelaskan 

bahwa kebudayaan adalah keseluruhan pengetahuan, kepercayaan, dan nilai- 

nilai yang dimiliki oleh manusia sebagai makhluk sosial. Isi kebudayaan adalah 
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perangkat model-model pengetahuan atau sistem-sistem makna yang terjalin 

secara menyeluruh dalam simbol-simbol yang ditransmisikan secara historis. 

Model-model pengetahuan ini digunakan secara selektif oleh warga masyarakat 

pendukungnya untuk berkomunikasi, melestarikan dan menghubungkan 

pengetahuan, dan bersikap serta bertindak dalam menghadapi lingkungannya, 

dalam rangka memenuhi berbagai kebutuhannya. 

Sejalan dengan pendapat di atas Triyanto (2018:67) menjelaskan bahwa 

kebudayaan dapat diartikan sebagai sebuah totalitas pengetahuan, keyakinan, 

serta nilai- nilai yang dipunyai oleh manusia sebagai makhluk yang 

bersosialisasi, yang berisi seperangkat model pengetahuan ataupun sistem 

pemaknaan yang secara keseluruhan berwujud simbol- simbol yang 

ditransmisikan secara historis.  

Pendapat lain menjelaskan bahwa kata budaya merupakan suatu 

pertumbuhan dari kata majemuk: budi daya, yang berarti energi dari budi. Sebab 

itu mereka membedakan antara budaya dengan kebudayaan. Budaya merupakan 

energi dari budi yang berbentuk cipta, karsa serta rasa. Sebaliknya kebudayaan 

merupakan hasil dari cipta, karsa serta rasa tersebut. Jadi kebudayaan merupakan 

hasil berpikir akal budi manusia yakni cipta, rasa, dan karsa yang teratur dan 

tersusun dalam kehidupan masyarakat (Matondang, Lubis, & Suharyanto, 

2017:108).  

Dalam pengertian tersebut tersirat bahwa proses pengalihan kebudayaan 

senantiasa terjadi melalui proses pendidikan. Di sini terjadi usaha pengalihan dan 

penerimaan berkaitan  dengan  substansi  atau gagasan tertentu   dengan  tujuan 
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agar dapat dijadikan pedoman hidup. Dalam pandangan ini keberhasilan 

pendidikan diukur dari sejauh mana proses pengalihannya mampu untuk tetap 

mempertahankan kesinambungan budaya dari satu generasi ke generasi lainnya. 

Pendidikan di sini dipandang sebagai upaya pelestarian guan untuk 

mempertahankan sifat tradisional kebudayaan, yaitu suatu proses yang bersifat 

konservatif 

Sebagai sebuah produk kebudayaan, perkembangan yang terjadi dalam 

kegiatan kesenian atau lebih spesifik lagi pada konteks seni visual sampai kini 

tetap menjadi wacana yang menarik untuk dikaji. Di dalamnya terkandung 

konsep berpikir atau nilai pewarisan, serta aktivitas pertumbuhannya, sehingga 

dapat menentukan karakteristik suatu karya. Seni rupa atau seni visual 

merupakan hasil karya yang diciptakan manusia baik dalam bentuk dua dimensi 

atau tiga dimensi yang mengandung nilai keindahan dan diwujudkan dalam 

bentuk rupa. Hasil karya seni rupa di setiap daerah tidaklah sama. Setiap daerah 

memiliki ciri khas masing-masing sehingga menjadikan identitas kedaerahan 

yang dapat dikenali dengan mudah sebagai ciri khas yang berkarakter. 

Sifat etnik dapat didefinisikan sebagai sebuah bentuk kesenian yang 

memiliki serangkaian pola dan kerangka yang sesuai dengan tradisi dan nilai 

etnik dari lingkungan yang berbeda. Faktor geografis, gelombang perpindahan 

dan unsur serapan dari budaya-budaya lain di wilayah Asia Tenggara merupakan 

penyebab dari keanekaragaman bentuk kebudayaan di wilayah Indonesia 

(Koentjaraningrat, 2002: 30).  Setiap bentuk  kebudayaan memiliki  ciri  khas 
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tersendiri dan penamaannya berdasarkan letak wilayah masing- masing. 

Kebudayaan yang terletak di wilayah pantai disebut kebudayaan pesisir. Salah 

satu bentuk kebudayaannya adalah seni visual. Kesenian yang lahir di wilayah 

pesisir berkembang seiring dengan proses akulturasi budaya. Selain kondisi 

masyarakat pesisir yang adaptif, mereka juga menggunakan kesenian sebagai 

sarana religi dan ritual untuk sarana penyebaran agama, terutama pada awal 

penyebaran islam. 

Dari bermacam penafsiran di atas, bisa disimpulkan kalau budaya 

merupakan sesuatu metode hidup yang tumbuh serta dipunyai bersama oleh suatu 

kelompok orang serta diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya tercipta dari 

banyak faktor yang rumit, tergolong juga sistem agama serta politik, adat istiadat, 

kebahasaan, perlengkapan, baju, bangunan, serta karya seni. Jadi kebudayaan 

merupakan metode hidup yang tumbuh serta dipunyai bersama oleh sesuatu 

masyarakat serta diwariskan dari generasi ke generasi. Orang- orang bisa 

memahami sebuah kebudayaan tidak hanya meliputi cara- cara berpikir serta 

berbuat yang di anggap benar oleh sesuatu kelompok orang, melainkan pula 

meliputi hasil- hasil karya dari proses berbudaya yang dapat dinikmati melalui 

indra penglihatan dan peraba. 

2.2.2 Konsep Eko-Budaya 
 

Ekologi adalah istilah biologis untuk interaksi organisme dan 

lingkungannya, termasuk organisme lain. Ekologi budaya adalah pendekatan 

teoritis  yang  mencoba  menjelaskan persamaan dan perbedaan budaya dalam 
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kaitannya dengan lingkungan. Sangat terfokus pada bagaimana budaya material, 

atau teknologi, terkait dengan kelangsungan hidup dasar, yaitu subsistem, 

ekologi budaya adalah pendekatan teoritis pertama yang memberikan penjelasan 

kausal untuk persamaan dan perbedaan tersebut. Bidang ilmu yang terkait adalah: 

1) ilmu lingkungan dan studi teknologi; 2) geografi lingkungan historis; dan 3) 

lingkungan global perubahan dan kebijakan. Masing-masing mewakili 

permasalahan yang mewakili disiplin ilmu tersebut yang dibuktikan dengan 

sejumlah isu dan perkembangan penanganan dari masalah yang ada (Zimmerer, 

2007:227) 

Ekologi budaya didasarkan pada interaksi budaya, manusia, dan 

lingkungan. Untuk memahami hubungan ini, makalah ini membahas asal mula 

dan perkembangan ekologi budaya, berbagai aplikasi dan teknik ekologi budaya 

oleh disiplin antropologi, dan akhirnya, kritik dan tujuan masa depan dari 

antropologi ekologi. Sederhananya, ekologi adalah studi tentang struktur dan 

dinamika alam, umat manusia menjadi bagian dari alam. 

Kedua definisi ini berasal dari konsep yang dikembangkan dari biologi 

(abiotik) dan sifat biologi dunia (biotik). Dualisme yang memisahkan studi 

tentang lingkungan "dari studi tentang" lingkungan manusia "telah efektif di 

masa lalu untuk memisahkan ilmu alam dari ilmu sosial. Konsep ekosistem 

holistik termasuk aktivitas manusia, baru-baru ini mendapat penerimaan luas. 

Bentuk ekosistem tersebut secara konseptual mempersatukan biologi, organisasi, 

dan perilaku manusia hewan, tumbuhan, dan konsep anorganik lainnya satu  

d a l a m   kerangka  dimana   interaksi  berbagai   komponen  dapat dipelajari 
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(Anderson dalam Gunn, 1980:19). Ini sangat menarik bagi antropologi karena 

memungkinkan studi tentang interaksi organik, anorganik, dan komponen 

sosiokultural. 

Ekologi budaya adalah pendekatan integratif, dengan ambisi untuk 

mendukung dialog berbagai cabang keilmuan serta antara sains dan publik. 

Sehubungan dengan perangkap interdisipliner, yang lebih suka berbicara tentang 

dialog antara ilmuwan dan pemangku kepentingan lainnya. Ekologi budaya 

adalah pengetahuan dan pendekatan yang didorong tindakan dengan minat yang 

mendalam pada masalah lingkungan dan sosial. Hal ini berkaitan dengan 

hubungan manusia dan alam yang setara, diekspresikan secara intens dalam 

wilayah budaya (Lapka & Sokolickova, 2012:12). 

Berkenaan dengan gagasan adaptasi Steward, Lapka & Sokolickova 

(2012:22) menjelaskan bahwa setiap keberhasilan mengatasi masalah lingkungan 

menuntut pengalihan pengetahuan dari sains ke budaya (masyarakat) dan 

integrasi pengetahuan baru, nilai-nilai, norma dan gagasan menjadi budaya. 

Mekanisme ini masuk akal untuk masalah lingkungan apa pun, baik itu 

perubahan iklim, degradasi lanskap atau polusi air. Ilmu lingkungan bisa 

membantu untuk mendukung proses ini, tetapi inti dari perubahan ini tidak 

terletak pada sains itu sendiri. Ekologi budaya terdiri dari nilai-nilai dan perilaku 

masing-masing individu, berbagi budaya dan alam dengan yang lain. 
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Selain itu, ekologi budaya merupakan bagian dari pembagian teoritis dari 

keseluruhan studi ekologi manusia, yang dibagi menjadi dua bagian: ekologi 

biologis manusia (bagaimana orang beradaptasi melalui cara biologis) dan 

ekologi budaya manusia (bagaimana orang beradaptasi melalui sarana budaya). 

Dilihat sebagai studi tentang interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya, 

ekologi budaya melibatkan persepsi manusia tentang lingkungan serta dampak 

yang terkadang tidak dirasakan dari kita terhadap lingkungan dan lingkungan 

terhadap kita. 

Dalam pandangan lain Richtsmeier (dalam Gunn, 1980:21) menjelaskan 

bahwa pola penyebaran dalam kaitannya dengan ekologi budaya mungkin 

merupakan persentase terbesar dari literatur ekologi budaya. Studi ekologi 

budaya yang berorientasi pada beberapa aspek penting bahwa: 1) adaptasi 

dipandang sebagai proses utama dalam perubahan budaya dan oleh karena itu 

studi ini memiliki bentuk-bentuk perubahan, 2) analisis terbatas pada hubungan 

antara lingkungan dan masalah subsisten, 3) budaya dan lingkungan dibagi 

menjadi bagian-bagian yang relevan dan tidak relevan, dan 4) tujuannya adalah 

untuk mengungkap model sebab akibat linier dengan menggambarkan hubungan 

yang diperoleh antara variabel yang relevan. 

Manusia telah menjadi bagian penting dalam segala kejadian di muka 

bumi ini. Dua konsep penting dalam pendekatan ekologi budaya dalam jangka 

panjang  yaitu  hubungan  manusia dengan  lingkungan tempat tinggalnya dan 
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aspek budaya yang mempengaruhinya. Dua hal tersebut tidak terpisahkan satu 

sama lain dan saling mempengaruhi (Anderson, 2005). Adaptasi Ekologi Budaya 

merupakan proses penyesuaian diri secara berkelanjutan yang dilakukan oleh 

manusia dengan lingkungan dalam rangka mempertahankan kelangsungan 

hidupnya dilihat dari faktor budaya (Kristiawan, 2017). 

Dijelaskan oleh Frake (1962:53) bahwa ekologi budaya adalah studi 

tentang peran budaya sebagai komponen dinamis dari setiap ekosistem di mana 

manusia adalah bagiannya. Dengan segala kelebihannya manusia terus 

mengembangkan pengetahuannya sebagai makhluk yang berbudaya agar mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat tinggalnya. Frake menjelaskan 

bahwa kegiatan manusia dalam hubungannya dengan lingkungannya ini tidak 

hanya berhubungan dengan pelestarian sebuah ekosistem tetapi juga berhubungan 

pada peningkatan pengetahuan budaya manusia dengan segala proses dan 

tekniknya. 

Steward (dalam Frake, 1962:54) menafsirkan ekologi budaya sebagai 

sebuah metodologi untuk membangun teori evolusi. Ekologi budaya mengacu 

pada studi sistem sosial sebagai jaringan hubungan antar manusia, sebuah 

ekosistem serta lingkungan tempat tinggalnya, yang keseluruhannya saling 

berhubungan dalam sebuah tatanan budaya . Steward menggabungkan empat 

pendekatan: penjelasan budaya dalam hal lingkungan di mana ia ada, hubungan 

budaya dan lingkungan sebagai proses yang saling berhubungan, pertimbangan 
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lingkungan skala kecil, dengan area wilayah budaya, serta koneksi ekologi dan 

evolusi budaya multi-linear. 

Ekologi budaya menurut Chou (2010:2) dikemukakan tiga pendekatan 

berbeda dalam ekologi budaya: pendekatan evolusioner, dimana kebudayaan 

diperlakukan sebagai cabang evolusi biokultural itu mempromosikan 

kelangsungan hidup yang didominasi, pendekatan materialistik, yang 

menetapkan korelasi antara pengaturan lingkungan dan adaptasi sosial manusia, 

dan pendekatan manajemen, yang menggunakan konsep ekologi budaya untuk 

mengevaluasi masalah manajerial dan organisasi. 

Ekologi budaya mempunyai peran penting dalam mendokumentasikan 

gagasan masyarakat yang plural, berdasarkan kebudayaan yang berhubungan 

dengan kondisi lingkungan budaya masing-masing sebagi sebuah strategi dan 

gaya hidup (Sponsel, 2014:36). Ekologi budaya memberi ruang bagi 

pengembangan gagasan dalam perspektif budaya dan lingkungan hidup untuk 

menjadi bidang kajian di lingkungan pendidikan formal. Ekologi budaya menjadi 

penyelaras hubungan antara manusia dan ekosistemnya. 

Tujuan dari ekologi budaya adalah untuk menjelaskan asal-usul pola 

kultural yang menjadi ciri wilayah budaya tertentu. Secara ekologis, ekspresi 

budaya visual dipengaruhi oleh latar belakang ekologi budayanya masing- 

masing yang ditunjukkan melalui kecenderungan penampilan subjek visualnya, 

sebagai contoh budaya visual wilayah pesisiran akan berkaitan dengan motif 

sekitar laut seperti: kapal, jaring, ikan dan tumbuhan laut. 
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Berdasarkan berbagai penjelasan di atas maka eko-budaya dapat diartikan 

sebagai sebuah cara pandang memahami persoalan lingkungan hidup dalam 

perpektif budaya. Atau sebaliknya, bagaimana kebudayaan dalam perspektif 

lingkungan hidup 

2.2.3 Budaya Pesisiran Semarang 
 

Salah satu suku bangsa yang ada di dunia adalah Jawa.Ini berarti Jawa 

adalah suatu kelompok tertentu yang mempunyai suatu budaya. Koentjaraningrat 

(dalam Widodo, 2010:6) menjelaskan bahwa menurut orang Jawa sendiri, budaya 

Jawa bukanlah sesuatu yang homogen. Orang Jawa sadar akan adanya 

keanekaragaman yang sifatnya regional. Hal ini sedikit banyak sesuai dengan 

kenyataan adanya logat bahasa tertentu pada daerah tertentu, unsur makanan, 

upacara-upacara atau juga kesenian rakyat, dan seni suara yang berbeda. 

Koentjaraningrat (dalam Triyanto, 2020: 6) menjelaskan bahwa dari segi 

kebudayaan, secara historis masyarakat Jawa dapat dibedakan ke dalam tiga tipe 

kebudayaan, yaitu Negarigung, Mancanegari dan Pesisiran. Negarigung ialah 

masyarakat yang proses sosialisasinya berada dan tinggal di seputar Kota Solo 

dan Yogyakarta. Peradaban orang Jawa berakar dari Keraton. Ciri dari peradaban 

ini adalah mengutamakan kehalusan (baik bahasa maupun kesenian, dan 

pandangan keagamaannya cenderung sinkretik). 

Masyarakat Mancanegari (tipe kedua dari wilayah kebudayaan Jawa), 

memiliki kemiripan-kemiripan dengan masyarakat Negarigung dalam hal tutur 

bahasa  dan  keseniannya,  kendatipun  kualitasnya tidak sebaik atau  sehalus        

peradaban keraton. Mancanegari ini berpusat di daerah Madiun, Kediri, dan
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daerah Delta Sungai Brantas. 

Budaya Jawa pesisir adalah bentuk budaya yang terdapat pada masyarakat 

yang tinggal di daerah pantai laut utara Jawa, misalnya Surabaya, Semarang, 

Tegal, Rembang, Pati. Budaya Jawa pesisir banyak terpengaruh oleh banyak 

budaya yang lain, misalnya Islam, Cina, India, maupun Portugis (Jatman dalam 

Widodo, 2010:6). Wilayah pesisir berhubungan secara langsung dengan 

pendatang- pendatang dari luar pulau, terutama melalui hubungan perdagangan, 

sehingga masyarakat pesisir lebih sering berkomunikasi antarbangsa atau 

antarsuku bangsa (Kusumowardhani, 2018:65). 

Jika dilihat dalam peta Jawa Tengah, letak atau posisi Kota Semarang 

berada di wilayah pesisir pantai utara Jawa. Wilayah kota ini, sebelah barat 

berbatasan dengan Kabupaten Kendal, sebelah timur berbatasan dengan 

Kabupaten Demak, sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Semarang dan 

sebelah utara berbatasan dengan laut Jawa    

    

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Peta Provinsi Jawa Tengah 
    Sumber Dokumen :https://id.wikipedia.org/wiki/Berkas:Central_Java_province.p 
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Sejarah Kota Semarang tidak akan pernah lepas dari kehidupan 

masyarakatnya. Kota Semarang banyak didatangi para pedagang dari luar negeri 

mengingat posisinya berada pada lalu-lintas jalur perdagangan. Semarang dikenal 

sebagai kota multikultural, salah satunya dihuni oleh empat etnis yang berbeda. 

Etnis pendatang yang berpengaruh besar terhadap budaya lokal Semarang ialah 

etnis Cina/Tionghoa, Arab/Gujarat, dan Eropa mulai dari kesenian, arsitektur 

bangunan, makanan, hingga bahasa. Selain itu, keberadaan tempat ibadah dari 

masing-masing agama tersebar di kota ini. Penginggalan masa lampau berupa 

Masjid, Gereja, Kelenteng dan Wihara banyak ditemukan di Kota Semarang 

sebagai bagian dari kearifan lokal.  

Berdasarkan berbagai penjelasan di atas maka dapat dijelaskan ciri-ciri 

dalam konteks budaya masyarakat pesisiran Semarang yaitu egalitarian, 

akulturatif, agamis, pekerja keras, ulet dan spontan, hal ini berkaitan dengan 

lingkungan alamnya dan kondisi sosial ekonomi masyarakatnya. Hal tersebut 

berpengaruh pada budaya visualnya yang merupakan hasil perpaduan bentuk dari 

berbagai unsur budaya, selain itu memiliki kekhasan motif natural, yang 

mengekspresikan karakter masyarakat pesisir yang terbuka, bebas, dan lebih 

spontan. 

2.2.4 Pendidikan Seni 

Sejak manusia muncul pertama kali di muka , kehidupan prasejarahnya 

tidak terlepas dari seni. Kehidupan manusia tidak akan pernah terlepas dari seni 

dan kebudayaan yang dihasilkan dari hubungan manusia dengan lingkungannya. 

Seni  memiliki  berbagai  pengertian  tergantung  dengan konsep atau pandangan  
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yang mendasari sebuah teori atau kajian mengenai seni itu sendiri. 

Triyanto (2014:36) menjelaskan bahwa seni dalam berbagai corak dan 

ungkapannya, adalah simbol ekspresif yang secara estetik mengungkapkan suatu 

arti, makna, pesan, atau nilai budaya, dengan demikian seni dapat diposisikan 

sebagai sebuah gejala budaya. Menurut Rondhi (2017:10) seni dapat diartikan 

sebagai berikut:seni adalah hasil ungkapan perasaan dan jiwa manusia, namun 

berdasarkan wujudnya tidak semua hasil ungkapan perasaan tersebut dapat secara 

otomatis menjadi sebuah karya seni, namun ada kriteria- kriteria khusus untuk 

menyebutnya sebagai karya seni. Dalam penciptaan/ penataan suatu karya seni 

yang dilakukan oleh para seniman dibutuhkan kemampuan terampil kreatif secara 

khusus sesuai jenis karya seni yang dibuatnya. Bentuk karya seni yang ada 

sekarang ini cukup beragam dilihat dari bentuk kreasi seni, proses dan teknik 

berkarya serta wujud media yang digunakannya. 

Dalam perkembangannya terdapat syarat khusus dari sebuah karya seni 

yang bersifat umum. Karena itu untuk memperoleh predikat menjadi sebuah 

karya seni harus memenuhi syarat yang mendasar. Sebutan sebuah produk untuk 

menjadi karya seni bersifat umum dan tidak terikat waktu (Desmond, 2011 : 37). 

Sifat sebuah sebuah karya seni adalah sebuah pemahaman universal dan mampu 

dirasakan khalayak umum. Karenanya sebuah karya seni hendaknya harus dapat 

diterima dan diapresiasi oleh banyak pihak tanpa dipengaruhi unsur subjektivitas. 

Oleh  karenanya  agar seseorang mampu mendapatkan pengalaman keindahan, 
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menularkan kemampuan berkesenian, dari pengajar ke peserta didik. 
 

Dalam pendidikan seni, pengembangan kepekaan pada keindahan sejalan 

dengan pengalaman estetika tiap siswa. Pengalaman estetika yang dilatihkan 

pada siswa melatih kepekaannya dalam menanggapi gejala keindahan. 

Pengalaman estetika yang dilatihkan secara kontinyu, semakin mengembangkan 

kepekaan siswa terhadap keindahan.Penyampaian pengalaman estetika dalam 

pendidikan seni meliputi:(1) pengalaman pengetahuan yang menambah 

pemahaman siswa tentang gejala keindahan yang berkaitan dengan seni ataupun 

tidak, ( 2) pengalaman bersikap yang memperbolehkan siswa menikmati serta 

merasakan secara emosional indikasi akan hal-hal yang indah; serta( 3) 

pengalaman praktik yang memberikan kesempatan untuk siswa menampilkan 

ekspresinya melalui karyanya yang indah ( Salam, 2018:23). 

Substansi pendidikan seni yang dilakukan dalam pembelajaran seni di 

lingkungan sekolah sebagaimana dikemukakan Pamadhi (2011: 28) sebagai 

berikut. 

a. Aspek ekspresi, bertujuan untuk melatih peserta didik agar berani 

mengungkapkan ide serta gagasannya dalam bidang seni secara merdeka, 

jujur, terbuka dan spontan, kaitannya dengan gejolak jiwa dan interaksinya 

dengan lingkungan. Bidang latihnya berupa seni lukis, seni patung dan 

kegiatan merangkai bahan-bahan limbah menjadi sebuah karya seni rupa 

dengan memperhatikan prinsip seni. 
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b. Aspek kreasi, bertujuan sebagai pelatihan kreativitas untuk menggali ide- ide 

baru dalam berkarya seni yang bermanfaat untuk kebutuhan hidup sehari- 

hari, kaitannya dengan pelatihan ekonomi kreatif. 

c. Aspek keterampilan, bertujuan pada pelatihan yang bersifat teknis dan 

kerajinan, bersifat reproduktif atau kemampuan melipatgandakan karya 

dengan tepat, misalnya: kerajinan tangan, menganyam, 

mengukir.Pembelajaran seni memberikan peluang kepada siswa untuk lebih 

mengenal keindahan dunia, yang dipahami lewat pengalaman estetikanya. 

Dalam usahanya mengenal keindahan dunia dilakukan melalui metode yang 

tidak sama dengan mata pelajaran lain. Pada mapel lain dilakukan dengan 

metodenya yang berupa rangkaian sistem , teliti, rasional, serta terukur. 

Metode mengenal dunia dari aspek keindahan mengedepankan perasaan, 

tidak terduga, kreatif, serta tidak senantiasa mendapatkan cuma suatu 

jawaban betul. Ketidakpastian jawaban, serta abu- abu ialah perihal yang 

umum dalam pembelajaran seni.Pembelajaran seni memberikan 

kesempatan setiap siswa untuk belajar mandiri, dan sangat menghargai 

perbedaan sifat serta karakter tiap-tiap individu. 

2.2.5 Pembelajaran Seni Rupa 

Seni rupa (visual art) didefinisikan sebagai karya seni yang dirasakan 

melalui indra penglihatan (arts that are perceived by sight) (Priyatno, 2012: 

11).  Seni  rupa  adalah  wujud  karya  manusia yang diterima dengan indra 
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penglihatan, dan secara umum dibedakan menjadi seni rupa murni dan seni rupa 

terapan (Bahari, 2008: 51). Seni rupa adalah sebuah wujud kesenian yang 

memakai  media visual sebagai sarana perwujudannya   (Kartika, 2004: 8). Seni 

rupa Indonesia secara umum dapat dibedakan dalam empat jenisnya 

perwujudannya yaitu: Seni lukis, seni patung, seni arsitektur/bangunan, seni 

kerajinan/kriya (Soedarso SP, 1978: 61). 

Pembelajaran merupakan segala upaya yang dilakukan pendidik atau 

guru yang bertujuan untuk mentransfer ilmu pengetahuan, dengan cara 

mengorganisasikan dan menciptakan   suatu   sistem   lingkungan   belajar 

dengan berbagai metode (Kirom, 2017:69). Dalam proses pembelajaran, guru dan 

peserta didik adalah dua komponen yang merupakan sebuah kesatuan. Antara dua 

komponen tersebut harus terjalin hubungan yang saling menunjang agar hasil 

belajar siswa dapat tercapai secara optimal. Menurut pendapat Bafadal (2005:11) 

pembelajaran dapat dimaknai sebagai segala upaya pada proses belajar mengajar 

untuk menciptakan proses belajar mengajar yang tepat dan bermanfaat. 

Triyanto (2016: 1) menyatakan bahwa pembelajaran adalah terjemahan 

dari instruction (Inggris) yang di dalamnya terkandung dua kegiatan learning 

(belajar) dan teaching (mengajar). Perubahan perilaku (pengetahuan, sikap, 

keterampilan) sebagai hasil interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya 

(sosial, budaya, dan alam) merupakan inti sebuah pembelajaran. Mengajar yaitu 

kegiatan pengelolaan lingkungan sebagai upaya menciptakan interaksi antara 

peserta didik dengan lingkungan tersebut. Dari beberapa pendapat tersebut bisa 
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disimpulkan bahwa proses pembelajaran merupakan usaha bersama antara guru 

dan peserta didik berbagi dan mengolah informasi, dengan harapan pengetahuan 

yang disampaikan berguna untuk diri siswa dan menjadi dasar belajar selanjutnya, 

serta dimaksudkan akan adanya perubahan perilaku dan sikap yang lebih unggul 

dalam mencapai suatu perkembangan yang ditandai dengan perubahan perilaku 

pada individu demi terciptanya proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Sebuah proses pembelajaran yang baik akan membentuk kemampuan nalar, 

berpikir kritis dan munculnya sikap kreatif serta perubahan perilaku seseorang 

berdasarkan pengalaman praktiknya. 

Cakupan Pembelajaran Seni Rupa untuk peserta didik Sekolah Menengah 

Pertama meliputi aktivitas berkarya dua dimensi serta tiga dimensi. Aktivitas 

menggambar, seni grafis, kolase dan mozaik, serta aktivitas berkarya seni rupa 

dua dimensi lain yang mengasyikkan anak dengan bahan serta cara yang simpel 

bisa dilakukan dalam aktivitas belajar- mengajar. Demikian pula aktivitas 

membuat patung, membuat rangkaian, serta membuat konstruksi dari bermacam 

bahan serta cara yang mengasyikkan, akan meningkatkan daya kreativitas anak. 

2.2.5.1 Komponen Pembelajaran Seni Rupa 
 

Komponen-komponen dalam pembelajaran harus mendukung sebuah 

proses pembelajaran sehingga dapat berjalan dengan lancar, karena antara proses 

pembelajaran dengan komponen pembelajaran saling berhubungan dan 

membutuhkan. Komponen dalam pembelajaran sangat penting keberadaannya 
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karena dengan pembelajaran diharapkan perilaku siswa akan berubah ke arah 

yang positif dan diharapkan dengan adanya proses belajar mengajar akan terjadi 

perubahan tingkah laku pada diri siswa. 

Keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran merupakan indikator 

pelaksanaan kurikulum yang telah dibuat oleh lembaga bimbingan belajar, 

sehingga dalam proses pembelajaran guru dituntut untuk menciptakan suasana 

belajar yang kondusif sehingga memungkinkan dan mendorong siswa untuk 

mengembangkan segala kreatifitasnya dengan bantuan guru. Peranan guru di sini 

sangatlah penting, yaitu guru harus menyiapkan materi dan metode 

pembelajaran, serta guru juga harus mengetahui dan memahami keadaan 

siswanya demi kelancaran pembelajaran. 

Hanafy (2014: 74) berpendapat pembelajaran merupakan suatu proses 

hubungan yang melibatkan komponen-komponen utama, yaitu peserta didik, 

pendidik, dan sumber belajar yang berlangsung dalam suatu lingkungan belajar. 

Komponen kurikulum mencakup tujuan, materi, metode, dan evaluasi 

pembelajaran. Komponen sarana-prasarana meliputi media pembelajaran dan 

sumber belajar; dan komponen lingkungan. Dari berbagai komponen tersebut 

dapat dijelaskan dalam pembahasan berikut : 

a. Guru 
 

Kedudukan, aktivitas, dan kreativitas guru dalam pembelajaran seni rupa 

sangat menentukan efektivitas proses pembelajaran dan hasil belajar. Guru 

sebagai fasilitator, motivator, moderator, manajer, dan evaluator. Sebagai 
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manajer, guru diharapkan mampu merancang kegiatan pembelajaran berdasarkan 

pendekatan dan strategi yang tepat. Selain merancang juga diharapkan mampu 

mengelola proses pembelajaran seefektif mungkin. Dalam proses pengelolaan 

pembelajaran inilah peran- peran guru sebagai motivator, moderator, dan 

fasilitator sangat dibutuhkan untuk membantu anak melaksanakan tugas-tugas 

belajar. Tugas evaluator guru dapat dilakukan pada saat proses maupun akhir 

pembelajaran. Proses evaluasi ditujukan pada kualitas proses belajar-mengajar 

yang bermanfaat bagi perbaikan program pembelajaran dan evaluasi akhir 

pembelajaran untuk mengetahui dan mengukur kompetensi anak. 

b. Peserta Didik 
 

Peserta didik adalah subjek belajar kedudukannya sentral dan sangat 

penting dalam pembelajaran. Siswa merupakan salah satu determinan 

keberlangsungan dan bahkan keberhasilan pembelajaran. Sebagai seorang 

individu, situasi dan kondisi siswa sangat personal, berbeda satu dengan lainnya, 

punya karakteristik yang berbeda-beda. Cara dan kecepatan belajar siswa juga 

diwarnai oleh kondisi fisik-psikologis masing-masing. Kondisi fisik yang 

ditengarai dapat ikut menentukan cara dan kecepatan belajar kemampuan belajar 

seseorang, antara lain tingkat maturitas, emosi, minat, bakat, motivasi, tingkat 

kecerdasan, inteligensi, dan sebagainya. 

Dalam konteks pembelajaran seni rupa, karakteristik tersebut dapat 

dijadikan bahan masukan awal pada waktu perancangan pembelajaran.Tingkat 

maturitas  atau  kesiapan  belajar  anak misalnya  dapat tahapan perkembangan 
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menggambar (kemampuan artistik/ estetik) anak, anak usia SMP (usia 13-15 

tahun) berada pada tahapan naturalisme semu, selain itu juga dapat ditilik dari 

bakat dan minatnya pada seni rupa serta tipologinya. 

c . Tujuan Pembelajaran Seni Rupa 
 

Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha sadar yang dilakukan bagi 

pengembangan individu. Pendidikan memiliki banyak faedah bagi peserta didik 

(para siswa) dalam pengembangan pengetahuan, keterampilan dan sikap. Faedah 

tersebut didasari berbagai alasan, seperti dinyatakan Lanier dalam Prawira 

(2017:2) bahwa pendidikan seni sangat berfaedah karena: 

1) memberikan kontribusi terhadap perkembangan individu, 
 

2) memberikan pengalaman yang berharga (pengalaman estetik), 
 

3) sebagai bagian yang penting dari kebudayaan. 
 

Tujuan atau sasaran adalah pangkal tolak pemilihan, penetapan, dan 

pengembangan komponen-komponen lainnya dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan. Tujuan pendidikan yang hendak dicapai mempunyai hirarki dan 

berjenjang serta menggambarkan kompetensi tertentu (pengetahuan, 

keterampilan, sikap, nilai, dsb.) yang harus dimiliki peserta didik pasca 

pembelajaran. Dalam konteks pendidikan seni rupa (SD-SMA) orientasi dan 

pengembangan kepribadian anak secara menyeluruh, dan (c) pemberian peluang 

kepada anak untuk berekspresi. 
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d. Materi Pembelajaran 
 

Bahan ajar lazim disebut juga materi pembelajaran, isi pelajaran, isi/ 

konten, pengalaman belajar, dan sebagainya. Bahan ajar dapat diartikan sebagai 

segala sesuatu yang mengandung pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai. 

Pengetahuan dapat berbentuk fakta, informasi, definisi, prinsip, konsep, dan lain-

lain. Keterampilan dapat berupa perbuatan; misalnya menggambar, melukis, 

mematung, merangkai, berkomunikasi, berpikir kritis, dan sebagainya. Nilai-nilai 

antara lain berupa pemahaman terhadap konsep baik-buruk, benar-salah, indah 

jelek, halal-haram. Berkaitan dengan pemilihan dan penetapan bahan ajar, 

pengembang kurikulum harus mempertimbangkan kandungan-kandungan 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang bermakna bagi dan dapat 

dikuasai serta dapat memotivasi peserta didik untuk selalu belajar. Pemilihan dan 

penetapan bahan ajar diperlukan beberapa pertimbangan sebagai berikut: 1) 

tujuan, 2) jenis/ bentuk bahan ajar, 3) skope dan sekuen bahan ajar, 4) konsep 

kurikulum, dan 5) kriteria-kriteria: signifikansi, bakat-minat, kemanfaatan, 

maturitas, struktur ilmu, dan kebutuhan sosial. 

e. Strategi dan Metode Pembelajaran 
 

Kata strategi berasal dari bahasa Latin strategia, yang diartikan sebagai 

seni penggunaan rencana untuk mencapai tujuan. Strategi pembelajaran juga 

dapat diartikan sebagai pola kegiatan pembelajaran yang dipilih dan digunakan 

guru  secara  kontekstual,  sesuai  dengan karakteristik siswa, kondisi sekolah, 
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lingkungan sekitar serta tujuan khusus pembelajaran yang dirumuskan (Anitah, 

2007) 

Metode, menurut Winarno (dalam Anitah, 2007:3) adalah cara yang di 

dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan. Banyak metode 

yang dapat dipilih oleh guru untuk melaksanakan pendidikan seni rupa di 

sekolah. Mengingat banyak pilihan metode, maka guru harus 

mengelompokkannya untuk memudahkan mempelajari metode tersebut. Dalam 

pengelompokan itu dapat dipilih segi apa yang mendasarinya? Gurudapat 

mengelompokannya atas dasar kegiatan belajarnya, yaitu metode untuk 

pengajaran praktik, teori, dan paduan antara keduanya. Dapat pula guru 

membedakannya atas metode yang mengutamakan keleluasaan tersalurkannya 

ekspresi (metode yang lebih mengutamakan kebebasan individu), dan metode 

yang lebih mengutamakan perkembangan sosial anak-anak. 

Menurut Ismiyanto (2010:19) beberapa metode pembelajaran yang dapat 

dikembangkan dalam pembelajaran seni rupa adalah sebagai berikut. 

1) Metode Ceramah 
 

Metode ceramah l merupakan metode yang menuntut konsentrasi tinggi pada 

diri pembelajar, sehingga mampu mengolah informasi lebih baik. Dengan 

demikian, metode ceramah hakikatnya adalah metode yang lebih tepat untuk 

penyampaian informasi, aktivitas pebelajar lebih pada aspek kognitif. 

2) Metode Penugasan 
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 pesan informasi kepada siswa, sehingga memperjelas materi pembelajaran atau 

dapat meningkatkan ketercapaian tujuan pembelajaran; untuk memperlancar dan 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Media pembelajaran diharapkan pula 

dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian siswa, menumbuhkan semangat 

belajar serta mewujudkan komunikasi antara guru dengan peserta didik, peserta 

didik dengan lingkungannya dan mendorong peserta didik untuk belajar sesuai 

dengan kemampuan dan minat masing-masing. 

h. Sumber Belajar 
 

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang merupakan pedoman bagi 

guru murid atau aktivitas pembelajaran dan dinamika kelas. Pengembangan 

materi pembelajaran oleh guru dan menjadi rujukan belajar bagi murid. Tingkat 

tersedianya dan variasi sumber belajar memberikan pengaruh dalam interaksi. 

Dalam hubungannya dengan pembelajaran seni rupa berbagai ragam dan bentuk 

sumber belajar dapat digunakan, misalnya: internet, buku, narasumber, 

lingkungan sekitar, media, artefak, dan sebagainya. 

i. Lingkungan Sekitar 
 

Lingkungan sekitar dapat berupa lingkungan sosial-budaya dan alam. 

Lingkungan sosial-budaya dimaksud adalah lingkungan keluarga, sekolah, dan 

masyarakat; lingkungan ini dapat berupa fisik atau nonfisik. Lingkungan sosial 

budaya dapat diduga dapat mempengaruhi sistem nilai para murid, antara lain 

berupa etos kerja keras, jujur, tekun, toleran, berbelarasa, dan sebagainya. 

Lingkungan alam yang indah, bersih, dan sehat dapat mendukung terciptanya 

situasi kondisi belajar yang kreatif, efektif, dan menyenangkan.
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Berikut berbagai penjelasan mengenai komponen lingkungan 
 

1) Lingkungan Keluarga 
 

Lingkungan keluarga dalam wujud fisiknya dapat berupa ketersediaan ruang 

dan perangkat pembelajaran. Dalam dimensi non- fisik dapat berupa 

kuantitas dan kualitas (intensitas) komunikasi antar anggota keluarga, Relasi 

anak-orang tua dan relasi anak-anak lainnya. 

2) Lingkungan Sekolah 
 

Lingkungan fisik sekolah antara lain dapat berupa ruang kelas, laboratorium, 

fasilitas olahraga, kamar mandi, kantin sekolah, dan sebagainya. Sementara 

itu lingkungan non-fisik yang terjadi di sekolah, misalnya kualitas 

komunikasi antar warga sekolah, hukuman dan penghargaan. 

3) Lingkungan Masyarakat 
 

Lingkungan masyarakat yang dimaksud adalah kondisi fisik maupun 

nonfisik sekitar rumah maupun sekolah yang secara tidak langsung ikut 

mewarnai kualitas belajar anak, misalnya: murid yang tinggal atau sekolah 

di dekat terminal atau pasar maka sikap, motivasi, minat dan perilakunya 

berbeda dengan yang berdomisili di komplek kampus, kantor, asrama 

militer. 

4) Lingkungan Alam 
 

Lingkungan alam patut juga dipertimbangkan; misalnya terkait dengan 

kualitas udara di alam, ketersediaan sumber air tanah yang berkualitas, 

kondisi tekstur wilayah, dan sebagainya 
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2.2.5.2 Fungsi Pembelajaran Seni Rupa 
 

Pendidikan seni rupa merupakan sarana untuk memberi kesempatan 

menyalurkan ekspresi kepada setiap individu untuk meningkatkan seluruh 

potensi jiwanya ke arah dewasa, yakni secara rohani berarti berkembang sikap 

sosialnya, empatinya, tanggung jawabnya kepada masyarakat lingkungan 

tempat tinggalnya dan memiliki kedewasaan secara fisik yang berarti berkembang 

aspek keterampilannya, yang akan bermanfaat untuk kehidupannya di masa 

depan. Untuk mencapai tujuan pengembangan secara maksimal sangat 

dibutuhkan strategi pembelajaran yang sesuai dan bermanfaat (Utomo 2009: 5). 

Fungsi pembelajaran seni rupa adalah untuk mendukung dan 

meningkatkan potensi pribadi siswa secara berkelanjutan meliputi kemampuan 

ekspresivitas, kepekaan, dan kreativitas, serta berfungsi untuk mengkonversi dan 

meningkatkan gagasan mengenai nilai, pikiran tentang keindahan yang terdapat 

dalam masyarakat dan bangsa dari satu generasi ke generasi berikutnya 

(Kurniawati, 2011:22). 

Sedangkan Triyanto (2017: 92) menjelaskan bahwa pendidikan seni 

memiliki fungsi yang sangat penting sebagai sarana atau alat untuk 

meningkatkan kesadaran atau kepekaan tentang keindahan, mengembangkan 

daya cipta atau kreativitas, serta menjadi alat bagi anak untuk mengekspresikan 

diri dan lingkungannya. Dalam konteks ini, sesungguhnya pendidikan seni 

mengarah pada dua hal, yaitu sebagai media pendidikan estetik (pengembangan 

sikap apresiatif) dan sebagai sarana pendidikan kreatif (pengembangan daya cipta 

dan ekspresi). 
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Pendapat lain dikemukakan oleh Ismiyanto (2017: 9-11) fungsi adalah 

terkait dengan sumbangan yang dapat diberikan kepada suatu aspek atau sistem. 

Fungsi pendidikan seni akan dilihat dari dua sisi, yakni sisi kebutuhan anak dan 

kebutuhan institusi pendidikan. 

a. Fungsi Pembelajaran Seni bagi Kebutuhan Anak 
 

Seperti yang disampaikan oleh beberapa tokoh pendidikan, pendidikan seni 

dasarnya berfungsi sebagai pemenuhan kebutuhan berapresiasi, berkreasi, dan 

berekreasi. Dengan kata lain pendidikan seni dilihat sebagai sarana dalam 

pengembangan ekspresivitas, sensitivitas, dan kreativitas. Menurut Ismiyanto 

(2017: 10) kreatif merupakan sifat atau potensi yang melekat pada diri setiap 

manusia, yang dikaitkan dengan kemampuan mencipta atau daya cipta seseorang. 

Meskipun kreativitas dinyatakan sebagai faktor bawaan, namun perkembangan 

tidak dapat dilepaskan dari pengaruh lingkungan. Salah satu lingkungan yang 

memungkinkan seseorang (peserta didik) berkembang sifat-sifat kreatifnya 

adalah melalui pendidikan, termasuk di dalamnya adalah pendidikan seni. 

b. Fungsi Pembelajaran Seni bagi Institusi Pendidikan 
 

Selain sebagai media pemenuhan kebutuhan anak, pada hakikatnya 

pendidikan termasuk di dalamnya pendidikan seni dimaksudkan sebagai upaya 

pelestarian sistem nilai oleh masyarakat pendukungnya. Sebagai fenomena 

budaya, kesenian senantiasa berada dan hidup dalam lingkungan masyarakat. 

Dengan demikian, dalam konteks institusi masyarakat (sebagai institusi 

pendidikan), pendidikan seni berfungsi sebagai pelestari kesenian setempat. 
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2.2.6 Pembelajaran Kreatif 
 

Kata kreativitas berasal dari create (Latin) yang berarti mencipta, 

melahirkan, dan mencapai. Kreativitas merupakan konsep yang majemuk, 

sehingga masalah utama dalam studi kreativitas adalah tidak adanya definisi 

kreativitas yang tunggal dan seragam yang dapat diterima secara umum. 

Kreativitas adalah hasil interaksi antara individu dan lingkungan dimana ia berada 

yang dapat menunjang atau menghambat upaya kreatif (Munandar 2009: 12). 

Secara sederhana, kreativitas didefinisikan sebagai suatu kemampuan 

untuk melahirkan sesuatu yang baru. Gardner dalam Mulyono (2016:37)  

membedakan kreativitas dari sisi kecerdasan dalam dua hal. Pertama, orang 

kreatif selalu bergerak dalam satu domain, disiplin, atau keahlian. Kedua, 

individu kreatif melakukan sesuatu yang pada awalnya baru. Gardner meletakkan 

tekanan pada hasil pengolahan kecerdasan, yaitu berupa produk dan/atau solusi 

permasalahan yang dinilai tinggi oleh lingkungan budaya setempat. 

Kreativitas bisa berkembang jika siswa sebagai individu mampu 

berinteraksi dengan berbagai faktor lingkungannya. Di sisi lain, guru sebagai 

unsur dari lingkungan mampu memberikan rangsangan-rangsangan yang tepat. 

Hal ini merujuk pada metode ekspresi kreatif, menurut Jefferson dalam Prihadi ( 

2018:147), termasuk prinsip-prinsip seperti berikut: (1) Setiap anak memiliki 

kesempatan untuk memilih ide-idenya sendiri atau materi pelajaran; (2) Dia 

memiliki kebebasan untuk mengungkapkannya; (3) Dia memiliki hak untuk 

mengaturnya dengan caranya sendiri. 
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Menurut pendapat Lowenfeld (dalam Zimmerman, 2010:85) bahwa dalam 

pertumbuhan kreatif dan mental terjadi tahapan hierarkis yang mencakup sosial, 

emosional, perseptual, komponen intelektual, estetika, dan kreatif. Semua anak- 

anak melewati tahapan yang sama dengan cara yang sama dalam usia yang tidak 

jauh berbeda. Penekanannya pada pengalaman siswa sendiri, dengan 

memperhatikan efek budaya siswa atau pengaruh budaya lain. 

Berkaitan dengan hal di atas Zimmerman (2009:386) kreativitas adalah 

proses yang kompleks dengan hubungan antar orang, proses, produk, dan konteks 

sosial dan budaya relevan dengan domain pengetahuan, untuk selanjutnya bahwa 

pengembangan model dan strategi pembelajaran seni dapat merangsang 

tumbuhnya kreativitas. Kreativitas untuk pendidikan seni rupa harus inklusif, 

dengan semua siswa dipandang memiliki kemampuan untuk menjadi kreatif. 

Guru harus berperan penting demi tumbuhnya ekspresi diri kreatif siswanya, 

untuk itu harus mengkonseptualisasikan kreativitas pada kerangka pendidikan 

holistik untuk abad ke-21. Jangan sampai pendidikan seni menjadi aktor karakter 

untuk mendukung berbagai peran kreativitas dan mengabaikan pentingnya hak 

setiap siswa untuk mengekspresikan dirinya masing-masing. 

Menurut Ellis (2016:127) kreativitas adalah proses pembelajaran tingkat 

tinggi yang merupakan landasan dalam pendidikan seni, pendidikan yang 

memadai diwujudkan melalui penilaian yang mengevaluasi daya ingat fakta atau 

penguraian kode. Dalam prinsip pembelajaran kreatif perlu dibuat pembelajaran 

rhizomatik, yang memfasilitasi hubungan antara seni dan disiplin lain dalam 

perencanaannya dalam bentuk creative learning principles (CLP). 
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Untuk mengembangkan pendidikan seni yang kreatif perlu dirancang 

creative learning principles (CLP) yang berfokus pada proses kreatif sebagai 

aktivitas kognitif tingkat tinggi. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran 

memiliki tujuan sebagai kerangka kerja bagi pendidik untuk memfasilitasi tugas 

penciptaan sebuah karya yang kompleks. Selanjutnya, penyampaian instruksi 

pada siswa yang terencana dan dilaksanakan secara efektif adalah dasar dari 

CLP, proses ini menawarkan pengalaman belajar yang bermanfaat untuk guru 

dan siswa. Siswa mempelajari proses menggunakan informasi yang diperoleh 

dan pengalaman pribadi untuk mengembangkan solusi baru untuk masalah di 

setiap disiplin yang secara efektif ditransfer dalam kehidupan nyata. 

Berikutnya dalam mengembangkan ekspresi kreatif siswa menurut Rohidi 

(2014:143) diperlukan cara-cara yang kreatif yang tumbuh dari kesadaran budaya 

manusia untuk menghadapi berbagai permasalahan dewasa ini. Pendidikan Seni, 

dalam hal ini, memiliki peranan dan posisi strategis yang memungkinkan untuk 

menumbuhkembangkan manusia- manusia kreatif, yang memiliki kesadaran 

budaya dalam menghadapi masalah tersebut. Selanjutnya Rohidi (2014:145) 

menjelaskan bahwa pendidikan kreatif adalah pendidikan yang dirancang melalui 

cara- cara dan pola-pola tertentu, yang mampu memberi peluang kepada para 

pembelajarnya untuk selalu mengungkapkan daya imajinasinya, mampu 

mengekspresikannya secara bebas dan mandiri, serta memberi dukungan bagi 

pendidikan yang menyeluruh terhadap perkembangan fisik, intelektual, moral 

dan spiritual. 
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Pendidikan seni merupakan kegiatan belajar yang berpusat pada 

pemberian pengalaman estetik untuk memfasilitasi peserta didik dalam 

memahami dan mengapresiasi gejala keindahan serta menciptakan karya artistik, 

yang oleh Eisner (1972:43) menyajikan konsep triadik untuk struktur, praktik dan 

evaluasi pendidikan seni, dan memfokuskan perhatian pada tiga domain: hal 

produktivitas, kritis dan kultural / historis. Setiap konsep ini harus diberi 

perhatian jika ingin program pendidikan seni yang lengkap disajikan di sekolah 

dasar. Aspek yang menjadi penekanan pada kategori kritis dan budaya dalam 

pendidikan seni. Aspek kritis dianggap sebagai pengalaman yang bertujuan pada 

pengembangan kemampuan anak untuk memahami kualitas sebuah keindahan 

seni. Aspek budaya berkaitan dengan isu-isu yang membantu anak untuk 

memahami bahwa seni adalah produk budaya manusia dan apa adanya 

dipengaruhi oleh budaya manusia. 

Berdasarkan konsep-konsep di atas dapat dipahami bahwa kreativitas 

ada pada setiap diri manusia dengan tingkat kemampuan yang berbeda. Potensi 

kreatif siswa SMP sebagai individu perlu dikembangkan secara optimal agar 

bermanfaat dalam kehidupannya kelak. Dalam hal ini, upaya guru sangat 

diharapkan dalam mencari strategi pembelajaran yang tepat agar kreativitas 

siswanya bisa berkembang secara optimal. Hal ini disesuaikan dengan minat dan 

kemampuan masing-masing anak yang khas dan berbeda satu sama lain. Guru 

perlu melakukan strategi yang membantu siswa dapat lebih percaya diri dalam 

mengembangkan kreativitasnya. 
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2.2.7 Pembelajaran Virtual 
 

Kreativitas dapat ditingkatkan dengan beberapa cara salah satunya 

adalah dengan memanfaatkan media digital. Pembelajaran seni secara virtual 

dengan media digital terbukti mampu mendorong dan memotivasi siswa 

menjadi lebih bersemangat mengikuti pembelajaran, karena dianggap lebih 

modern, dan praktis, sebagai cara untuk mengembangkan kreativitas siswa.

 Dunia Pendidikan Seni merupakan salah satu wilayah yang turut 

terdampak oleh Covid-19, sehingga semua pembelajaran juga berubah dari 

yang semula tatap muka menjadi secara virtual. Melalui kelas-kelas virtual 

menggunakan layanan Google Classroom, Edmodo, Zoom Meeting dan 

WhatsApp. Pembelajaran secara virtual bahkan dapat dilakukan melalui media 

sosial seperti     Facebook  dan Instagram. Berdasarkan kondisi saat ini media 

daring dirasa sangat efektif sebagai langkah solutif untuk mencegah penyebaran 

Covid-19 di lingkungan pendidikan. Tenaga pendidik dapat memberikan soal 

dan materi yang nantinya dikirim melalui ponsel atau laptop peserta didik atau 

orang tua. Kemudian peserta didik tinggal mengerjakan tugas dari guru 

(Puspitorini, 2020:101).  

Menurut Ismail (2015:28) dalam penelitian mengenai kreativitas 

mengatakan bahwa dengan adanya sistem teknologi digital dapat menumbuhkan 

sikap kreativitas siswa menjadi semakin tinggi. Dengan begitu dapat disimpulkan 

bahwa simulasi teknologi dalam proses pembelajaran seni rupa secara virtual 

dapat melahirkan sebuah kreativitas yang menimbulkan ketertarikan perhatian 
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dalam diri siswa. Oleh sebab itu dapat dihubungkan bahwa siswa akan lebih 

mudah paham terhadap materi disajikan bila dipergunakan teknologi virtual 

sebagai wujud visualisasi objek. Dapat dikatakan bahwa dengan meningkatnya 

perkembangan teknologi memiliki pengaruh dalam peningkatan kreativitas 

seorang anak. Beberapa siswa menjadi lebih kreatif karena seringnya 

bersentuhan dengan teknologi yang memunculkan ide kreatif. 

Pembelajaran Seni rupa secara virtual menjadikan pembelajaran lebih 

aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan. Sistem pembelajaran daring seperti 

saat ini menjadikan guru lebih tertantang dan tertarik dengan regulasi 

pembelajaran yang dicanangkan oleh pemerintah pada era new normal. Guru lebih 

bersemangat untuk membuat media pembelajaran daring yang menarik, kreatif, 

dan inovatif sehingga menjadikan siswa senang belajar dengan sistem 

pembelajaran seni secara virtual . 

Hal tersebut berimplikasi positif yaitu menciptakan multi interaksi, baik 

antara guru dengan siswa, siswa dengan media belajar, maupun siswa dengan 

siswa lainnya. Media digital dalam pembelajaran seni secara virtual dianggap 

mampu membuat siswa termotivasi, aktif, partisipatif, serta sanggup 

mengembangkan kreativitas dan kualitas dalam berkarya, guna mempersiapkan 

para siswa untuk meniti karir dalam bidang seni. Menurut Ash (dalam Eyal, 

2015:41) bahwa aplikasi media digital dalam pembelajaran seni secara virtual 

dapat meningkatkan interaksi dan motivasi siswa dalam belajar. Alat digital 

dipandang sebagai kunci membuka perhatian  siswa dalam kegiatan pembelajaran,          
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 sehingga banyak siswa dapat terlibat aktif dan antusias dalam mengikuti 

pembelajaran seni rupa secara virtual. 

Pembelajaran pendidikan seni secara virtual berbasis digital mampu 

memotivasi siswa untuk membangkitkan kreativitasnya sendiri. Hal ini terkait 

dengan hasil karya siswa seperti mendesain, editing foto dan video, untuk 

kebutuhan konten berisi materi pembelajaran seni, sehingga siswa merasa senang 

karena menghasilkan sebuah multimedia yang menjadikan tujuan pembelajaran 

tercapai. Menurut (Astutiningtyas & Yanuartuti, 2020:144) ketika seni tradisi 

bertemu dengan teknologi, maka akan tercipta sebuah karya baru dengan ruang 

eksplorasi lebih luas. Media digital dapat dipakai untuk mempelajari sebuah 

kesenian. Guru dapat mengadopsi materi mengenai seni budaya secara visual 

melalui galeri foto dan video yang tersedia di internet.. 

Berdasar penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa aplikasi 

pembelajaran seni secara virtual bukan hanya dalam hal pengembangan 

keterampilan, namun berkaitan juga dengan pengembangan aspek pengetahuan 

dan melatih kesadaran siswa untuk berupaya mewariskan nilai-nilai budaya yang 

hidup dalam masyarakat. Galeri seni secara virtual memfasilitasi penyimpanan 

dan publikasi gambar dapat menjadi sarana interpretasi seni dan budaya secara 

visual. Guru dan pihak sekolah perlu memiliki strategi, metode, dan teknis yang 

tepat dalam meningkatkan kreativitas siswa melalui media digital pada situasi 

pandemi Covid-19 sekarang ini. 
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2.2.8 Media Berkarya Seni Rupa 
 

Media berasal dari kata medium yang berarti berada di tengah, menjadi 

pengantar, sebagai perantara dan sarana. Media merupakan sesuatu posisinya ada 

di tengah atau segala sesuatu yang menghubungkan antara unsur satu dengan 

unsur lainnya. Media dapat diartikan juga sebagai sarana atau alat untuk 

mencapai sebuah tujuan. Medium dalam konteks ilmu bahan berarti zat pengikat 

yaitu bahan yang berfungsi untuk mengikat bahan yang lain agar menjadi satu 

(Rondhi, 2002: 22). Dalam konteks berkarya seni rupa, media mencakupi bahan, 

alat dan teknik yang digunakan dalam berkarya. 

a. Pengertian Bahan 
 

Dalam menciptakan karya seni rupa dibutuhkan bahan yang nantinya 

akan diolah menjadi suatu karya seni. Menurut Rondhi (2002: 25) bahan adalah 

material yang diolah atau diubah menjadi barang yang dapat berupa karya seni 

atau barang lainya. Bahan yang dipakai dalam berkarya seni dapat berasal dari 

alam, misalnya batu , kayu, pasir, dan tumbuh-tumbuhan. Selain bahan dari alam 

dapat menggunakan bahan dari hasil olahan manusia, misalnya, kertas, kain 

kanvas, cat minyak, cat akrilik, berbagai jenis logam, semen, plastik dan yang 

lainnya. 

b. Pengertian Alat 
 

Alat (tool) adalah perkakas untuk mengerjakan sesuatu yaitu material 

(Rondhi, 2002: 25). Alat merupakan benda untuk mengubah bahan dalam 

berkarya seni. Pensil adalah alat untuk menggambar, pahat adalah alat untuk 

mengubah  atau  mengerjakan  kayu,  kuas  adalah  alat  d a r i   k a y u  untuk  
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menggambar dan membubuhkan cat pada kanvas. Tidak semua alat cocok 

dengan material atau bahan yang ada. Pahat ukir tidak mungkin dipergunakan 

memahat batu dan sebagainya. 

Dalam berkarya seni rupa selain alat ada juga alat pelengkap, yaitu benda 

yang berfungsi sebagai alat bantu dalam berkarya seni. Peraut pensil, alat 

penerang, meja gambar, kursi dan sebagainya merupakan peralatan yang 

dibutuhkan dalam berkarya seni. Tersedianya alat sangat membantu kelancaran 

berkarya. 

c. Pengertian Teknik 
 

Teknik (technique) merupakan cara seniman dalam memanipulasi bahan 

dengan alat tertentu (Rondhi, 2002: 26). Teknik yang baik adalah cara berkarya 

yang sesuaikan dengan karakter bahan dan alat yang digunakan. Ada dua teknik 

dalam berkarya seni yaitu: 1) teknik umum atau teknik ketukangan atau teknik 

artisan adalah teknik yang secara umum dilakukan oleh banyak orang, cara orang 

menarik garis, melukis menggunakan kuas, dan sebagainya; 2) teknik khusus 

atau teknik artistik adalah teknik berkarya seni yang khas dan berbeda dengan 

orang lain. Teknik khusus merupakan hasil pengembangan teknik umum secara 

personal, melukis dengan cara langsung mengeluarkan cat dari tube dan spontan 

membubuhkannya pada kanvas, melukis memakai ranting pohon sebagai 

pengganti kuas dan sebagainya. Dari berbagai teknik di atas semuanya 

tergantung  dari  media  dasar   yang akan  digunakan dalam  berkarya,  serta        
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Ornamen secara umum merupakan penggambaran irama dalam garis 

untuk menambah keindahan suatu benda, terutama pada produk-produk kriya dan 

arsitektur yang mengutamakan keserasian bentuk ornamen dengan benda yang 

dihias. Bentuk bentuk yang dijadikan objek ornamen sangat banyak dan 

bermacam-macam, bisa berasal dari bentuk tumbuhan, binatang, manusia, benda- 

benda alam dan kejadian alam. Sunaryo (2009: 7) menjelaskan bahwa ornamen 

diterapkan dalam lingkup luas dengan teknik yang bermacam-macam, meliputi 

ornamen pada anyaman bambu, busana berbahan tekstil dan perhiasan, barang- 

barang kerajinan yang terbuat dari kayu, bambu, tulang, gading dan logam, serta 

peralatan lain. 

Berdasarkan jenis ragam hias, pembentukan atau penggambaran ragam 

hias dibuat melalui proses tertentu salah satunya dengan pengubahan bentuk dan 

pengolahan objek motif untuk dijadikan ragam hias yang memiliki karakter 

bentuk yang sangat beragam. 

Menurut Kartika (2004: 42) perubahan bentuk yang dimaksudkan itu 

adalah sebagai berikut. 

a. Stilasi 
 

Stilasi merupakan cara penggambaran untuk mencapai keindahan bentuk benda 

yang digambar dengan menggayakan setiap garis tepi pada objek atau benda 

tersebut. Proses penggayaan ini dilakukan untuk membuat objek aslinya 

menjadi lebih indah dari bentuk mula-mula atau bentuk asalnya. 
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b. Distorsi 
 

Penggambaran bentuk dengan cara menyangatkan wujud-wujud tertentu 

pada objek yang akan digambar yang menekankan pada pencapaian karakter. 

c. Transformasi 
 

Pencapaian karakter dalam penggambaran bentuk objek dengan cara 

memindahkan sebuah wujud atau figur dari objek lain ke objek yang di 

gambar. 

d. Deformasi 
 

Penggambaran bentuk yang menekan pada interpetasi karakter, dengan cara 

mengubah bentuk objek dengan cara menggambarkan bentuk objek sebagian 

yang dianggap mewakili atau pengambilan unsur tertentu yang mewakili. 

 
2.2.9.1 Jenis-jenis Motif Ragam Hias 

 
Manusia pandai memanfaatkan alam sekelilingnya. Dalam rangka 

memenuhi kebutuhan hidupnya, baik kehidupan jasmaniah yang berupa sandang, 

pangan dan tempat tinggal maupun kebutuhan rohaniah yang berupa 

pengungkapan rasa keindahan semua yang ada di alam dimanfaatkan. Manusia 

sesuai dengan kepekaan dan kreativitasnya memanfaatkan alam dan 

sekelilingnya untuk dijadikan objek penciptaan ragam hias. Oleh karena itu 

muncullah    berbagai   macam    ragam  hias.    Jenis - jenis   motif   ragam   hias                                         
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Gambar 2.2 Motif tumpal batik Pekalongan 
(Sumber: Ornamen Nusantara) 

 
 
 

Gambar 2.3 Motif Pilin ornamen Toraja 
(Sumber: Ornamen Nusantara ) 

 
 
 

 
Gambar 2.4 Motif Geometris Meander (Sumber:Ragam Hias Indonesia ) 
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Gambar 2.5 Motif Geometris Swastika (Sumber: Ragam Hias Indonesia) 
 
 

b. Pada sekitar abad ke -15 motif tumbuh-tumbuhan berkembang setelah datang 

pengaruh Islam. Sebaliknya motif binatang dan manusia mulai surut. Motif 

flora dipadukan dengan motif benda-benda alam misalnya batuan, gunung dan 

awan. Motif hias tumbuhan diterapkan secara umum pada ornamen yang 

dipahatkan pada batu untuk hiasan candi, benda benda produk misal keramik, 

sulaman kain, bordir, kain tenun, batik, emas , perak, kuningan dan lain- lain. 

Motif hias sulur, patra, lung dan bunga serta motif hias pohon hayat 

merupakan sebagian contoh dari motif hias tumbuh-tumbuhan. 

Gambar 2.6 Ragam hias flora 
(Sumber: senibudayaku.comz) 
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c. Motif binatang banyak diterapkan untuk menghias peralatan yang terbuat dari 

bahan kayu, jenis logam, ukiran, bangunan, tekstil batik, sulaman dan tenun. 

Motif binatang dengan berbagai ragamnya dari binatang yang hidup di air, 

darat, binatang yang hidup di udara sampai binatang hasil imajinasi atau hasil 

rekaan semata. Motif yang diterapkan merupakan binatang yang berhabitat di 

daerah tertentu, kecuali binatang imajinatif yang terkait dengan kepercayaan, 

binatang mitologi pengaruh dari luar dan bentuk khayal lainnya. Motif 

binatang yang bisa terbang misal burung garuda, enggang, merak, phoenix, 

ayam jantan,dan kelelawar. Motif binatang air dan reptil misal ikan dan ular, 

udang, naga, penyu, kura-kura dan tokek, siput, lipan dan kalajengking. Motif 

binatang darat antara lain banteng, kuda, gajah, kucing, anjing, singa dan 

harimau. 

 

 
Gambar 2.7 Ragam hias fauna (Sumber: pinterest.com) 
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d. Motif hias manusia sudah ada sejak kebudayaan prasejarah, antara lain yang 

terdapat pada sebuah nekara. Motif hias manusia pada umumnya terkait 

dengan pemujaan leluhur dan simbol gaib untuk penolak bala melambangkan 

gambaran nenek moyang. Motif hias manusia diterapkan pada kayu, logam, 

tulang, kain dan lain-lain dapat ditemui hampir di seluruh nusantara. Jenis 

motif hias manusia berupa motif sosok utuh, motif kedok dan kala, motif 

mamuli dan bagian tubuh lainnya, serta motif wayang. 

Gambar 2.8  Ragam hias manusia (Sumber: senibudayaku.com) 
 

e.  Motif hias benda alam dan pemandangan diciptakan dengan mengambil 

imajinasi dari lingkungan alam, misalnya benda-benda yang ada di langit 

(matahari, bintang, awan dan bintang), api, air, gunung, perbukitan, bebatuan . 

 

 
Gambar 2.9  Ragam hias benda alam (Sumber: pinterest.com) 
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2.2.9.2 Media Pembelajaran Ragam Hias 
 

Media berasal dari kata medium yang artinya tengah, antara, pengantar, 

perantara dan sarana. Medium jika dikaitkan ilmu bahan dapat diartikan bahan 

pengikat, yaitu bahan yang berfungsi menjadikan satu suatu bahan dengan bahan 

lain agar terikat (Rondhi,2002:22). Menurut Puspitasari (2019:205) media 

pembelajaran merupakan sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi 

pembelajaran seperti : buku, film, video dan sebagainya. 

Sunaryo (2010: 29) menjelaskan bahwa media seni rupa biasa digunakan 

untuk memproduksi karya seni rupa, dalam hal ini termasuk cara menggunakan 

bahan, alat, serta perlengkapannya. Pendapat lain dikemukakan Sahman (dalam 

Ismiyanto , 2017: 28) bahwa media berasal dari Bahasa Inggris yaitu medium. 

Medium memiliki arti perantara atau penengah. Media dalam berkarya seni untuk 

merealisasikan ide atau gagasan ke dalam karya seni rupa atau merupakan sarana 

penghubung. Media yang digunakan menyesuaikan dengan suatu ide yang 

divisualisasikan. Setiap media memiliki karakteristik dan membuka kesempatan 

bagi ekspresi individu tanpa batas. 

Media seni rupa hakekatnya media komunikasi untuk menyampaikan 

pesan kepada orang lain melalui bahasa rupa. Media komunikasi antara seniman 

dan penontonnya yaitu berupa karya seni. Karya seni pada dasarnya sebagai 

simbol. Simbol interaksi penonton dengan seniman yang disebut interaksi 

simbolis.  D a la m  s e bu a h    interaksi   simbolis   melibatkan  proses  kreasi 
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dan interpretasi. Proses kreasi terjadi pada diri seniman dan proses interpretasi 

terjadi pada diri pengamat. Proses kreasi dilakukan seniman dalam hal memilah 

simbol-simbol yang digunakan, sedangkan dalam proses interpretasi makna yang 

terkandung dalam suatu simbol tadi ditafsirkan oleh pengamat (Rondhi, 2002: 

22). 

Melalui beberapa penjelasan mengenai pengertian media, maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam konteks berkarya seni rupa, media meliputi: pengertian 

alat, bahan dan teknik tertentu yang digunakan dalam berkarya. Pada proses 

berkarya seni rupa dibutuhkan bahan, alat dan teknik tertentu yang akan 

berpengaruh pada jenis karya yang dihasilkan. 

Sunaryo (2009: 208) berpendapat penggunaan beberapa teknik 

pewarnaan, yakni secara polos, natural, dan teknik sungging dapat digunakan 

dalam penyajian warna gambar ornamen. Pada teknik pertama, tiap-tiap bagian 

ornamen diwarnai secara rata, menggunakan warna-warna polos sesuai dengan 

pilihan. Untuk penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan teknik 

pewarnaan plakat yang disesuaikan dengan alat dan bahan yang digunakan. 

Teknik Plakat merupakan teknik melukis yang mempergunakan cat air, cat 

akrilik, atau cat minyak dengan sapuan warna cat yang tebal. 

2.2.10 Unsur-unsur dan Prinsip Komposisi dalam Karya Seni Rupa 
 

Estetika (aesthesis; dari kata Yunani) adalah ilmu yang menjelaskan 

tentang keindahan. Estetika adalah cabang filsafat yang menjelaskan mengenai 

seni serta keindahan, yang menimbulkan tanggapan manusia. 
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Persoalan estetika terkait dengan situasi kondisi dan posisi keberadaannya 

kemudian melahirkan berbagai pengertian yang sangat bervariatif, dalam arti 

memiliki banyak perspektif pendekatan (Susanto, 2002: 38). Pengalaman akan 

keindahan merupakan objek dari estetika (tentang keindahan; jasmani, rohani). 

Menurut Djelantik dari bukunya yang berjudul Estetika Sebuah 

Pengantar (2004:7), bahwa: 

Ilmu Estetika mempelajari segala hal yang berhubungan dengan 
keindahan, mempelajari segala aspek keindahan. Misalnya: Apa itu 
indah? Apakah yang menumbuhkan rasa indah itu ? Apa yang 
menimbulkan barang yang satu dirasakan indah dan yang lainnya tidak? 
Apa yang menyebabkan rasa indah yang dirasakan satu orang berlainan 
dengan yang dirasakan oleh orang lain? Apakah indah itu terletak pada 
persepsi kita saja ataukah pada barang atau benda yang indah itu 
sendiri? 

 
Setelah terjadi perkembangan pesat di Eropa pada sekitar abad ke-17 dan ke-18 

dalam segala bidang ilmu pengetahuan (science), ilmu estetika baru bisa 

berkembang lebih maju. Penggunaan hasil-hasil penyelidikan dan perkembangan 

ilmu yang ada membawa manfaat bagi ilmu estetika (Djelantik, 2004: 7). 

Pendekatan dalam ilmu estetika ada 2, yaitu: (1) objek atau benda-benda atau 

karya seni serta alam indah langsung diteliti. (2) Melahirkan pengalaman estetik 

melalui kontemplasi rasa indah yang sedang dialami subjek, (Susanto, 2002: 

38).  Pengalaman  estetis  merupakan tanggapan seseorang terhadap benda 
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a. Titik adalah suatu bentuk kecil yang tidak mempunyai dimensi. Raut titik 

yang paling umum berupa bundaran sederhana. 

b. Garis adalah suatu hasil goresan nyata atau batas limit suatu benda, 

ruang, rangkaian massa, dan warna. Raut garis secara umum dapat 

dibedakan atas lurus, lengkung, dan bertekuk/patah. Masing-masing jenis 

garis memiliki karakternya masing-masing, seperti halnya garis lurus 

bersifat tegas dan garis lengkung bersifat lunak. 

c. Bidang adalah suatu bentuk pipih yang tidak punya ketebalan, hanya 

mempunyai dimensi panjang dan lebar, bentuk bidang dibatasi oleh garis, 

secara umum disebut sebagai bentuk dua dimensi. 

d. Gempal adalah bentuk yang mempunyai dimensi ketebalan atau 

kedalaman (volume) di samping panjang dan lebar, yang lazim disebut 

sebagai bentuk tiga dimensi. Gempal bisa padat dan bisa berongga. 

e. Tekstur atau barik adalah nilai raba suatu permukaan. Nilai raba suatu 

permukaan terdiri atas kasar (tekstur kasar) dan halus (tekstur halus). 

Tetapi dari wujud rupanya tekstur kasar maupun halus ada yang bersifat 

semu, artinya terdapat perbedaan dari hasil pengamatan dengan kesan 

rabaannya. 

f. Warna merupakan suatu zat atau medium yang dalam seni rupa berperan 

sebagai pembeda, penanda dan simbol ekspresi dari senimannya yang 

merupakan refleksi dari objek alam. 
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Beberapa prinsip perlu diperhatikan dalam melakukan penyusunan 

unsur rupa yang bertujuan untuk mencapai kesatuan harmonis, yakni kesatuan, 

keseimbangan, proporsi, irama, pusat perhatian, dan kontras. Dengan merujuk 

pendapat (Salam, 2020:32-39) prinsip-prinsip dalam seni rupa itu dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 

a. Kesatuan/keutuhan (unity) bermakna adanya ciri kesamaan dari unsur yang 

membentuk suatu wujud atau karya. Dalam tata rupa, kesatuan adalah hal 

yang mendasar dan sangat penting dalam membentuk harmoni. 

b. Keseimbangan (balance) diartikan sebagai keadaan yang dialami oleh suatu 

objek tanpa adanya daya yang bekerja, atau dengan pembagian yang sama 

berat. Keseimbangan pada karya seni rupa menunjukan bahwa semua 

bagian atau unsur yang membangun sebuah karya dalam kondisi yang 

selaras dan seimbang. 

c. Irama (ritme) bermakna gerakan atau bunyi berturut-turut secara teratur. 
 

Irama dalam pengertian umum merupakan keadaan yang menampilkan 

kehadiran sebuah objek secara berulang dan teratur. 

d. Pusat perhatian dalam sebuah karya biasanya lebih menarik perhatian 

dibandingkan bagian lainnya. Hal ini disebabkan adanya penonjolan, 

klimaks, dominasi (dominance), Focal Point, atau Eye Catcher, yaitu bagian 

yang dominan, unggul, atau istimewa pada suatu karya. 
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e. Proporsi merupakan keselarasan ukuran pada karya seni rupa yang harus 

dipenuhi pada prinsip dasar tata rupa. Istilah proporsi dapat dimaknai secara 

singkat sebagai perbandingan ukuran antar bagian objek pada bidangnya. 

f. Kontras dalam pengertian sederhana adalah sesuatu yang berlawanan. 
 

Tetapi kontras dalam hal seni secara umum diartikan menurut estetika, yaitu 

sesuatu yang berbeda namun saling memperkuat dan merupakan kesatuan 

yang seimbang. 

Demikianlah penjelasan mengenai unsur visual pada sebuah karya seni 

rupa dengan berbagai prinsip penyusunan yang lazim diterapkan baik dalam 

bentuk karya seni rupa dua dan tiga dimensi. Jadi, setelah melihat struktur 

estetika pada karya dengan mencermati dan menganalisis element kesenirupaan 

yang terpancar dalam karya seni rupa, kita dapat melihat aspek ideologi 

spisikoplastis seni rupa apa yang termaknai dari karya itu. 

 
2.3 Kerangka Berpikir 

 
Gagasan alur penelitian yang berisi gambaran mengenai pola berpikir 

berdasarkan pada teori yang ada dalam penelitian ini dirumuskan berdasar latar 

belakang, rumusan masalah dan landasan teoritis yang telah dijelaskan 

sebelumnya. Alur penelitian tersebut dijadikan acuan peneliti dalam 

melaksanakan penelitian. Alur tersebut dirumuskan dalam kerangka teoritik 

penelitian yang digunakan sebagai dasar dalam pengumpulan data di lapangan 

serta penyelesaian penelitian ini. Kerangka penelitian ini menjelaskan mengenai 

bentuk pembelajaran  secara virtual  dan  hasil  karya  ragam hias yang berbasis                                           
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Lingkungan Semarang. Guru dan siswa sebagai subjek pembelajaran serta 

lingkungannya. 

 
Bagan 2.1 Kerangka Teoritis Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan dan Desain Penelitian 
 

3.1.1 Pendekatan Penelitian 
 

Metode dimaknai sebagai sebuah usaha atau cara-cara yang dilakukan 

untuk mencapai tujuan akhir tertentu, menyangkut pekerjaan-pekerjaan yang 

sifatnya objektif, memerlukan keteraturan,dan tujuannya jelas (Martopo, 2006:6). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif 

menurut Creswell (dalam Raco, 2018:7) didefinisikan sebagai kegiatan 

eksplorasi dan pemahaman mengenai suatu gejala sentral yang dilakukan melalui 

sebuah pendekatan atau penelusuran. lnformasi tersebut biasanya berupa kata 

atau teks yang kemudian dianalisis dan hasilnya berupa penggambaran atau 

deskripsi atau dapat pula dalam bentuk tema-tema. 

Penelitian kualitatif tidak memakai istilah populasi, tetapi memakai istilah 

situasi sosial yang meliputi tiga elemen yaitu : tempat, pelaku, dan aktivitas yang 

saling terkait dan berhubungan (Sugiyono, 2007:207). Penelitian kualitatif 

berdasar pada dasar keilmiahan yang focus pada manusia sebagai alat penelitian, 

memfungsikan metode kualitatif, mengedepankan analisa data, dan secara 

induktif merumuskan sasaran penelitiannya pada usaha penemuan teori yang 

mendasar. Selain itu, penelitian kualitatif bersifat deskriptif, lebih mengutamakan 

proses daripada hasil, membatasi studi dengan fokus, memiliki suatu kriteria 
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untuk memeriksa keabsahan data, dan rancangan penelitiannya bersifat sesaat 

yang oleh kedua belah pihak antara peneliti dan subjek penelitian disepakati hasil 

penelitiannya (Moleong, 2011: 27). 

Berdasar uraian pendapat di atas maka metode dalam penelitian ini adalah 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang bersifat penelitian lapangan. Hal ini 

dikarenakan penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai - nilai eko- 

budaya ( perilaku dan sikap) yang terekspresikan pada karya gambar ragam hias 

siswa SMPN 18 Semarang sebagai hasil pembelajaran secara virtual berbasis 

lingkungan Semarang. 

 
3.1.2 Desain Penelitian 

 
Penelitian ini dilakukan menggunakan desain penelitian Studi Kasus 

dengan pendekatan interdisiplin. Secara berurutan Studi Kasus memiliki makna 

1). contoh sebuah kejadian, 2). kondisi terbaru dari sebuah keadaan, dan 3). 

orang atau sesuatu dalam lingkungan pada kondisi tertentu ( Rahardjo, 2017:3). 

Dari penjabaran definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa Studi 

Kasus ialah suatu serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif, 

terinci dan mendalam tentang suatu program, peristiwa, dan aktivitas, baik pada 

tingkat perorangan, sekelompok orang, lembaga, atau organisasi untuk 

memperoleh pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut. Biasanya, 

peristiwa yang dipilih yang selanjutnya disebut kasus adalah hal yang terkini 

(real-life events), yang sedang terjadi, bukan sesuatu yang terjadi pada masa 

lampau ( Rahardjo, 2017:3). 
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Sasaran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 

3.2.1 Proses pembelajaran secara virtual gambar ragam hias siswa kelas VII 

A SMPN 18 Semarang yang berbasis lingkungan Semarang. 

3.2.2  Karakteristik wujud karya gambar ragam hias siswa kelas VII A SMPN 

18 Semarang sebagai hasil pembelajaran secara virtual berbasis 

lingkungan Semarang. 

3.2.3 Nilai- nilai masyarakat pesisir yang terekspresikan pada karya gambar 

ragam hias siswa kelas VII A SMPN 18 Semarang sebagai hasil 

pembelajaran secara virtual berbasis lingkungan Semarang. 

 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik observasi 

(pengamatan), interview (wawancara), dan teknik dokumentasi. 

 
3.3.1 Teknik Observasi 

 
Observasi dilakukan untuk mendapatkan data mengenai tindak-tanduk 

manusia seperti terjadi dalam keadaan yang sebenarnya (Nasution, 2009: 106). 

Gambaran yang lebih jelas mengenai obyek yang diteliti dapat diperoleh dengan 

observasi. Observasi atau pengamatan dilaksanakan dengan menggunakan indra 

penglihatan melalui kegiatan pengamatan (Ismiyanto, 2003: 7). Observasi 

disebut pula pengamatan yang meliputi pemusatan terhadap suatu obyek. 

Observasi dilakukan dengan cara pengamatan langsung terhadap obyek yang 

dituju untuk memperoleh data selengkapnya. 
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Observasi terhadap fenomena yang akan dikaji, dalam hal ini berarti 

peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian yaitu di SMP N 18 Semarang 

melalui pengamatan langsung. Observasi dilakukan saat pembelajaran seni rupa 

berlangsung di sekolah dan mengamati kondisi lingkungan sekolah. Menurut 

Raco (2018: 112) observasi berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan. 

Saat melakukan pengamatan datanya berupa gambaran tentang sikap, kelakuan, 

perilaku, tindakan, keseluruhan interaksi antar manusia. 

Proses observasi dalam penelitian ini menggunakan pengamatan 

terkendali. Sebelumnya peneliti dan guru berdiskusi merancang skenario 

pembelajaran, termasuk rencana pengiriman media praktek kepada siswa lewat 

jasa kurir. Dalam proses pembelajaran guru seni rupa menggunakan aplikasi 

Google Meet, peneliti tidak terlibat dalam pembelajaran tersebut namun menjadi 

pengamat (observer), untuk mengamati proses pembelajaran kreatif secara 

virtual berbasis eko-budaya pesisiran. Selanjutnya dalam proses pengumpulan 

tugas dan evaluasi hasil karya melalui aplikasi Google Classroom, guru 

berkomunikasi memberi masukkan dan motivasi kepada siswa tentang hasil 

karyanya melalui bagian Chat. Pengamatan terkendali (controlled observation) 

merupakan suatu pengamatan yang dikendalikan peneliti menyangkut dengan 

pemilihan pelaku dan proses kegiatan yang diamati (Rohidi, 2011: 185). 
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Analisis 
Hasil Analisis hasil uji coba materi ragam hias berbasis pesisiran. 

Evaluasi dan Rekomendasi 
 

 Proses evaluasi berdasarkan pengamatanterkendali 

 
 
 
 
 

Berkaitan dengan pengamatan terkendali yang akan peneliti lakukan 

di lokasi penelitian, maka peneliti menyusun langkah-langkah yang akan 

dilakukan berupa alur pengamatan sebagai berikut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Bagan 3.1 Alur Penelitian Kualitatif 

Survei Pendahuluan 
 Kondisi fisik sekolah 
 Sarana prasarana 
 Proses pembelajarannya 

Perencanaan Kedua 
  Perbaikan perencanaan 
yang meliputi materi dan 
media yang dijabarkan . 

Evaluasi dan Rekomendasi 
 Proses mengoreksi kembali 
dan memperbaiki kesalahan 
 Rekomendasi dillakukan 
oleh guru dan siswa 

Pengamatan Terkendali II 
Pengamatan mengenai 
pembelajaran ragam hias 
berbasis eko-budaya 
pesisiran. 

Pengamatan Terkendali 
Pengamatan mengenai 
pembelajaran ragam hias 
berbasis eko-budaya 
pesisiran. 

Perencanaan Awal 
 Menyusun materi 
 Merancang media 
 Membuat RPP 
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3.3.2 Teknik Wawancara 
 

Rohidi (2011: 208) menjelaskan wawancara adalah suatu teknik yang 

dipakai oleh peneliti yang tidak dapat dilihat secara langsung, baik karena 

tindakan atau peristiwa yang terjadi di masa lampau untuk mendapatkan data 

tentang kejadian. Raco (2018: 116) wawancara (interview) dilakukan untuk 

memperoleh data, yang tidak dapat didapatkan melalui pengamatan atau 

pertanyaan   kuis. Ini dikarenakan peneliti tidak dapat mengamati 

keseluruhannya, tidak semua data dapat diperoleh dengan pengamatan. 

Dalam pelaksanaannya peneliti menggunakan teknik wawancara, teknik 

komunikasi langsung yang berbentuk wawancara tak bersusun. Wawancara 

mengalir seperti dalam percakapan sehari-hari dalam pelaksanaan tanya-jawab. 

Biasanya berjalan lama dan sering kali dilanjutkan pada kesempatan berikutnya 

pada wawancara tak berstruktur . Menurut Sanapiah Faisal (dalam Ismiyanto, 

2003: 8) wawancara yang digunakan dalam penelitan kualitatif ada tiga cara 

yaitu: 

a. Wawancara Tak Terstruktur 
 

Secara bebas dan leluasa tetapi tetap fokus pada masalah saat mengajukan 

pertanyaan sehingga memperoleh informasi yang lebih kaya dan mendalam. 

b. Wawancara Terus Terang 
 

Dilakukan pewawancara dengan cara menjelaskan tujuan wawancara dan 

informasi yang diharapkan dari informan. 
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c. Wawancara Informan Sejawat 
 

Pewawancara menempatkan informan sebagai sejawat merupakan bentuk 

wawancara dalam hal ini, peneliti sejak awal mengutarakan tujuan wawancara 

dan penelitiannya, guna untuk mendapatkan informasi yang diharapkan, 

peneliti harus mampu menciptakan hubungan baik dengan informan. 

Dalam penelitian ini proses wawancara tidak hanya dilakukan sekali 

tatap muka akan tetapi berkali-kali sehingga dibutuhkan teknik wawancara yang 

bervariasi untuk menghindari kebosanan. Wawancara juga diperoleh dari 

Informan dan narasumber. Sumber data primer didapat dari siswa, guru, tim IT, 

wakil kepala sekolah, dan kepala sekolah. Selanjutnya terdapat data sekunder 

berupa RPP, Silabus, Arsip, Raport, laporan kinerja guru selama pembelajaran di 

masa Pandemi Covid 19. Wawancara dengan Kepala sekolah dan Wakil kepala 

sekolah bidang kurikulum SMP Negeri 18 Semarang dilakukan untuk 

memperoleh informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran seni rupa secara 

virtual dan sarana prasarana penunjangnya. Wawancara dengan guru seni rupa 

terkait dengan pelaksanaan pembelajaran secara virtual praktik berkarya ragam 

hias berbasis lingkungan Semarang. 

Wawancara dengan siswa dilakukan untuk memperoleh informasi 

mengenai cara guru seni rupa menyampaikan materi ragam hias berbasis eko- 

budaya pesisiran, pendapat siswa mengenai pembelajaran kreatif, prosedur 

pembuatan ragam hias berbasis eko-budaya pesisiran, serta hasil karya siswa. 
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Pada masa Pandemi saat ini teknik wawancara dilakukan dengan media 

digital, baik secara langsung maupun tidak langsung. Wawancara secara 

langsung menggunakan media Zoom Meeting dilakukan untuk perwakilan kelas 

sebanyak 10 siswa, sedangkan bentuk wawancara secara tidak langsung 

menggunakan media WhatsApp Group melalui pesan suara untuk keseluruhan 

siswa kelas VII A SMPN 18 Semarang. 

 
3.3.3 Teknik Dokumentasi 

 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang- barang 

tertulis. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data penelitian melalui atau 

menggunakan dokumen-dokumen atau peninggalan yang relevan dengan 

masalah penelitian (Ismiyanto, 2003: 9). Teknik dokumentasi dalam penelitian 

ini digunakan peneliti untuk memperoleh data yang berkaitan dengan sekolah 

seperti, data arsip sekolah, pelaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa dalam 

pembelajaran, hasil karya siswa, dan catatan-catatan pribadi siswa. Di dalam 

melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis 

seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 

harian dan sebagainya (Arikunto, 1998: 149). 

Teknik dokumentasi diarahkan untuk mendapatkan sumber data yang 

yang berkaitan dengan penelitian, berupa buku-buku dan foto mengenai proses 

pembelajaran kreatif berkarya ragam hias berbasis eko-budaya pesisiran pada 

kelas  VII  A  SMP  Negeri 18  Semarang. Hasil dokumentasi digunakan untuk 
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melengkapi atau mendukung data hasil wawancara dan pengamatan adalah salah 

satu bagian dari kegiatan pengumpulan data. 

3.4 Teknik Pengabsahan Data 
 

Agar semua yang diamati dan diteliti penulis sesuai dengan data yang 

sebenarnya ada dan memang terjadi setelah itu perlu dilaksanakan pengabsahan 

data . Kegiatan ini dilaksanakan penulis untuk menjaga dan memastikan bahwa 

bagi pembaca maupun subjek penelitian dipastikan data tersebut benar. 

Untuk membuktikan apakah penelitian yang dilaksanakan betul-betul 

merupakan penelitian ilmiah terkait dengan pengujian data yang diperoleh perlu 

dilakukan keabsahan data. Credibility, transferability, dependability, dan 

confirmability merupakan uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif 

(Sugiyono, 2007:270). 

Uji keabsahan data penting untuk dilakukan agar data dalam penelitian 

kualitatif dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini, uji keabsahan data 

yang dilakukan sebagai berikut. 

3.4.1 Credibility 
 

Agar data hasil penelitian yang disajikan lebih terpercaya maka oleh 

peneliti perlu dilaksanakan uji keabsahan data sehingga hasil penelitian yang 

dilakukan tidak menimbulkan sebuah keraguan sebagai karya ilmiah. 

Berkaitan dengan hal tersebut perlu dilaksanakan beberapa hal sebagai berikut. 

a. Perpanjangan Pengamatan 
 

Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kredibilitas/kepercayaan data. 
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Peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan 

sumber data yang ditemui maupun sumber data yang lebih baru melalui kegiatan 

perpanjangan pengamatan. Hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin 

akrab, transparan, saling percaya, dan informasi yang diperoleh semakin jelas 

melalui kegiatan perpanjangan pengamatan. 

Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas difokuskan pada 

pengujian terhadap data yang telah diperoleh. Data yang diperoleh setelah dicek 

kembali ke lapangan benar atau tidak, ada perubahan atau masih tetap. 

Perpanjangan pengamatan perlu diakhiri, jika setelah dicek kembali ke lapangan 

data yang telah diperoleh sudah dapat dipertanggungjawabkan / benar berarti 

kredibel. 

b. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian 
 

Agar keakuratan data dan runtutan kejadian yang tercatat atau terekam 

dengan baik, sistematis, peneliti perlu meningkatkan kecermatan atau ketekunan 

secara berkelanjutan. Salah satu cara mengontrol/mengecek pekerjaan apakah 

data yang telah dikumpulkan, dibuat, dan disajikan sudah benar atau belum 

dengan meningkatkan kecermatan. 

Membaca berbagai referensi, buku, hasil penelitian terdahulu, dan 

dokumen-dokumen terkait, membandingkan data yang telah diperolehnya 

dengan hasil penelitian yang telah diperoleh perlu dilakukan oleh peneliti, hal ini 
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bertujuan untuk meningkatkan ketekunan. Dengan cara demikian, maka peneliti 

akan semakin cakap dalam membuat laporan, sehingga berikutnya dihasilkan 

laporan-laporan yang lebih baik. 

c. Triangulasi 
 

Wiersma (1986) mengatakan dalam banyak penelitian kualitatif, peneliti 

umumnya menggunakan teknik triangulasi dalam arti menggunakan interview 

dan observasi... Dari hal tersebut terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data, dan waktu (Sugiyono, 2007:273). 

1) Triangulasi Sumber 
 

Untuk menguji keungguan data, dilaksanakan dengan cara menelusuri data 

yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Peneliti menganalisis data 

yang telah diperolehnya sehingga menghasilkan sebuah kesimpulan yang 

selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber 

data (Sugiyono, 2007:274). 

2) Triangulasi Teknik 
 

Perlu dilaksanakan pengecekan data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda dalam rangka menguji keunggulan data. Wawancara, observasi, 

dokumentasi merupakan wujud kegiatan pengecekan data. Bila dengan teknik 

pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka 

peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data tersebut untuk 

meyakinkan data mana yang paling valid (Sugiyono, 2007:274). 
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3) Triangulasi Waktu 
 

Wawancara perlu dilaksanakan di pagi hari pada saat narasumber 

keadaannya fit, hal ini bertujuan agar data yang disampaikan lebih unggul. 

Wawancara, pengamatan atau teknik lain merupakan kegiatan untuk 

mengecek data yang bisa dilakukan dalam waktu atau situasi yang berbeda. 

Bila hasil uji melahirkan data yang berlainan, maka dilakukan secara 

berulang sampai ditemukan kepastian datanya(Sugiyono, 2007:274). 

d. Analisis Kasus Negatif 
 

Peneliti mencari data yang berlainan atau bahkan berbeda dari data yang 

telah ditemukan dengan melakukan analisis kasus negatif. Bila tidak ada lagi data 

yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti masih mendapatkan data- 

data yang bertentangan dengan data yang ditemukan, maka peneliti akan 

melakukan perubahan pada temuannya (Sugiyono, 2007:275). 

e. Menggunakan Bahan Referensi 
 

Yang dimaksud referensi adalah pembuktikan data yang telah ditemukan 

oleh peneliti sebagai data pendukung. Dalam laporan penelitian, sebaiknya data- 

data yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen otentik, 

yang lebih terpercaya (Sugiyono, 2007:275). 

f. Mengadakan Member check 
 

Tujuan member check adalah untuk mengecek seberapa mendalamnya 

perolehan data oleh si pemberi data. Jadi tujuan member check dimaksudkan agar 

informasi yang didapat dan akan digunakan untuk menulis laporan seperti yang 

dimaksudkan sumber data atau informan (Sugiyono, 2007:276). 
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3.5 Teknik Analisis Data 
 

Teknik analisis data pada dasarnya merupakan kegiatan pengolahan data 

yang telah diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada 

penelitian ini proses pengolahan data dan analisis data dilakukan dengan 

beberapa tahapan yaitu tahap pengumpulan, reduksi, serta penyajian data 

kemudian   penarikan kesimpulan atau verifikasi. Moleong dalam (Yani, 2002: 

52) menjelaskan analisis data merupakan proses mengurutkan data, mengaturnya 

pada satu pola, kategori, dan lain-lain, untuk mengembangkan pengetahuan 

peneliti terkait kasus yang diteliti dan mengkomunikasikan temuan bagi orang 

lain. 

Komponen-komponen utama harus benar-benar dipahami dalam proses 

analisis data. Komponennya yaitu reduksi dan sajian data, serta penarikan 

kesimpulan. Menurut Raco (2018: 122) analisis berarti mengolah data, 

mengorganisir data, memecahkannya dalam unit-unit yang lebih fokus, mencari 

bentuk dan tema yang sama. Analisis dan penafsiran selalu berjalan seiring. 

Analisis data dilaksanakan secara induktif, yaitu dimulai dilaksanakannya di 

lapangan atau fakta empiris lapangan. Analisis data dalam penelitian kualitatif 

dilakukan secara bersamaan dengan proses pengumpulan data. Dalam penelitian 

tahap analisis datanya adalah sebagai berikut. 

3.5.1 Reduksi Data 
 

Reduksi data adalah proses memprioritaskan, memusatkan perhatian 

pada penyederhanaan, mengabstraksikan dan mentransformasikan data kasar 

yang muncul dari catatan di lapangan. Selama penelitian proses ini dilakukan 

secara terus-menerus, bahkan sebelum  data yang fix benar - benar terkumpul 
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sebagaimana terlihat dari pendekatan pengumpulan data dan kerangka 

konseptual penelitian yang dipilih peneliti (Rijali, 2019:91) 

Kegiatan pengumpulan dan pengecekan data yang valid dilaksanakan 

terlebih dahulu baru kemudian melakukan kegiatan reduksi. Kemudian data ini 

akan digolongkan menjadi lebih sistematis. Data-data yang kurang penting 

sementara disisihkan terlebih dahulu pada file khusus, untuk sewaktu-waktu jika 

diperlukan bisa digunakan kembali. Peneliti telah mereduksi banyak data yang 

berhasil diperolehnya di lapangan. 

3.5.2 Penyajian Data 
 

Menurut Rijali ( 2019:94) penyajian data adalah sekumpulan informasi 

yang ditata, yang pada akhirnya memungkinkan untuk dibuatnya sebuah 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. Teks naratif berbentuk catatan lapangan, 

matriks, grafik, jaringan, dan bagan merupakan bentuk penyajian data kualitatif. 

Pada tahap reduksi dilakukan pemilihan data-data yang disajikan dan 

dipertimbangkan efisiensi dan efektivitasnya. 

3.5.3 Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi 
 

Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah kegiatan dalam reduksi dan 

sajian data berupa penarikan kesimpulan yang diambil secara tepat dan kuat 

(Miles, Mattew B & A. Michael Huberman, 1992:18). Kegiatan mencari pola, 

model, tema, hubungan, persamaan, hal-hal yang sering muncul, hipotesis dan 

sebagainya selalu dilakukan oleh peneliti. Jadi dari data tersebut peneliti mencoba 

mengambil kesimpulan. Menurut Rohidi (2011: 239) bahwa reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan merupakan suatu pola yang saling jalin 
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menjalin sebelum dan sesudah pengumpulan data. Dalam melakukan penelitian di 

lapangan, pertama-tama peneliti mengadakan wawancara atau observasi yang disebut 

tahap pengumpulan data. Karena data yang dikumpulkan banyak maka diadakan 

reduksi data, selain itu pengumpulan data juga digunakan untuk penyajian data. 

Pengambilan suatu keputusan akan dilakukan setelah ketiga kegiatan telah 

dilakukan. 





https://purwoyoso.semarangkota.go.id/geografis%20dan%20penduduk
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wilayah pesisir memiliki kecenderungan ekologi yang berbeda, yang berimplikasi 

pada bentuk, struktur, dan corak gambar anak. 

Lingkungan tidak dapat dilepaskan sebagai bagian dari aspek-aspek yang 

melatarbelakangi seseorang dalam berkarya seni. Demikian pula keunikan karya 

ragam hias siswa kelas VII A yang dipengaruhi lingkungan tempat tinggalnya di 

wilayah pesisir Kota Semarang. Terkait dengan pernyataan di atas Sponsel 

(2014:36) menjelaskan sebuah produk budaya pada dasarnya mendokumentasikan 

gagasan masyarakat yang plural, berdasarkan kondisi lingkungan budaya masing-

masing sebagai sebuah strategi dan gaya hidup 

Dijelaskan pula oleh Sugiarto (2017:1) faktor-faktor lingkungan sebagai 

potensi positif dan kreatif dalam proses-proses berkarya seni rupa pada anak-anak 

di wilayah pesisir. Lingkungan pesisir memiliki karakteristik lingkungan alam 

fisik dan sosio-budaya yang sangat khas dibandingkan dengan lingkungan pada 

wilayah lain. Pernyataan di atas menegaskan bahwa letak SMPN 18 Semarang 

yang berada di wilayah pantai utara jawa berdasarkan aspek ekologinya memiliki 

keterkaitan dengan ekspresi kreatif para siswanya berupa hasil gambar ragam hias 

berbasis eko-budaya pesisiran. Hal ini dapat dilihat melalui tampilan bentuk 

objek gambar ragam hiasnya yang banyak terinspirasi dari lingkungan fisik, alam 

dan budaya khas pesisiran Semarang. 

4.2 Visi dan Misi SMP Negeri 18 Semarang 

Dra. Nurwakhidah Pramudiyati menjelaskan bahwa program kerja 

SMPN 18 Semarang mengacu pada tujuan pendidikan nasional. Menurut UUD 

1945,  pengembangan  di bidang  pendidikan  didasarkan  pada  falsafah negara 
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5. Menanamkan penghayatan ajaran agama yang dianut dan budi pekerti 

sehingga warga sekolah mampu menghayati dan mengamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

6. Menciptakan lingkungan sekolah yang hijau dan nyaman. 
 

7. Mendukung terciptanya sekolah yang bersih dan sehat. 
 

8. Membangun kemitraan dengan pihak luar untuk pengembangan pendidikan 

dan lingkungan hidup. 

4.3 Sarana dan Prasarana SMP Negeri 18 Semarang 
 

Berkaitan dengan kelengkapan sarana prasarana sekolah, Megasari ( 

2014:644) menjelaskan bahwa sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah 

satu sumber daya yang penting dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah. 

Keberhasilan program pendidikan di sekolah sangat dipengaruhi oleh kondisi 

sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki dan oleh optimalisasi pengelolaan 

dan pemanfaatannya. 

SMP Negeri 18 Semarang mempunyai bangunan gedung permanen sendiri 

yang terletak di atas bidang tanah milik pemerintah. Bangunan gedung SMP 

Negeri 18 Semarang yang amat luas ini, memiliki sarana dan prasarana yang baik 

untuk kegiatan belajar mengajar. SMP Negeri 18 Semarang terus berbenah, hal ini 

dapat terlihat ketika memasuki lingkungan SMP Negeri 18 Semarang. Fasilitas 

penunjang kegiatan pembelajaran peserta didik di dalam dan di luar kelas serta 

fasilitas penunjang administrasi sekolah cukup memadai. Fasilitas yang dimaksud 

adalah berupa gedung dan peralatan-peralatan yang ada. Sarana dan prasarana 
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gedung yang dimiliki oleh SMPN 18 Semarang, dapat dilihat pada tabel 4.1 

berikut ini. 

Tabel 4.1 Data Keadaan Sarana Prasarana Gedung Sekolah 
Sumber: Buku Data SMP Negeri 18 Semarang. 

Fasilitas Jumlah keterangan 

Ruang Kelas 24 Baik 

Ruang Tata Usaha 1 Baik, ber AC 
Ruang Kepala Sekolah 1 Baik, ber AC 
Ruang Guru 1 Baik, ber AC 
Ruang Tamu 1 Baik 
Ruang BK 1 Baik, ber AC 
Masjid 1 Baik 
Ruang Koperasi 1 Baik 
Kantin 4 Baik 
Pos Jaga 1 Baik 
Ruang Perpustakaan 1 Baik, ber AC 
Ruang Lab. IPA 1 Baik, ber AC 
Ruang Lab. Komputer 2 Baik, ber AC 
Ruang Lab. Bahasa 1 Baik, ber AC 
Ruang UKS 1 Baik 
Ruang Seni Musik 1 Baik 
Ruang Lab. Multimedia 1 Baik, ber AC 
Kamar Mandi atau WC Guru 2 Baik 
Kamar Mandi atau WC Siswa 4 Baik 
Ruang OSIS 1 Baik 
Ruang Pramuka 1 Baik 
Lapangan Olahraga 2 Baik 
Lapangan Upacara 1 Baik 

 
 

Berdasarkan pengamatan peneliti, fasilitas gedung serta sarana prasarana 

di SMPN 18 dalam kondisi terawat. Keadaan ruang-ruang kelas terlihat cukup 

baik dan bersih walaupun pada masa Pandemi Covid-19 para petugas kebersihan 

tetap membersihkannya secara kontinyu. Meskipun ruang kelas tidak dilengkapi 

pendingin ruangan namun pihak sekolah tetap mengupayakan kenyaman siswa 

dalam belajar dengan memasang kipas angin di beberapa sudut ruang kelas. Untuk 
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pembelajaran Seni Budaya, SMPN 18 Semarang memiliki ruang khusus sebagai 

tempat penyimpanan karya siswa sekaligus sebagai galeri mini khususnya untuk 

tempat pembelajaran apresiasi karya seni rupa. Terdapat pula ruangan untuk 

kegiatan pembelajaran seni musik, khususnya untuk tempat berlatih 

Ekstrakurikuler Paduan Suara dan Band. 

Untuk pengadaan sarana penunjang pembelajaran yang nyaman pihak 

sekolah juga terus membenahi Ruang Laboratorium IPA, Laboratorium 

Komputer, Laboratorium Bahasa dan Laboratorium Multimedia. Berdasarkan 

pengamatan peneliti terlihat kondisi ruangan-ruangan tersebut sangatlah 

representatif dan terhubung dengan jaringan internet. Bahkan untuk beradaptasi 

dengan udara di daerah pesisir yang panas, beberapa ruangan tersebut dilengkapi 

fasilitas AC (pendingin ruangan). 

Fasilitas penunjang pembelajaran lainnya yaitu Ruang Perpustakaan 

Sekolah. Dari hasil pengamatan peneliti terlihat di dalam Ruang Perpustakaan 

SMPN 18 Semarang terdapat rak buku yang berisi buku-buku bacaaan dan buku- 

buku pelajaran. Selain itu berjajar beberapa komputer yang terhubung dengan 

jaringan internet, khususnya untuk pelayanan akses buku-buku digital (e-book). 

Demi meningkatkan kenyamanan pengunjung, perpustakaan sekolah juga 

dilengkapi fasilitas meja-meja privat untuk membaca serta pendingin ruangan. 

Ruang ini dalam situasi normal dapat diakses oleh siswa pada setiap hari kerja 

sesuai jadwal yang telah ditetapkan. Dalam situasi Pandemi Covid-19 saat ini, 

pelayanan peminjaman buku dilaksanakan secara terjadwal untuk setiap kelasnya, 

dan dilaksanakan dengan protokol kesehatan 5M yang ketat. 
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Gambar 4.2 Halaman Sekolah SMP Negeri 18 Semarang 
(Dok. peneliti) 

 
Keadaan lingkungan SMPN 18 Semarang nampak bersih, lapangan 

upacara menggunakan paving, dan terdapat tanaman yang ditanami berbagai jenis 

bunga. Upaya ini dilakukan untuk mengurangi polusi udara, nampak dari 

kejauhan gedung-gedung kelas di SMPN 18 Semarang yang di cat hijau pada 

lantai 1 dan lantai 2 sangat serasi dengan lingkungan sekitar nan hijau karena 

rimbunnya pohon dan tanaman hias di sekitarnya. Penataan taman dengan kontur 

tanah yang sedikit berbeda serta identitas tulisan SMPN 18 Semarang yang 

kontras berwarna biru dengan tulisan merah semakin menambah keindahan 

lingkungan sekolah. 

Sarana pendidikan merupakan semua fasilitas yang diperlukan dalam 

proses belajar mengajar baik yang bergerak maupun tidak bergerak agar 

pencapaian   tujuan   pendidikan   dapat  berjalan dengan lancar. Sedangkan yang 
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dimaksud dengan prasarana pendidikan adalah komponen dalam proses 

pembelajaran yang mendukung potensi peserta didik di setiap satuan pendidikan, 

baik formal maupun non-formal (Kartika, Husni, & Millah, 2019:2) 

Dari hasil observasi dapat dipaparkan bahwa keberadaan sarana dan 

prasarana di SMPN 18 Semarang dalam kondisi baik dan memadai. SMPN 18 

Semarang memberikan kesempatan kepada tenaga pendidik dan peserta didik 

untuk memanfaatkan kelengkapan fasilitas sarana sekolah secara optimal. 

Kelengkapan sarana dan prasarana di SMPN 18 Semarang menunjang prestasi 

belajar siswanya serta meningkatkan mutu proses pembelajaran yang ada di 

sekolah. 

4.4 Tenaga Pendidik dan Kependidikan SMP Negeri 18 Semarang 
 

SMP Negeri 18 Semarang memiliki tenaga pendidik sebanyak 38 orang 

terdiri dari 1 orang Kepala Sekolah, 30 guru ASN, 7 guru Non ASN. Guru-guru 

tersebut bertugas mengelola kegiatan pembelajaran dan membantu kepala 

sekolah dalam urusan pengajaran, kesiswaan, hubungan masyarakat, dan 

sebagainya. 

Tenaga kependidikan SMP Negeri 18 Semarang berjumlah 14 orang, yang 

terdiri dari 1 Koordinator Administrasi, 1 Pengurus Barang / Kepegawaian, 1 

Pengadministrasi Tendik, 2 Pengelola Peserta Didik, 1 Pramu Laboratorium, 1 

Pengelola Perpustakaan, 4 Petugas Kebersihan dan 3 Petugas Keamanan. Staf 

tata usaha bertugas mempersiapkan, mengerjakan dan memberikan pelayanan 

administrasi sekolah. Pengelola perpustakaan bertugas mengelola perpustakaan 

dengan baik sehingga dapat merangsang minat baca guru dan karyawan. Para 
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observasi terlihat kompetensi pedagogik guru-guru SMPN 18 Semarang sangat 

baik. Hal ini didasarkan dari kemampuan para guru untuk merancang, 

melaksanakan pembelajaran dan mengevaluasi hasil belajar secara luring maupun 

daring menggunakan akses teknologi informasi dan komunikasi seperti yang 

terjadi saat ini dalam situasi Pandemi Covid-19. Kemampuan kompetensi 

kepribadian guru meliputi kepedulian, memahami peserta didik secara individu, 

hubungan murid dan guru, dan lingkungan kelas. Kompetensi sosial guru-guru 

SMPN 18 Semarang terlihat dari kemampuan berkomunikasi dan bergaul secara 

efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang 

tua/wali peserta didik, dan masyarakat yang terlibat dalam pembelajaran. 

Berkaitan dengan kompetensi kepribadian dan sosial, mayoritas guru-guru di 

SMPN 18 Semarang bersikap sopan dan bersahabat, peneliti diterima dengan baik 

oleh seluruh warga sekolah. Komunikasi antara siswa dengan guru serta sesama 

pendidik berjalan dengan baik dan lancar. 

Kompetensi profesional berhubungan dengan kemampuan penguasaan 

materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan 

membimbing peserta didik untuk memenuhi standar kompetensi. Dalam situasi 

Pandemi Covid-19 guru-guru SMPN 18 Semarang tetap berupaya meningkatkan 

kompetensi profesionalismenya, dengan mengikuti kegiatan workshop 

pembelajaran maupun pelatihan TIK secara on line. Hal lainnya yang dilakukan 

para guru yaitu mempublikasikan hasil tulisan ilmiahnya, khususnya berupa 

artikel populer dan hasil PTK melalui media massa dan jurnal. 
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Berdasar kualifikasi pendidikan dan jumlah personil tenaga pendidik dan 

kependidikan di SMPN 18 Semarang sangatlah mendukung optimalisasi proses 

pembelajaran. Tenaga pendidik dan kependidikan di SMPN 18 Semarang 

memiliki peran dan posisi yang sama penting dalam konteks penyelenggaraan 

pendidikan (pembelajaran). Terkait kompetensi kepribadian dan sosial, seluruh 

tenaga pendidik dan kependidikan di lingkungan SMPN 18 Semarang saling 

berinteraksi dan bekerjasama untuk mewujudkan pelayanan pembelajaran kepada 

siswa yang efektif dan sesuai tujuan pendidikan. 

 
4.5 Peserta Didik SMP Negeri 18 Semarang 

 
Keadaan peserta didik SMP Negeri 18 Semarang dengan jumlah total 24 

kelas, untuk kelas VII berjumlah 8 kelas, kelas VIII berjumlah 8 kelas, dan kelas 

IX berjumlah 8 kelas. Jumlah siswa SMP Negeri 18 Semarang tahun 2020/2021 

adalah 764 yang terdiri dari 322 laki-laki dan 442 perempuan. Murid kelas 1 

berjumlah 287, kelas dua berjumlah 224, dan kelas tiga berjumlah 253 .Secara 

keseluruhan di setiap kelas VII, VIII, IX memiliki jumlah peserta didik rata-rata 

berjumlah 30 s.d 32 orang siswa. Data statistik siswa ini dapat dilihat pada tabel 

4.3 berikut ini: 
 

Tabel 4.3 Data Statistik Siswa Tahun Ajaran 2020/2021 
Sumber:http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/ 

 

Tingkat Jumlah 

VII 287 

VIII 224 

IX 253 

Total 764 

http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/


http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/
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kacamata budaya, hal ini terkait lingkungan keseharian mereka yang 

mempengaruhi bentuk ekspresi visualnya. 

4.6 Kondisi Lingkungan SMP Negeri 18 Semarang 
 

SMP Negeri 18 Semarang berlokasi di Jalan Purwoyoso I Ngaliyan 

Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. Secara geografis letak SMPN 18 Semarang 

yang berlokasi di Kecamatan Ngaliyan berada di wilayah Kota Semarang bagian 

barat, berbatasan langsung dengan kecamatan Mijen, Semarang Barat dan 

Kecamatan Tugu. Sebelum menjadi sebuah kecamatan sendiri Ngaliyan 

merupakan kelurahan yang termasuk dalam wilayah Kecamatan Tugu. 

Perkembangan kelurahan Ngaliyan dan potensi pengembangan serta luas 

wilayahnya yang mencapai 2.366,87 Ha merupakan faktor-faktor pendukung 

untuk menjadi sebuah kecamatan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, SMPN 18 Semarang termasuk pada 

wilayah pesisir, walaupun tidak secara langsung berbatasan dengan bibir pantai. 

Hal ini didasarkan dari penjelasan Sugiarto (2017:137) dalam arti luas, pesisir 

adalah wilayah kultural yang menunjukkan pengaruh sikap, keyakinan, dan nilai-

nilai umum masyarakat pesisir. Jadi dalam batasan pemahaman ini, dapat kita 

petakan bahwa wilayah kota Semarang, Kendal, Batang, Jepara, Pati, Kudus, dan 

Rembang adalah wilayah kebudayaan pesisir. 

Letak geografis SMPN 18 Semarang yang ada di wilayah pesisir sangat 

berkaitan dengan kondisi fisik serta serta lingkungan sosial tempat tinggal peserta 

didiknya. Hal ini memberikan inspirasi dalam ekspresi gambar ragam hias 

mereka, yang menghasilkan struktur, bentuk dan corak yang berbasis eko-budaya 
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pesisiran. Seperti yang dijelaskan Sugiarto (2014:3) lingkungan alam fisik/sosial- 

budaya berpengaruh dalam membangkitkan respons seseorang, mengembangkan 

persepsinya, mengarahkan perhatiannya, dan memprovokasi perilakunya 

(termasuk simbolisasi visual). 

 

Diagram 4.1 Mata Pencaharian Penduduk di Kecamatan Ngaliyan Tahun 2019 
Sumber: Statistik Daerah Kecamatan Ngaliyan 2020 

 
Berdasar data diagram di atas, jumlah penduduk di Kecamatan Ngaliyan 

yang bekerja yaitu sebanyak 76.530 orang. Jika dilihat dari jumlah penduduk 

menurut   mata pencahariannya penduduk di Kecamatan Ngaliyan mayoritas 

bekerja sebagai buruh industri. Jumlahnya mencapai 20.664 orang. Demikian pula 

mata pencaharian mayoritas orang tua siswa yang bersekolah di SMPN 18 

Semarang adalah sebagai buruh industri dan pedagang. Hal ini dimungkinkan 

karena adanya kawasan industri yang terletak di Kecamatan Ngaliyan. 

Kondisi mayoritas orang tua dari siswa Kelas VII A SMPN 18 Semarang 

yang bekerja sebagai buruh industri dan pedagang memberikan pengaruh 

terhadap  perilaku  dan  ekspresi  seninya.  Seperti  kita ketahui wilayah Kota 
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Semarang merupakan pusat aktivitas di berbagai bidang, terutama industri dan 

perdagangan. Mobilitas masyarakatnya yang dinamis mengakibatkan interaksi 

yang intensif dengan lingkungannya. Seperti halnya siswa Kelas VII A SMPN 18 

Semarang sangat akrab dengan lingkungan fisik kotanya berupa landmark Kota 

Semarang seperti Tugu Muda dan Gedung Lawang Sewu. Peristiwa budaya 

tahunan Dugderan yang sering mereka lihat sebelum adanya pandemi 

menampilkan objek visual khas Warak Ngendog. Objek lingkungan alam khas 

pesisiran Kota Semarang yang menjadi perhatian mereka terkait dengan objek 

khas pantai berupa biota laut, awan dan ombak. Serta flora fauna khas pesisiran 

Kota Semarang berupa buah asam dan burung Blekok Srondol. Objek-objek khas 

Pesisiran Kota Semarang tersebut menjadi sumber gagasan dan imajinasi dalam 

membuat gambar ragam hias berbasis lingkungan Semarang. 

Tabel 4.5 Data Statistik Agama Siswa SMPN 18 Semarang 
Tahun Ajaran 2020/2021 

Sumber: http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/ 
 

Agama Laki-laki Perempuan 
Islam 302 417 

Kristen 11 18 
Katholik 9 7 

Total 322 442 
 
 

Siswa SMPN 18 Semarang terdiri dari berbagai macam agama. Toleransi 

antar siswa yang berbeda agama terjalin dengan baik karena tidak pernah terjadi 

konflik antar agama. Siswa SMPN 18 Semarang memeluk agama Islam, Protestan 

dan Katolik. Mayoritas siswa beragama Islam, sedangkan pemeluk agama Kristen 

Protestan  dan  Katolik  ada  di urutan  berikutnya.  Seluruh  siswa  SMPN  18 

http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/
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Semarang saling berinteraksi dalam kesehariannya. Berkenaan dengan hal ini 

seperti yang dijelaskan Triyanto (2020: 274) secara sosial budaya masyarakat 

pesisir tidak lagi melihat status, asal-usul kesukuan,dan perbedaan agama. 

Lingkungan budaya masyarakat Ngaliyan seperti halnya wilayah Kota Semarang 

pada umumnya sangat toleran, dan mudah menerima perbedaan. 

Masyarakat Ngaliyan seperti masyarakat pesisir pada umumnya, lekat 

dengan nilai-nilai religius. Beribadah dan berdagang (religiositas dan 

entrepreneurship) merupakan pondasi dari karakteristik masyarakat Ngaliyan 

pada umumnya. Perputaran laju ekonomi yang begitu dinamis mengharuskan 

masyarakat Ngaliyan bergerak cepat dan siap berhubungan secara terbuka. Proses 

internalisasi dengan ajaran agama Islam yang tidak membedakan derajat manusia, 

telah menumbuhkan sikap egaliter (bebas, tak membedakan derajat atau kelas 

sosial dalam bermasyarakat), equality (bersifat terbuka). Karakter yang demikian 

secara tersirat terekspresikan dalam wujud karya gambar ragam hias siswa Kelas 

VII A SMPN 18 Semarang. 



 

 
 

BAB V 

PROSES PEMBELAJARAN SECARA VIRTUAL GAMBAR 

RAGAM HIAS BERBASIS LINGKUNGAN SEMARANG 

 
5.1 Kurikulum Pembelajaran Seni Budaya 

 
Standar isi struktur kurikulum 2013 memberi ruang yang berkaitan muatan 

bahan ajar dengan ruang lingkup lokal, nasional dan internasional, sehingga 

memungkinkan guru untuk mengembangkan materi budaya lokal ( Gamal, 

2021:216). Dengan demikian guru diperkenankan mengembangkan bahan ajar 

khususnya terkait kearifan seni budaya lokal. Disamping untuk memperkenalkan 

kepada generasi penerus, sekaligus ikut merawat seni budaya lokal agar tetap 

eksis di era global. 

Gambar 5.1 Peneliti melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah 
(Dok. peneliti) 

 
Pembelajaran seni budaya di SMPN 18 Semarang sangat berperan dalam 

membangun kapasitas kreatif siswa dan kesadaran budaya pada dirinya. 

Diharapkan melalui pembelajaran apresiasi karya seni budaya lokal dapat 

memberikan keseimbangan aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik. 

Seperti kita pahami apresiasi terhadap budaya lokal selain memberikan wawasan 
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sekolah dan orang tua. Khususnya terkait pengelolaan pembelajaran oleh guru di 

sekolah serta pengawasan pembelajaran siswa oleh orang tua di rumah. 

5.2 Pembelajaran Seni Budaya di SMPN 18 Semarang 
 

Pembelajaran seni budaya di SMPN 18 Semarang meliputi 2 cabang seni 

yaitu seni rupa dan seni tari, yang dalam pelaksanaannya diajarkan oleh 2 orang 

guru yang merupakan alumni pendidikan seni Unnes. Kedua guru tersebut dalam 

satu jenjang kelas mengajarkan 2 cabang seni sekaligus, baik di Semester 1 

maupun di Semester 2. Pembelajaran Seni Budaya untuk siswa Kelas VII A 

SMPN 18 Semarang disampaikan oleh Ibu Sisca Kharisma Rofadho, S,Sn. 

Alokasi waktu pembelajaran seni budaya di SMPN 18 Semarang yaitu 3 

jam mata pelajaran perminggu, namun dalam situasi Pandemi Covid 19 saat ini 

alokasi waktu pembelajarannya menjadi satu jam mata pelajaran perminggu. 

Memang terasa sangat kurang jika dilihat dari waktu pertemuannya, namun demi 

memutus persebaran virus Covid-19 maka alasan kesehatan menjadi prioritas 

bidang pendidikan saat ini. Namun demikian diharapkan siswa SMPN 18 

Semarang tetap dapat memanfaatkan waktu seoptimal mungkin untuk belajar di 

rumah sesuai motivasi dan arahan dari guru seni budaya. 

Dalam situasi Pandemi Covid-19 saat ini pembelajaran seni budaya di 

SMPN 18 Semarang menggunakan aplikasi pembelajaran daring, yaitu google 

meet, google classroom dan whatsapp group. Guru seni rupa mengajar siswanya 

di Laboratorium Komputer dengan menggunakan fasilitas wifi dari sekolah. 

Walaupun dalam pembelajaran antara guru dan siswa berada pada tempat yang 

berbeda tidak mengurangi kualitas pembelajaran yang ada. Guru terlihat cakap 
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dalam mengoperasionalkan aplikasi pembelajaran daring, sehingga antara guru 

dan siswa tetap dapat berkomunikasi secara baik dalam pembelajaran. 

Proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan lancar apabila tidak 

didukung dengan komponen-komponen dalam pembelajaran. Menurut Ismiyanto 

(2017) dalam kegiatan belajar mengajar terdapat beberapa komponen 

pembelajaran yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya yaitu: 1) 

guru, 2) siswa, 3) tujuan pembelajaran 4) materi pembelajaran, 5) metode 

pembelajaran, 6) media pembelajaran, 7) evaluasi pembelajaran. Beberapa 

komponen pembelajaran tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

5.2.1 Guru 
 

Terdapat hubungan kemampuan guru dengan kemampuan peserta didik 

bahwa keberadaan guru sangatlah penting untuk membentuk karakter bangsa, 

tentu saja dimulai dari pembentukan karakter individu peserta didik. Monawati 

(2018:34) menegaskan temuannya mengenai hubungan tersebut. Kuatnya peran 

guru mengindikasikan dibutuhkannya guru-guru dengan kompetensi yang baik, 

sesuai dengan standar kompetensi. Standar kompetensi guru dikembangkan secara 

utuh dari empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, 

sosial, dan profesional. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja 

guru. Kinerja guru yang profesional sangat menentukan keberhasilan peserta 

didiknya. Pada masa Pandemi Covid-19 saat ini banyak kegiatan yang dapat 

dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kapasitas keprofesionalannya, mulai 

dari melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), menulisnya menjadi karya 

ilmiah serta mempublikasikannya. 
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Gambar 5.2 Pengamatan peneliti saat pembelajaran daring melalui google meet 1 
(Dok. peneliti) 

 
Guru Seni Budaya di SMPN 18 Semarang adalah alumni jurusan seni rupa 

murni Unnes. Berdasarkan pengamatan peneliti saat pembelajaran daring pada 

hari Kamis 25 Maret 2021 dengan media aplikasi google meet pada pukul 10.30 

WIB, guru mampu mengelola ruang kelas virtual dengan baik. Hal ini terlihat dari 

cara guru berkomunikasi dengan siswa yang santai namun tetap fokus pada tujuan 

yang ingin disampaikan. Seluruh siswa memperhatikan guru saat menjelaskan 

meskipun tidak bertemu secara langsung dalam kelas. 

Dalam melaksanakan pembelajaran seni rupa, guru mengawalinya dari 

kegiatan pendahuluan untuk melakukan pengkondisian terhadap siswa, 

mengucapkan salam, mengecek kehadiran siswa serta menyampaikan tujuan 

pembelajaran. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan inti, guru menjelaskan 

prosedur dan prinsip menggambar ragam hias. Dari pengamatan peneliti 

khususnya guru seni rupa SMPN 18 Semarang sangat sabar dalam mengelola 
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Gambar 5.3 Pengamatan peneliti saat pembelajaran daring melalui google meet 
(Dok. peneliti) 

 
Berdasarkan pengamatan oleh peneliti saat pembelajaran daring pada hari 

Kamis 1 April 2021 dengan media aplikasi Google Meet pada pukul 10.30 WIB, 

diketahui bahwa siswa Kelas VII A SMPN 18 Semarang pada umumnya sangat 

aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran, mereka berani berpendapat dan 

bertanya ketika ada yang perlu disampaikan. Budaya khas pesisir yang egaliter 

dan terbuka terasa dalam dialek mereka, namun demikian masih dalam batas 

kesopanan. 

Respon positif para siswa Kelas VII A SMPN 18 Semarang dalam 

mengikuti pembelajaran ragam hias berbasis eko-budaya Pesisiran semakin 

menambah semangat guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Tidak 

hanya terbatas saat pembelajaran daring lewat Google Meet, antusiasme siswa 

juga   terlihat   dalam   pengumpulan  tugas gambar ragam hias melalui Google 
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 efektif yang melibatkan segala bentuk interaksi antara siswa, guru, dan sumber 

belajar. Banyak metode yang dapat dipilih oleh guru untuk melaksanakan 

pendidikan seni rupa di sekolah. 

Adapun penjelasan dari masing-masing metode dalam pembelajaran 

ragam hias secara virtual di SMPN 18 Semarang dapat diuraikan sebagai berikut: 

5.2.5.1 Metode Ceramah 
 

Metode ceramah dilakukan oleh guru seni rupa untuk mengawali 

pembelajaran dan sekaligus memberikan wawasan kepada siswa tentang materi 

gambar ragam hias berbasis lingkungan Semarang sebelum menuju ke materi 

penugasan membuat karya gambar ragam hias pada media kertas A3 dan media 

tote bag. Penjelasan dilakukan oleh guru seni rupa secara sederhana yang dapat 

diterima dan dipahami oleh siswa. 

 
 

Gambar 5.4 Pengamatan peneliti saat pembelajaran 
daring   dengan metode ceramah (Dok. peneliti) 
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Di samping sebagai pengantar dalam menjelaskan materi di awal 

pertemuan sebelum materi diberikan, metode ceramah di sini menjelaskan tentang 

konsep gambar ragam hias berbasis lingkungan pesisir serta nilai-nilai kearifan 

lokal yang terkandung di dalamnya, dengan maksud siswa nantinya dalam 

menggambar ragam hias sudah mengerti karakteristik budaya visual khas 

Pesisiran. Ceramah berikutnya pada saat tanya jawab dilakukan guru untuk 

mematangkan pemahaman siswa terhadap materi yang telah diberikan. Beberapa 

pertanyaan diajukan sendiri oleh para siswa, karena situasi pembelajaran yang 

menyenangkan dan menganggap guru seperti teman belajar, membuat siswa tidak 

malu untuk bertanya apabila belum paham tentang materi yang diberikan. 

5.2.5.2 Metode Penugasan 
 

Metode penugasan adalah sebuah metode pembelajaran yang lazim 

digunakan guru untuk menyampaikan tugas yang harus dikerjakan pembelajar. 

Salah satu upaya yang efektif  dapat  dilakukan untuk memotivasi dan 

mengembangkan minat belajar siswa pada mata pelajaran   seni   budaya 

adalah melalui pembelajaran penugasan, di mana seorang guru memulai 

pembelajaran dengan memperkenalkan para siswa dengan suatu tantangan 

spesifik untuk dipecahkan. Penggunaan metode penugasan sangat penting agar 

para siswa mengerti proses berkarya seni dan membawa mereka ke arah 

pemahaman dalam kriteria berkarya yang benar (Sobandi, 2016:12) 

Dalam pembelajaran kreatif secara virtual, penugasan gambar ragam hias 

berbasis lingkungan Semarang di awali dengan penyampaian materi pengantar 
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sebagai pondasi awal dalam berkarya. Selanjutnya penugasan diawali dengan 

membuat skets pada media kertas A3 dan tote bag. Hasil skets akan dievaluasi 

terlebih dahulu sebelum menuju pada tahap pewarnaan. Penugasan gambar ragam 

hias berbasis lingkungan Semarang menggunakan 2 jenis media. Pada media 

kertas A3 pewarnaannya menggunakan media kering dalam hal ini siswa 

diperbolehkan menggunakan pensil warna atau pastel, sedangkan pada media tote 

bag siswa menggunakan media basah cat acrylic atau cat poster. Dalam 

penugasan praktek ini guru memberi tenggat waktu selama 1 minggu untuk 

masing-masing siswa dalam mengerjakan tugas baik pada kertas A3 maupun tote 

bag, hal ini dimaksudkan untuk melatih siswa agar disiplin memanfaatkan waktu 

yang ada. Hasil penugasan gambar ragam hias siswa Kelas VII A SMPN 18 

Semarang berupa foto yang dikumpulkan melalui aplikasi Google Classroom seni 

budaya Kelas VII A pada tempat yang telah disediakan oleh guru seni rupa. 
 

Gambar 5.5 Pengamatan peneliti saat pembelajaran daring dengan 
metode penugasan dikerjakan dirumah siswa (Dok. peneliti) 

 
Terkait dengan metode penugasan dalam proses pembelajaran seni rupa 

pada umumnya dibutuhkan media rupa untuk berekspresi. Mengingat situasi 

pandemi Covid-19 yang belum reda, maka peneliti atas ijin Kepala Sekolah serta 
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Guru Seni Budaya untuk pengadaannya akan difasilitasi oleh peneliti. Proses 

pengiriman media berupa tote bag, cat acrylic, kuas dan palet ke rumah siswa 

masing-masing akan dilakukan melalui jasa kurir . 

 

Gambar 5.6 Penerimaan media gambar lewat jasa kurir oleh siswa kelas 7A 
(Dok. Guru Seni Budaya SMPN 18 Semarang) 

 
5.2.5.3 Metode Diskusi 

 
Metode diskusi dalam pembelajaran secara virtual gambar ragam hias 

berbasis eko-budaya pesisiran dilaksanakan melalui kegiatan apresiasi karya. 

Kegiatan apresiasi karya di laksanakan setelah penyelesaian tugas gambar ragam 

hias. Siswa dilatih berani berpendapat serta menghargai pendapat orang lain. 

 
    Gambar 5.7 Pengamatan peneliti saat pembelajaran daring melalui Google Meet 

         dengan metode diskusi (Dok. peneliti) 
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Metode diskusi dalam pembelajaran gambar ragam hias berbasis 

lingkungan Semarang dilakukan dengan menganalisis karya dilihat dari unsur-

unsur dan penerapan prinsip-prinsip seni rupa yang terkandung di dalamnya. Guru 

meminta salah seorang siswa secara acak untuk menganalisis karya milik 

temannya yang lain. Selanjutnya guru meminta siswa yang lain untuk 

mengomentari hasil analisis dari siswa yang pertama, tidak menuntut 

kemungkinan siswa berikutnya untuk mengemukakan pendapatnya sendiri tentang 

hasil analisisnya pada karya yang sama. Sebagai narasumber guru seni rupa 

menyimpulkan hasil diskusi tersebut, sehingga memberi pemahaman ke seluruh 

siswa tentang unsur dan prinsip-prinsip seni rupa pada gambar ragam hias 

berbasis lingkungan Semarang.. 

5.2.6 Media Pembelajaran Seni Budaya 
 

Secara harfiah, media merupakan segala sesuatu yang dapat menyalurkan 

pesan, dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa sehingga dapat 

mendorong terciptanya proses belajar pada diri siswa (Siarni, Pasaribu, & Rede, 

2015:97). Pemilihan media hendaknya harus didasari oleh (1) kebutuhan siswa, 

(2) kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, (3) kesesuaian dengan materi 

pembelajaran, dan (4) kesesuaian dengan metode pembelajaran. Keempat poin 

tersebut harus menjadi dasar pemilihan sebuah media pembelajaran, karena media 

akan berperan optimal sebagai pengantar informasi jika media tersebut merupakan 

media yang disenangi siswa, sesuai dengan tujuan pembelajaran, sesuai dengan 

materi yang akan disampaikan, dan sesuai dengan metode yang tentukan oleh 
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berjalan dengan baik. Hal ini dikarenakan semuanya telah dipersiapkan sejak 

awal, sehingga terjalin kerjasama antara sekolah dengan orang tua. Orang tua 

memfasilitasi gadget serta laptop yang selalu siap untuk digunakan para siswa 

saat proses pembelajaran, demikian pula pihak sekolah SMPN 18 Semarang juga 

mengupayakan bantuan kuota belajar untuk para siswa. Fasilitas internet di 

sekolah yang juga telah dimanfaatkan oleh guru seni budaya selama proses 

pembelajaraan. 

5.2.7 Evaluasi Pembelajaran Seni Budaya 
 

Dalam pembelajaran ragam hias secara virtual berbasis eko-budaya 

pesisiran di SMPN 18 Semarang, model kurikulum yang dipergunakan yaitu 

Kurikulum tahun 2013 yang lebih mengutamakan pada pendidikan siswa aktif 

dengan pendekatan saintifik dan evaluasi otentik. Hal ini selaras yang 

disampaikan Kunandar dalam (Cahyadi, 2013:36) bahwa untuk menyempurnakan 

sistem penilaian pada kurikulum 2013, perlu dipergunakan penilaian otentik 

dalam sistem penilaiannya. Penilaian otentik tidak hanya mengukur aspek 

pengetahuan siswa saja, melainkan juga mengukur aspek sikap dan keterampilan 

siswa berdasarkan proses dan hasil belajarnya. Berkaitan dengan hal di atas 

Jhonson (dalam Adinda & Wahyuni, 2020:97). menjelaskan bahwa penilaian 

otentik memberikan kesempatan luas kepada siswa untuk unjuk kemampuan dari 

hal hal yang telah ia peroleh selama pembelajaran.  

Penilaian otentik dalam pembelajaran seni rupa terkait dengan produksi 

karya seni siswa meliputi: orisinalitas dan imajinasi; ekspresi ide visual yang 

lancar (dengan arti atau fungsi yang dimaksudkan); perhatian pada komposisi, 
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materi pelajaran, karakter ekspresif, atau konten; berbagai visual konsepsi; dan 

kreasi yang mencerminkan pemikiran, tindakan, dan mempunyai kebaruan 

(Taylor, 2014:17) . Melalui penilaian otentik, diharapkan berbagai informasi yang 

benar dan akurat dapat terjaring berkaitan dengan apa yang benar-benar diketahui 

dan dapat dilakukan oleh anak. Bentuk penilaian otentik dalam pembelajaran 

kreativitas mengharuskan guru seni budaya melakukan sistem penilaian yang 

objektif berdasarkan hasil karya anak. Dalam situasi pandemi covid-19 saat ini 

guru harus beralih pada aplikasi pembelajaran jarak jauh, terutama dalam sistem 

penilaiannya. 

Menyikapi situasi pandemi Covid-19 saat ini, guru dapat merancang 

penilaian dengan menggunakan alternatif penilaian berbasis digital. Evaluasi 

otentik pada pembelajaran ragam hias secara virtual berbasis lingkungan di SMPN 

18 Semarang difokuskan pada penilaian keterampilan dan penilaian sikap, 

sedangkan bentuk penilaian pengetahuan dilakukan secara lisan untuk menguji 

pemahaman materi sebagai dasar melaksanakan penilaian keterampilan berupa 

produk karya ragam hias berbasis lingkungan Semarang. 

5.2.7.1 Penilaian Keterampilan 
 

Penilaian karya siswa dilakukan oleh guru dengan mengacu pada beberapa 

aspek yang telah ditentukan. Aspek penilaiannya adalah; (1) Ide, (2) Komposisi, 

(3) Teknik, dan (4) Pewarnaan. Kertas gambar A3 dan Tote bag yang telah diberi 

gambar ragam hias kemudian dinilai guru untuk kemudian dikategorikan ke 

dalam 4 kategori, yaitu: (1) sangat baik, (2) baik, (3) cukup, dan (4) kurang. 

Berikut kategori dan pedoman penskoran sesuai dengan nilai. 
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Google Classroom seni budaya Kelas VII A SMPN 18 Semarang berupa foto 

proses pengerjaan karya beserta foto hasil akhir karya gambar ragam hias pada 

tempat yang telah disediakan oleh guru seni rupa. 

Diagram 5.1 Hasil penilaian Keterampilan Siswa Kelas VII A (Dok. Guru) 
 

Setelah dilakukan penilaian pada pengamatan terkendali 1 dan 2, ada 

peningkatan pada pengamatan ke 2 yaitu kategori sangat baik dari 6% (2 karya) 

menjadi 16% (5 karya), kategori baik dari 56% (18 karya)   menjadi 62% (19 

karya), kategori cukup 19 %  (6 karya) menjadi 22% (7 karya), dan kategori 
 

kurang mengalami penurunan dari 19% (6 karya) menjadi 0%. 
 

5.2.7.2 Penilaian Sikap 
 

Kompetensi sikap yang dimaksud dalam panduan ini adalah ekspresi dari 

nilai-nilai atau pandangan hidup yang dimiliki oleh seorang siswa dan diwujudkan 

selama proses pembelajaran. Penilaian kompetensi sikap dalam pembelajaran 

merupakan serangkaian kegiatan yang dirancang untuk mengukur sikap peserta 

didik sebagai hasil dari suatu program pembelajaran. 
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Menurut Sarinastitin (2019:95) sejak lahir, manusia telah memiliki 

potensi karakter yang ditunjukkan oleh kemampuan kognitif dan sifat-sifat 

bawaannya. Karakter bawaan akan berkembang jika mendapat sentuhan 

pengalaman belajar dari lingkungannya, manusia juga mempunyai sikap warisan 

yang berbentuk dengan kuat dalam keluarga, misalnya, sentimen golongan, 

keagamaan, dan sebagainya. Akan tetapi, secara umum para pakar psikologi sosial 

berpendapat bahwa sikap manusia terbentuk melalui proses pembelajaran dan 

pengalaman. 

Penilaian sikap yang dilakukan guru dengan memberikan angket yang 

berisikan tentang sikap spiritual dan sikap sosialnya. Penyebaran angket kepada 

siswa dengan memanfaatkan formulir virtual yang disebut Google Form. Guru 

merancang pertanyaan yang tertuang pada Google Form dan kemudian di share ke 

siswa. Dari data yang masuk, guru menerima informasi yang diperlukan, 

sekalipun tidak adanya tatap muka. Sikap yang menjadi fokus dalam penilaian ini 

terkait dengan nilai- nilai yang merupakan kearifan lokal masyarakat pesisiran 

yang tercermin dalam sikap siswa, yaitu: toleransi, kreatif, kerja keras, disiplin, 

jujur dan demokratis. 

Penilaian sikap dalam pembelajaran ragam hias berbasis eko-budaya 

pesisiran merupakan bentuk penilaian otentik berupa penilaian diri oleh peserta 

didik yang bersangkutan. Bentuk observasinya berupa penilaian diri oleh siswa 

yang dishare oleh guru melalui Google Form mengacu pada beberapa indikator 

yang terkait dengan sikap jujur, disiplin, tanggung jawab, toleransi dan santun. 

Pengamatan nilai sikap diamati oleh guru dengan melihat hasil skor akhir yang 

dicapai siswa dari beberapa indikator penilaian sikap yang sudah dishare ke siswa. 
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Tabel 5.3 Instrumen penilaian diri sikap toleransi 
 (Sumber: Dokumen Guru Seni Budaya SMPN 18 Semarang Th. 2021) 

 

 
 

Gambar 5.8 Lembar Observasi penilaian sikap berupa penilaian diri melalui google form 
(Sumber: Dokumen Guru Seni Budaya SMPN 18 Semarang Th. 2021) 
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Pengkategorian karya ini dengan melihat berbagai aspek yang ada 

dalam karya ragam hias siswa, terkait ide gagasan , kreativitas, teknik ( 

penggunaan unsur- unsur rupa serta pengorganisasiannya dalam bidang, 

berdasarkan prinsip-prinsip seni rupa) dan finishing. 

6.1.1 Karya Gambar Ragam Hias Kategori Sangat Baik 
 

Berdasarkan hasil penilaian guru seni rupa, terdapat 7 karya gambar 

ragam hias dengan kategori sangat baik, terdiri dari 2 karya dengan media kertas 

A3 dan 5 karya dengan media tote bag. Ketujuh karya tersebut jika dilihat secara 

seksama sudah memenuhi kriteria penilaian sangat baik mulai dari aspek ide, 

kreativitas, teknik dan finishing. Pada karya ragam hias dengan kategori sangat 

baik ini, ide siswa dalam menampilkan warna dan corak ragam hias yang khas 

Pesisiran Semarang sudah sangat bagus, tingkat kreativitasnya dalam 

mengkomposisikan berbagai corak, bentuk dan warna ragam hias yang membuat 

karya-karya tersebut tidak tampak monoton. Kemampuan menggunakan media 

warna basah dan kering sangat baik (gradasi dan gelap terang), serta pada tahap 

finishing terlihat hasil karyanya begitu rapi mencerminkan kesungguhan dalam 

membuat sebuah karya. 

6.1.2 Karya Gambar Ragam Hias Kategori Baik 
 

Berdasarkan hasil penilaian guru seni rupa, terdapat 18 karya gambar 

ragam hias dengan kategori baik, terdiri dari 10 karya dengan media kertas A3 

dan 8 karya dengan media tote bag. Kedelapanbelas karya tersebut jika dilihat 

secara seksama sudah memenuhi kriteria penilaian baik dikarenakan dari aspek 

ide, teknik dan finishing sudah terpenuhi, namun pada aspek kreativitas masih ada 

yang belum optimal sehingga belum dapat dikategorikan sangat baik. Kedelapan 

belas karya dengan kategori baik ini secara umum dikerjakan dengan teknik dan 

finishing yang baik. Namun kreativitas corak motif ragam hias yang ada pada 

kedelapanbelas karya ragam hias dengan kategori penilaian baik tersebut tidak 

seberagam dengan karya-karya yang tergolong kategori sangat baik. 
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6.1.3 Karya Gambar Ragam Hias Kategori Cukup Baik 

Berdasarkan hasil penilaian guru seni rupa, terdapat 5 karya dengan kategori 

cukup baik, terdiri dari 3 karya dengan media kertas A3 dan 2 karya media tote 

bag. Kelima karya tersebut memenuhi kriteria cukup baik, terbukti pada karya 

tersebut terdapat beraneka corak ragam hias berbasis lingkungan Semarang tetapi 

dilihat dari aspek kreativitas, teknik dan finishingnya belum optimal sehingga 

belum dapat dikategorikan baik. Kelima karya dengan kategori cukup baik secara 

umum dikerjakan dengan teknik dan finishing yang kurang optimal serta corak 

motif ragam hiasnya tidak seberagam dengan karya yang tergolong kategori baik. 

6.1.4 Analisis Hasil Karya Ragam Hias Siswa pada Kertas A3 
 

6.1.4.1 Kategori Sangat Baik 
 

Tabel 6.1 Matriks analisis karya kategori sangat baik dengan media kertas A3 
 

 

 
Gambar 6.1 Karya Mikita Shalma / no. absen :12 

Analisis Gambar 6.1 

Unsur garis yang ditampilkan merupakan perpaduan garis lurus (stilasi 
lawang sewu dan tugu muda) serta garis lengkung (stilasi daun buah asam, warak 
ngendog, kapal dan stilasi objek lumpia ). Pemilihan warna sangat menarik 
didominasi unsur warna biru bergradasi untuk menyelaraskan dengan objek ombak 
pada background serta warna coklat muda pada mayoritas objek sehingga memberi 
kesan kontras. Raut organis pada bentuk asam, raut geometris pada tugu muda dan 
lawang sewu. Tekstur semu pada guratan yang dibuat pada atap lawang sewu. 

Keseimbangan asimetris dalam gambar ini memberi kesan dinamis. Prinsip 
irama sangat dirasakan dari tampilan garis lengkung pada bentuk objek ombak. 
Secara keseluruhan unsur yang ditampilkan cukup rapi baik dari segi pembentukan 
maupun penataan mewakili objek-objek khas pesisiran Semarang secara umum. 
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Gambar 6.2 Karya Sekar Dewi Kurniawati/ no. absen : 27 

Analisis Gambar 6.2 

Unsur garis yang ditampilkan merupakan perpaduan garis lurus (stilasi tugu 
muda dan stilasi warak ngendog) serta garis lengkung (stilasi daun buah asam, 
stilasi awan dan stilasi bentuk bunga ). Pemilihan warna sangat menarik 
didominasi unsur warna cerah yaitu kuning, hijau, merah, biru dan ungu 
menggambarkan kekayaan alam dan budaya khas Semarang. Raut organis pada 
bentuk asam dan awan, raut geometris pada bentuk tugu muda. Tekstur semu 
berupa guratan garis pada bagian bawah tugu muda. 

Prinsip keseimbangan simetris dipilih untuk memberi kestabilan seluruh 
objek dalam bidang gambar, serta mendukung tampilan objek tugu muda sebagai 
pusat perhatian. Prinsip pengulangan repetitif dari objek stilasi awan, warak 
ngendog, daun buah asam dan bentuk bunga mewujudkan irama. Yang terlihat 
sangat optimal pada karya ini terutama dalam penguasaan teknik menggambar 
sehingga sangat menarik dalam tampilan corak dan warna. 

6.1.4.2 Kategori Baik 
 

Tabel 6.2 Matriks analisis karya kategori baik dengan media kertas A3 
 

 

 
 

Gambar 6.3 Karya Ainidya Haryu Lutfi / no. absen : 1 
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Analisis Gambar 6.3 

Unsur garis lengkung ditampilkan agar diperoleh keluwesan dalam garis. 
Unsur warna yang ditampilkan antara lain; hijau, biru, kuning, merah muda, abu- 
abu dan hitam, disusun secara terpadu agar tercapai keharmonisan . Raut 
geometris pada struktur bentuk tugu muda, raut organis pada bentuk buah asam 
dan stilasi bentuk ombak. 

Keseimbangan yang cenderung simetris dengan menempatkan stilasi tugu 
muda tepat di tengah (centre of interest) kemudian ditempatkan objek stilasi ikan 
dan burung kuntul di bagian kanan bawah dan bagian kiri atas, serta stilasi ombak 
dan awan di bagian sudut-sudutnya. Prinsip kesatuan melalui komposisi objek 
ragam hias yang tumpang tindih sehingga terlihat padu. Prinsip irama dari 
pengulangan bentuk bintang laut serta daun asam. Gambar di atas dikategorikan 
baik karena subjek gambar yang ditampilkan kurang variatif serta 
penggambarannya kurang optimal. 

 

 
 

Gambar 6.4 Karya Anamika Fitra Geryan / no. absen : 3 

Analisis Gambar 6.4 

Unsur garis yang ditampilkan merupakan gabungan garis lurus (obyek 
lawang sewu dan tugu muda) serta garis lengkung (obyek mega mendung). 
Pilihan obyek mega mendung dan dominasi warna merah menegaskan adanya 
pengaruh budaya cina dalam perkembangan budaya Kota Semarang. Raut 
geometris pada struktur bentuk gedung lawang sewu dan tugu muda. Raut 
organis pada stilasi bentuk awan. Pembuatan tekstur semu pada objek stilasi 
awan dengan gradasi warna. 

Prinsip keseimbangan simetris dengan menempatkan objek Lawang 
Sewu tepat di tengah dan obyek Tugu Muda pada posisi berbeda di sebelah kiri 
bawah dan kanan atas. Komposisi diperhitungkan secara baik dan kreatif yaitu 
penempatan obyek fisik khas Semarang di atas awan mega mendung. 
Perulangan bentuk pintu lengkung pada gedung lawang sewu. Namun subjek 
gambar yang ditampilkan kurang variatif serta penggambarannya kurang baik. 
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Gambar 6.5 Karya Kharissa Prasanti Putri / no. absen : 10 

Analisis Gambar 6.5 

Unsur garis yang ditampilkan merupakan perpaduan garis lurus (stilasi 
warak ngendok dan tugu muda) serta garis lengkung (stilasi daun asam, bunga 
sepatu dan stilasi hiasan lampion ). Pemilihan warna dipengaruhi oleh faktor 
internal dan karakter media warnanya, yaitu merah muda, hijau muda, kuning, 
oranye, ungu dan coklat muda. Raut geometris pada stilasi objek lampion, raut 
organis pada objek bunga sepatu. Pembuatan tekstur semu pada objek warak 
ngendog dengan motif hias dari unsur garis lengkung. 

Prinsip keseimbangan simetris dipilih untuk lebih mendukung tampilan 
warak ngendok sebagai pusat perhatian. Hal lain yang mendukung warak 
ngendog sebagai centre of interest yaitu dengan mengarahkan stilasi tugu muda 
pada bagian sebelah kanan dan kiri saling berhadapan mengarah ke obyek Tugu 
Muda. Pengulangan secara repetitif pada objek tugu muda, warak ngendog, 
lampion, bunga sepatu dan daun asam. Secara keseluruhan finishing warnanya 
kurang maksimal sehingga terlihat sangat tipis sekali dan kurang kontras. 

 

 
 

Gambar 6.6 Karya Madina Aulia Putri / no. absen : 11 
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Analisis Gambar 6.6 
Unsur garis yang ditampilkan didominasi unsur garis lengkung pada objek 

flora dan fauna dan perahu serta sedikit garis lurus pada objek tugu muda dan 
perahu.    Pemilihan warna didominasi unsur warna cerah yang khas pesisiran 
yaitu biru muda, krem, hijau. kuning, ungu dan oranye. Raut organis pada stilasi 
bentuk-bentuk bunga, unsur tekstur dengan guratan garis-garis lengkung pada 
objek bunga. 

Keseimbangan asimetris dipilih agar keseluruhan objek tampil lebih 
natural dan dinamis. Prinsip irama sangat dirasakan dari bentuk tangkai stilasi 
bunga yang berupa garis lengkung yang meliuk-liuk. Irama juga dirasakan dari 
penggambaran objek bunga dengan ukuran beragam dari yang paling besar 
sampai yang kecil. Pusat perhatian pada objek bunga dengan warna oranye yang 
berada di tengah bidang gambar. Secara keseluruhan gambar ini kurang variatif 
corak dan warnanya. 

 

 
 

Gambar 6.7 karya Nagar Prayama Indrawan / no. absen : 18 
Analisis Gambar 6.7 

Unsur garis yang ditampilkan merupakan perpaduan garis lurus (stilasi 
lawang sewu dan tugu muda) serta garis lengkung (stilasi daun asam, bentuk 
bunga dan awan ). Pemilihan warna didominasi unsur warna merah dan oranye 
yang saling bergradasi menggambarkan udara panas wilayah pesisiran. Warna 
biru bergradasi pada bentuk awan.Pembuatan tekstur semu dari pewarnaan 
background dengan teknik gradasi yang ekspresif sehingga dihasilkan sebuah 
karakter permukaan.. Raut organis pada objek stilasi awan. 

Keseimbangan asimetris dipilih agar keseluruhan obyek tampil lebih 
natural dan dinamis. Prinsip pengulangan bentuk repetitif dari beberapa objek 
(obyek daun asam, bunga dan stilasi awan) yang ada, yang dilakukan dengan 
dinamis melalui variasi ukuran. Prinsip irama diupayakan dari tampilan garis 
lengkung pada objek daun asam yang berkesan bergerak dan dinamis. Yang 
terlihat kurang optimal pada karya ini terutama kurangnya penguasaan teknik 
menggambar sehingga stilasi pada gambar kurang menarik. 
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Gambar 6.8 Karya Nasywa Danella Setyasmi / no. absen : 19 
Analisis Gambar 6.8 

Unsur garis yang ditampilkan merupakan perpaduan garis lurus (stilasi tugu 
muda dan corak tekstur pada background) serta garis lengkung (stilasi daun buah 
asam, bentuk bunga, ombak dan burung kuntul ). Pemilihan warna didominasi 
unsur warna merah dan oranye yang saling bergradasi dengan warna ungu 
menggambarkan semangat pantang menyerah masyarakat pesisir. Warna biru 
pada bentuk ombak sebagai aksentuasi bagian bawah bidang gambar. Raut 
organis berupa stilasi objek bunga dan buah asam. Penampilan tekstur semu 
dengan membuat garis-garis miring lurus dari goresan beberapa warna. 

Prinsip keseimbangan simetris dipilih untuk lebih mendukung tampilan tugu 
muda sebagai pusat perhatian.Prinsip pengulangan bentuk repetisi dari objek 
stilasi tugu muda, berupa pengulangan bentuk dan warna. Prinsip irama 
diupayakan dari tampilan garis lengkung pada objek stilasi ombak yang berkesan 
bergerak dan dinamis. 

 

 

Gambar 6.9 Karya Nathandra Wibowo / no. absen : 20 
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Analisis Gambar 6.9 

Unsur garis yang ditampilkan mayoritas merupakan garis lengkung (stilasi 
ikan, bunga dan tumbuhan laut ) dan unsur garis zig zag pada ekor ikan. 
Pemilihan warna didominasi unsur warna cerah yaitu merah, oranye, kuning, 
biru, ungu, dan hijau yang tersebar pada seluruh bidang gambar, menggambarkan 
indahnya pemandangan bawah laut pantai Kota Semarang. Penampilan tekstur 
semu dengan membuat sisik pada badan ikan, serta mayoritas rautnya adalah raut 
organis. 

Prinsip keseimbangan asimetris diterapkan untuk menampilkan kedinamisan. 
Prinsip irama diupayakan dari tampilan garis lengkung pada objek stilasi bunga 
dan tumbuhan air. Pusat perhatian pada stilasi objek ikan. Secara keseluruhan 
karya ini sudah baik terutama dalam tampilan warna objeknya, namun kurang 
luwes dalam penggambaran garis-garis objeknya dan kurang rapi. 

 

 
Gambar 6.10 Karya Nouri Zahra Darmaningtyas / no. absen : 23 

Analisis Gambar 6.10 

Unsur garis yang ditampilkan hampir seluruhnya merupakan garis 
lengkung (stilasi ikan, ombak, burung kuntul dan buah asam ), adanya garis lurus 
untuk membingkai motif gambar ragam hias pada bagian tengah. Pemilihan 
warna didominasi unsur warna kuning, biru, ungu, dan coklat muda dengan 
sedikit kontras warna hitam pada bagian latar. Penampilan tekstur semu dengan 
membuat garis hitam putih pada bagian background sekaligus memberi kontras 
dengan objek di atasnya. Unsur raut secara keseluruhan merupakan raut-raut 
organis yaitu pada bentuk obyek buah asam, bentuk awan, bentuk ikan dll. 

Prinsip keseimbangan simetris untuk memberi kesan stabil. Prinsip irama 
diupayakan dari tampilan garis lengkung pada border sehingga berkesan adanya 
gerak. Pusat perhatian pada stilasi objek-objek ikan, ombak dan burung kuntul 
yang ditempatkan dalam stilasi bentuk awan. 
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Gambar 6.11 Karya Yudhistira Rangga Surya / no. absen : 30 

Analisis Gambar 6.11 

Unsur garis yang ditampilkan hampir seluruhnya merupakan garis lengkung 
(stilasi hewan laut, daun dan bunga ), adanya garis lurus pada objek stilasi tugu 
muda. Pemilihan warna didominasi unsur warna cerah yaitu kuning, biru, merah 
muda, hijau dan coklat muda . Tekstur semu berupa guratan garis pada objek 
stilasi bunga. Bentuk-bentuk raut organis pada stilasi bentuk bunga. 

Prinsip keseimbangan asimetris diterapkan untuk agar berkesan lebih 
natural. Prinsip irama diupayakan dari tampilan garis lengkung pada stilasi objek 
hewan laut, daun dan bunga. Prinsip kesatuan terasa dari keanekaragam flora 
fauna khas pesisiran Semarang, dengan ditunjang lingkungan fisik yang ikonik 
berupa stilasi tugu muda. 

 

 

Gambar 6.12 Karya Zahra Fairuz Kusuma / no. absen : 31 
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Analisis Gambar 6.12 

Unsur garis yang ditampilkan merupakan perpaduan garis lurus (stilasi tugu 
muda) serta garis lengkung (stilasi daun buah asam, bentuk bunga dan burung 
kuntul ). Pemilihan warna didominasi unsur warna cerah yaitu kuning, biru, hijau, 
oranye dan coklat muda. Unsur tekstur terlihat pada bagian objek tugu muda di 
bagian badan dan kakinya. 

Prinsip keseimbangan simetris diterapkan untuk memberi kestabilan, 
mengimbangi bentuk objek yang begitu dinamis. Penampilan objek burung khas 
Semarang juga seirama dengan tampilan garis lengkung pada objek daun asam. 
Pusat perhatian adalah pada objek tugu muda yang terlihat begitu dominan. 
Prinsip kesatuan terasa dari keanekaragam flora fauna khas pesisiran Semarang, 
dengan ditunjang lingkungan fisik yang ikonik berupa stilasi tugu muda. 

 

6.1.4.3 Kategori Cukup 
Tabel 6.3 Matriks analisis karya kategori cukup dengan media kertas A3 

 
 

 

 
Gambar 6.13 Karya Hafizza Z.K / no. absen : 6 

Analisis Gambar 6.13 

Unsur garis yang ditampilkan didominasi unsur garis lengkung (stilasi 
ombak, ikan perahu, awan dan warak ngendog). Unsur warna didominasi warna 
merah dan biru muda, serta sedikit warna hijau dan oranye. Warna merah 
menyimbolkan udara panas khas daerah pesisiran serta warna biru muda 
memberikan penekanan pada objek stilasi ombak pesisir pantai yang menjadi 
objek khas ekosistem pesisiran. Unsur tekstur berupa garis-garis lengkung yang 
menyiratkan karakter permukaan air laut. 

Prinsip keseimbangan asimetris dipilih untuk lebih mendukung komposisi 
objek secara keseluruhan. Arah ombak yang berlawanan dengan laju perahu yang 
bermuatan warak ngendog memberikan dinamika (irama) yang didukung pula 
tampilan lompatan ikan di atas air . Secara umum karya ini tergolong cukup, hal 
ini dapat dilihat dari penguasaan teknik menggambar dan finishing yang kurang 
optimal 
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Gambar 6.14 Karya Hasnan Zhafir Risqi / no. absen : 8 

Analisis Gambar 6.14 

Unsur garis yang ditampilkan merupakan perpaduan garis lurus (stilasi tugu 
muda) serta garis lengkung (stilasi ombak, ikan, lumpia dalam wadahnya serta 
buah asam ). Unsur warna di dominasi warna biru muda serta hijau muda, abu- 
abu, kuning dan coklat sesuai subyektivitas penciptanya dalam menampilkan 
warna-warna cerah khas pesisiran. Unsur tekstur melalui pembuatan goresan 
garis lurus pada tubuh ikan. 

Prinsip keseimbangan simetris dipilih untuk menyeimbangkan keseluruhan 
obyek di bagian kiri dan kanan bidang gambar. Sekaligus mendukung objek fisik 
khas Semarangan sebagai centre of interest. Pengulangan objek secara repetisi 
dilakukan untuk mencapai irama yang diinginkan. Pengorganisasian unsur secara 
umum sudah bagus hanya saja tampilan garis dan warnanya kurang maksimal, 
membuat tampilan gambar secara keseluruhan kurang menarik 

 
 

 
 

Gambar 6.15 Karya Muhammad Dzaky Almer / no. absen : 14 
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Analisis Gambar 6.15 

Unsur garis yang ditampilkan merupakan perpaduan garis lurus (stilasi 
lawang sewu dan warak ngendog) serta garis lengkung (stilasi daun asam, fauna 
laut ). Pemilihan warna didominasi unsur warna biru muda dan biru tua yang 
merupakan paduan warna monokromatis. Unsur titik begitu dominan pada bagian 
latar membentuk tekstur semu. Rautnya merupakan raut-raut organis pada stilasi 
hewan laut. 

Prinsip keseimbangan yang ditampilkan adalah asimetris agar keseluruhan 
objek lebih dinamis menyelaraskan dengan alur dari ombak laut. Prinsip irama 
sangat dirasakan dari tampilan garis lengkung pada bentuk stilasi objek daun 
asam serta stilasi fauna laut. Secara umum karya ini tergolong cukup, hal ini 
dapat dilihat dari penguasaan teknik menggambar dan finishing yang kurang 
optimal 

6.1.5 Analisis Hasil Karya Ragam Hias Siswa pada Media Tote Bag 
 

6.1.5.1 Kategori Sangat Baik 
 

Tabel 6.4 Matriks analisis karya kategori sangat baik dengan media Tote bag 
 
 

 

 
Gambar 6.16 Karya Ariella Fayza Arnaya / no. absen : 4 

Analisis Gambar 6.16 

Bentuk raut organis yang berwarna kuning mengisi bagian background. 
Unsur garis yang ditampilkan terdiri dari unsur garis lurus (obyek tugu muda) 
serta garis lengkung (objek daun buah asam, rumput laut, ombak, awan dan 
burung kuntul). Pemilihan warna didominasi unsur warna cerah yaitu oranye dan 
kuning pada background objek bagian tengah, serta warna biru pada background 
objek bagian atas dan bawah bidang gambar. Pembuatan tekstur semu pada 
bagian badan ikan 

Prinsip keseimbangan simetris horizontal sesuai komposisi objek secara 
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keseluruhan. Prinsip irama diupayakan dari tampilan garis lengkung pada objek 
stilasi ombak serta pengulangan secara repetitif obyek tugu muda yang dibuat 
naik turun. Pusat perhatian pada objek tugu muda yang disusun dengan arah 
berlawanan. Secara keseluruhan karya ragam hias ini sangat kreatif dalam 
tampilan corak dan komposisi objeknya yang terlihat berbeda dari yang lain. 

 

Gambar 6.17 Karya Hans Mardo Adinata / no. absen : 7 
Analisis Gambar 6.17 

Unsur garis yang ditampilkan terdiri dari unsur garis lurus (motif tumpal 
dan bintang laut) serta garis lengkung (stilasi ombak, stilasi penyu). Pemilihan 
warna didominasi cerah khas ragam hias pesisiran yaitu hijau, merah muda, biru, 
oranye dan kuning. Tekstur semu dari pola hias pada stilasi objek penyu. 

Prinsip keseimbangan simetris diterapkan untuk memberi kesan stabil pada 
seluruh objek ragam hias, disamping itu juga memberi keselarasan dengan motif 
ragam hias geometris tumpal yang menjadi border. Prinsip pengulangan repetisi 
pada motif tumpal serta objek bintang laut. Prinsip irama dapat dilihat dari pola 
garis lengkung pada stilasi objek ombak laut di bagian bawah. Pusat perhatian 
pada objek penyu di tengah bidang gambar. 

 

Gambar 6.18 Karya Madina Aulia Putri / no. absen : 11 
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Analisis Gambar 6.18 

Unsur garis yang ditampilkan terdiri dari unsur garis lurus (motif tumpal 
dan bintang laut) serta garis lengkung (stilasi ombak, stilasi penyu). Pemilihan 
warna didominasi cerah khas ragam hias pesisiran yaitu hijau, merah muda, biru, 
oranye dan kuning. Tekstur semu dari pola hias pada stilasi objek penyu. 

Prinsip keseimbangan simetris diterapkan untuk memberi kesan stabil pada 
seluruh objek ragam hias, disamping itu juga memberi keselarasan dengan motif 
ragam hias geometris tumpal yang menjadi border. Prinsip pengulangan repetisi 
pada motif tumpal serta objek bintang laut. Prinsip irama dapat dilihat dari pola 
garis lengkung pada stilasi objek ombak laut di bagian bawah. Pusat perhatian 
pada objek penyu di tengah bidang gambar. 

 

 
Gambar 6.19 Karya Nathania Belva / no. absen : 21 

 
Analisis Gambar 6.19 

Unsur garis yang ditampilkan terdiri dari unsur garis lurus (objek Tugu 
Muda) serta garis lengkung (stilasi tangkai daun asam, stilasi warak ngendog dan 
stilasi awan). Pemilihan warna didominasi unsur warna cerah bercorak pesisiran. 
Pembuatan tekstur semu berupa unsur rupa titik-titik dan unsur garis pada objek 
serta latar belakang. 

Prinsip keseimbangan simetris dengan menempatkan objek stilasi Tugu di 
tengah bidang serta berbagai objek ragam hias di bagian kanan dan kirinya 
secara seimbang. Prinsip kontras dilakukan dengan membuat kontur garis warna 
muda untuk memisahkan warna objek dan latar belakang yang cenderung 
berwarna lebih tua. Pusat perhatian pada objek stilasi tugu muda, prinsip irama 
repetisi dari objek stilasi awan , buah asam serta isian pada latar belakang. 
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Gambar 6.20 Karya Nouri Zahra Darmaningtyas / no. absen : 2 

Analisis Gambar 6.20 
Unsur garis yang ditampilkan terdiri dari unsur garis lurus serta garis 

lengkung. Pemilihan warna didominasi unsur warna biru bergradasi, ungu, merah 
muda, coklat muda pada bagian latar belakang, serta warna merah, putih, oranye, 
hijau dan kuning pada objek ragam hiasnya. Pembuatan tekstur semu berupa 
gradasi warna pada stilasi ombak dan isian pada latar belakang biota laut Prinsip 
keseimbangan dengan menempatkan objek stilasi Tugu Muda di tengah b. 

idang gambar dilanjutkan penempatan berbagai objek ragam hias di bagian 
kanan dan kirinya serta bagian atas dan bawahnya. Tampilan karya ini secara 
keseluruhan sangatlah kreatif dalam komposisi dan tampilan objek ragam 
hiasnya yang sangat variatif serta beragam khas pesisiran Semarang. 

 

6.1.5.2 Kategori Baik 
 

Tabel 6.5 Matriks analisis karya kategori baik dengan media Tote bag 
 

 

 
Gambar 6.21 Karya Ainidya Haryu Lutfia / no. absen : 1 



146 
 

 
 
 
 
 
 

Analisis Gambar 6.21 

Unsur garis yang ditampilkan hampir seluruhnya merupakan garis 
lengkung (stilasi ikan, tumbuhan laut, burung kuntul dan bunga sepatu), sedikit 
garis lurus pada objek stilasi tugu muda. Pemilihan warna didominasi unsur 
warna cerah yaitu biru muda pada background, hijau pada objek stilasi daun 
asam dan tumbuhan, oranye pada obyek ikan dan burung kuntul. Warna merah 
muda pada bunga sepatu serta coklat tua pada buah asam. Pembuatan tekstur 
semu pada sisik badan ikan dan corak batuan pada bagian bawah tugu muda. 

Prinsip keseimbangan simetris dengan harmonisasi komposisi objek 
secara keseluruhan pada bidang gambar. Prinsip irama diupayakan dari tampilan 
garis lengkung pada stilasi ikan dan tumbuhan laut. Asas kesatuan organis pada 
karya ini dibangun dari perpaduan berbagai unsur bentuk objek yang ada pada 
gambar ragam hias tersebut. Secara umum komposisi objek gambar sangat 
dinamis namun kurang didukung komposisi warna yang kurang menarik. 

 
Gambar 6.22 Karya Amaratul Intan Fatimah/ no. absen : 2 

Analisis Gambar 6.22 

Unsur garis lengkung ditampilkan agar diperoleh keluwesan dalam garis. 
Pemilihan warna didominasi unsur warna cerah yaitu warna merah pada bunga 
sepatu serta coklat tua pada buah asam. Warna abu-abu dengan garis-garis hitam 
menunjukkan kekokohan tugu muda. Unsur tekstur terlihat pada objek ikan 
(unsur titik) dan tugu muda (unsur garis). Raut organis pada bentuk karang laut di 
bagian bawah. 

Prinsip kesatuan untuk memadukan semua unsur mulai dari bunga, daun 
buah asam, tugu muda, ikan dan burung kuntul agar susunannya terlihat padu. 
Prinsip keseimbangan simetris memberi kesan stabil dari seluruh objek gambar. 
Prinsip irama dari pengulangan bentuk stilasi bunga secara repetitif. 
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Gambar 6.23 Karya Esa Muhammad Rifqi / no. absen : 5 

Analisis Gambar 6.23 

Unsur garis yang ditampilkan terdiri dari unsur garis lurus (obyek tugu muda) 
serta garis lengkung (objek daun buah asam, obyek daun bunga sepatu). 
Pemilihan warna didominasi unsur warna hijau dan coklat pada daun buah asam, 
hijau dan merah pada objek bunga sepatu, serta dominasi warna oranye dan 
sedikit merah pada obyek tugu muda. Unsur tekstur berupa susunan lingkaran 
pada bagian bawah tugu muda. Unsur raut organis pada objek buah asam dan 
bunga.. 

Asas keseimbangan karya ini betul-betul simetris. Bagian kiri dan kanan 
gambar ragam hias ini benar-benar sama, sekaligus memberi kesan stabil dan 
kokoh pada objek tugu muda sebagai pusat perhatian. Pengulangan secara 
repetisi pada objek daun buah asam serta daun bunga sepatu. 

 
Gambar 6.24 Karya Muhammad Dzaky Almer / no. absen : 14 
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Analisis Gambar 6.24 

Unsur garis yang ditampilkan terdiri dari unsur garis lurus (stilasi tugu 
muda) serta garis lengkung (stilasi awan, stilasi ikan, stilasi daun buah asam, 
stilasi warak ngendog). Fungsi garis disini sangat menonjol dalam memberi 
kontur pada objek, mengingat pemilihan latar belakang yang putih sehingga 
objek terlihat lebih jelas. Unsur tekstur pada objek ikan, susunan raut organis 
pada objek buah asam. 

Prinsip keseimbangan karya ini betul-betul simetris.. Pengulangan secara 
repetitif pada objek daun buah asam, objek ikan, objek warak ngendog serta 
objek awan. Prinsip kekontrasan diupayakan dengan membuat garis kontur yang 
tebal. Pusat perhatian pada objek tugu muda. 

 

 

Gambar 6.25 Karya Nasywa Danella Setyasmi/ no. absen : 19 
Analisis Gambar 6.25 

Unsur garis yang ditampilkan merupakan perpaduan garis lurus (stilasi 
Lawang Sewu dan Tugu Muda) serta garis lengkung (stilasi ombak, burung 
kuntul, rumput laut, bintang laut dan daun buah asam ). Unsur warna 
didominasi warna cerah khas pesisiran yaitu merah muda, oranye, kuning, biru, 
hijau, dan coklat muda. Teknik pewarnaan gradasi yang baik sangat mendukung 
tampilan karya secara keseluruhan. 

Prinsip keseimbangan karya ini betul-betul simetris. Penempatan objek 
ragam hias bagian kiri dan kanan benar-benar sama. Prinsip irama dapat dilihat 
pada pola garis lengkung stilasi ombak laut. Pengulangan objek secara repetisi 
terlihat pada stilasi ombak laut,stilasi tugu muda, stlasi burung kuntul, buah asam, 
bintang laut dan rumput laut. Prinsip kesatuan dari susunan keseluruhan objek 
yang sangat harmonis. 
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Gambar 6.26 Karya Sekar Dewi Kurniawati / no. absen : 27 

Analisis Gambar 6.26 

Unsur garis yang ditampilkan terdiri dari unsur garis lurus (stilasi Tugu 
Muda) serta garis lengkung (stilasi buah asam, stilasi warak ngendog, stilasi 
ombak, stilasi bintang laut dan stilasi awan). Pemilihan warna didominasi unsur 
warna biru pada bagian latar belakang, serta warna merah, putih, oranye, hijau, 
kuning dan coklat pada objek ragam hiasnya. Unsur tekstur pada bagian badan 
warak ngendok dengan corak warna yang beraneka ragam. 

Prinsip keseimbangan dengan menempatkan objek stilasi Tugu Muda di 
tengah bidang gambar dilanjutkan penempatan stilasi warak ngendok cenderung 
berat ke sebelah kiri untuk menghindari kesan formal yang cenderung kaku. 
Kemudian dilanjutkan penataan obyek khas Semarangan lainnya di bagian atas 
dan bawahnya (stilasi awan, stilasi ombak, stilasi buah asam, stilasi gunungan). 
Prinsip irama terlihat dari pembuatan stilasi ombak dan awan yang menghasilkan 
sebuah dinamika, serta pembuatan stilasi buah asam yang dibuat seperti pola hias 
tumpal secara repetitif. 

 
Gambar 6.27 Karya Yudhistira Rangga Surya / no. absen : 30 
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Analisis Gambar 6.27 

Unsur garis yang ditampilkan terdiri dari unsur garis lurus (stilasi Tugu 
Muda) serta garis lengkung (stilasi daun buah asam, stilasi ikan, stilasi ombak, 
stilasi daun bunga sepatu, stilasi daun buah asam). Pemilihan warna didominasi 
unsur warna kuning pada bagian latar belakang, serta warna oranye, hijau dan 
coklat muda pada objek ragam hiasnya. 

Prinsip keseimbangan asimetris dengan menempatkan stilasi bunga 
sepatu sebagai pusat perhatian di bagian sudut kanan bawah, selanjutnya untuk 
memberi keseimbangan di bagian sebelah kiri sampai ke atasnya ditempatkan 
objek-objek ragam hias lainnya. Prinsip irama diupayakan dari tampilan garis 
lengkung pada tangkai daun buah asam, serta komposisi susunan stilasi ombak 
di bawah objek Tugu Muda. Pengorganisasian unsur secara umum sudah bagus 
namun komposisi subjek gambar pada bidang tote bag terlalu berat ke bawah. 

 
 

Gambar 6.28 Karya Zahra Fairuz Kusuma / no. absen : 31 
Analisis Gambar 6.28 

Unsur garis yang ditampilkan terdiri dari unsur garis lurus (obyek tugu 
muda) serta garis lengkung (obyek daun buah asam, obyek daun bunga sepatu 
dan burung kuntul). Pemilihan warna didominasi unsur warna hijau dan oranye 
pada daun buah asam, serta abu-abu, hitam dan putih pada objek tugu muda. 
Unsur tekstur berupa objek buah asam berupa unsur titik-titik, raut organis pada 
objek buah asam dan bentuk bunga. 

Prinsip keseimbangan simetris diterapkan untuk memberi kesan stabil dan 
kokoh pada objek tugu muda sebagai centre of interest. Prinsip kesatuan 
didapatkan dari keseluruhan obyek ragam hias yang saling tumpang tindih serta 
merupakan objek ikonik Kota Semarang. Pusat perhatian pada objek tugu muda 
yang ada di tengah bidang gambar. Karya ragam hias ini corak objeknya terlalu 
monoton dan penataan komposisinya kurang dinamis. 
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6.1.5.3 Kategori Cukup Baik 
 

Tabel 6.6 Matriks analisis karya kategori cukup dengan media Tote bag 
 

 
Gambar 6.29 KaryaAnamika Fitra Geryan / no. absen : 3 

Analisis Gambar 6.29 

Secara keseluruhan gambar ragam hias terdiri dari raut organik yaitu bentuk 
awan, daun buah asam dan raut geometri pada objek lawang sewu. Unsur garis 
yang ditampilkan terdiri dari unsur garis lurus (objek lawang sewu) serta garis 
lengkung (obyek daun buah asam, rumputan dan burung blekok). Pemilihan 
warna didominasi unsur warna cerah yaitu merah muda pada background, hijau, 
abu-abu, dan putih pada objek. Pembuatan tekstur semu pada bagian background 
dengan unsur titik-titik. 

Prinsip keseimbangan simetris diterapkan untuk dari komposisi objek 
gambarnya. Prinsip irama diupayakan dari tampilan garis lengkung pada objek 
daun buah asam dan gerakan burung kuntul. Pusat perhatian pada objek lawang 
sewu. Secara umum karya ini tergolong cukup, hal ini dapat dilihat dari 
penguasaaan teknik menggambar dan finishing yang kurang optimal 

 
Gambar 6.30 Karya Hasnan Zhafir Risqi / no. absen : 8 
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Analisis Gambar 6.30 

Unsur garis yang ditampilkan terdiri dari unsur garis lurus (objek tugu 
muda) serta garis lengkung (obyek daun buah asam, ikan, awan, burung dan 
bintang laut). Pemilihan warna berdasar faktor internal, yang didominasi warna 
biru pada background dan garis ombak. Warna kuning dengan garis oranye dan 
putih pada ikan, warna hijau dan ungu pada daun buah asam. Unsur tekstur 
berupa unsur titik-titik pada latar belakang. Raut organis pada objek buah asam 
dan bentuk ikan. 

Prinsip keseimbangan simetris diterapkan untuk lebih memberi kesatuan 
pada seluruh objek. Prinsip pengulangan repetisi pada seluruh objek ragam hias. 
Prinsip irama dapat dilihat dari pembuatan pola garis lengkung pada stilasi objek 
ombak laut. Prinsip kontras dengan pembuatan warna kontur objek dengan warna 
muda. Secara keseluruhan karya ini teknik stilasi objeknya kurang menarik. 

 
6.1.6 Karakteristik Umum Bentuk Ragam Hias Berbasis Eko-Budaya 

Pesisiran Karya Siswa Kelas VII A SMPN 18 Semarang. 

Penjelasan mengenai visualisasi dari data yang berjumlah 40 gambar, yang 

dikelompokkan menjadi 2 jenis karya yaitu pertama, karya ragam hias bertema 

eko-budaya pesisiran menggunakan media kering di atas kertas A3 serta kedua, 

karya ragam hias bertema eko-budaya pesisiran menggunakan media di atas tote 

bag. 

Kemudian gambar dikaji berdasarkan unsur maupun prinsip seni rupa yang 

digunakan. Dari segi unsur-unsur seni rupa meliputi titik, garis, raut dan warna. 

Sedangkan dalam prinsip seni rupa meliputi kesatuan (unity), keseimbangan 

(balance), dan irama. Penulis hanya mengambil sampel gambar dari setiap unsur 

atau prinsip seni rupa yang ada. 

6.1.6.1 Penggunaan Unsur-Unsur Seni Rupa 
 

6.1.6.1.1 Unsur Titik 
 

Menurut hasil analisis pada keseluruhan karya yang diteliti dari 30 

gambar, hanya 8 gambar yang menggunakan titik pada karyanya dan 22 lainnya 
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Titik Beraturan 

Titik Tidak Beraturan 

 
 
 
 
 

tidak menggunakan titik sebagai unsur yang paling dasar. Umumnya titik yang 

ditampilkan dalam variasi jumlah dengan susunan beraturan dan tidak beraturan. 

 

 
Gambar 6.31 Penggunaan Titik Beraturan 

Pada Gambar Karya Hasnan Zhafir Risqi Bawana 
 

 
Gambar 6.32 Penggunaan Titik Tidak Beraturan 

Pada Gambar Karya Anamika Fitra Gerya 
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Unsur garis zig- zag 

 
 
 
 
 

6.1.6.1.2 Unsur Garis 
 

Menurut hasil analisis pada keseluruhan karya yang diteliti, penggunaan garis 

pada umumnya adalah garis lengkung, zig-zag, dan gabungan (garis lurus dan 

lengkung). Dari 30 gambar yang diteliti, gambar yang menggunakan garis lengkung 

sebanyak 5 gambar, garis zig-zag sebanyak 3 gambar, dan untuk garis gabungan 

sebanyak 22 gambar. 

 
Gambar 6.33 Penggunaan Garis lengkung 

Pada Gambar Karya Muhammad Nabil Abhiaysel 
 

 
Gambar 6.34 Penggunaan Garis Zig-zag 

Pada Gambar Karya Hans Mardo Adinata 

Unsur garis lengkung 
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Unsur raut geometris 

Unsur raut geometris 

Unsur raut geometris 

 
 
 
 
 

 

Gambar 6.35 Penggunaan Garis Gabungan (Lurus dan Lengkung) 
Pada Gambar Karya Zahra Fairuz Kusuma 

 
 

6.1.6.1.3 Unsur Raut 

 
Menurut hasil analisis pada keseluruhan karya yang diteliti, bentuk 

raut yang tampak pada gambar ragam hias siswa kelas VII A SMPN 18 

Semarang yang tercipta antara lain bentuk geometris dan non geometris atau 

bersudut bebas dan gabungan. Dari 30 gambar yang diteliti, gambar yang 

menggunakan bentuk geometris sebanyak 14 gambar, dan bentuk non 

geometris sebanyak 8 gambar, selebihnya ialah bentuk gabungan atau 

bersudut bebas berjumlah 8 gambar. 

Gambar 6.36 Penggunaan Raut Geometris 
Pada Gambar Karya Anamika Fitra Geryan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gabungan Unsur garis lurus dan lengkung 
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Gambar 6.37 Penggunaan Raut Non Geometris 
Pada Gambar Karya Ainidya Haryu Lutfia 

 
6.1.6.1.4 Unsur Warna 

 
Dari karya yang berjumlah 30 gambar, ditemukan pewarnaan yang 

umum digunakan antara lain warna primer meliputi merah, kuning dan biru. 

Warna sekunder meliputi hijau, oranye/jingga, dan ungu. Kemudian warna 

tersier meliputi merah ke oranye/jingga, kuning ke oranye/jingga, merah 

keunguan, biru keunguan, kuning kehijauan, dan biru kehijauan. Warna-warna 

tersebut dapat dilihat dari siswa yang sebagian besar menggunakan teknik 

gradasi antara satu warna dengan warna lain, juga dengan menyelaraskannya 

menggunakan jembatan antar kedua warna.. 

Selain itu beberapa siswa juga mampu menguasai dalam teknik 

pengaturan nilai warna (value) dalam menentukan tingkatan kecerahan dalam 

karya gambar yang mereka buat, antara lain; skema warna monokromatik 

sejumlah 5 gambar,   skema  warna analogus berjumlah 5 gambar, skema warna             

   

Unsur raut non geometris 

Unsur raut non geometris 

Unsur raut non geometris 
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komplementer berjumlah 6 gambar, dan skema triad berjumlah 2 gambar. 

Berikut tabel dengan salah satu sampel gambar yang dipilih serta 

penjelasannya : 

Tabel 6.7 Matriks Analisis Gambar Dengan Menggunakan Kontras Warna 
 

 Nilai Warna / Monokromatik 

 
 
 
 
 
 
 

Susunan warna monokromatik 
 

Perbedaan nilai warna (value) yaitu warna biru dalam gambar Karya 

Muhammad Dzaky Almer (gambar 6.11). Tingkatan warna atau urutan kecerahan 

suatu warna juga terasa pada gambar di atas. Penggunaan nilai warna biru dari 

tingkat cerah hingga lebih gelap pada salah satu objek gambar. 

 Skema Warna Analogus 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Susunan warna analogus 
 
 
 
 

Warna yang digunakan dalam gambar karya Hans Mardo Adinata (gambar 

6.26) meliputi susunan kontras hijau tua, hijau muda dan kuning merupakan 

susunan warna dengan skema analogus. 
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 Skema Warna Komplementer 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Susunan warna komplementer 
 
 
 
 
 
 
 

Penggunaan warna biru dan oranye dalam gambar karya Ariella Fayza 

Arnaya menjelaskan adanya susunan kontras warna komplementer (Gambar 6.24) 

 Skema Warna Triad Komplementer 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Susunan warna triad komplementer 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penggunaan warna biru, kuning, dan merah pada gambar Zahra Fairuz 

Kusuma, menunjukan penerapan kontras warna triad (gambar 6.40). 
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6.1.6.2.2 Keseimbangan (Balance) 
 

Keseimbangan yang digunakan dari keseluruhan karya gambar siswa 

terdiri dari keseimbangan simetris dan keseimbangan asimetris. Keseimbangan 

simetris yang tampak dari penempatan objek yang seimbang antara sebelah kiri 

dan kanan karya ditemukan sejumlah 20 gambar, untuk keseimbangan asimetris 

berjumlah 10 gambar. Jadi secara umum karya ragam hias bertema lingkungan 

Semarang karya siswa Kelas VII A banyak yang menerapkan prinsip 

keseimbangan simetris. prinsip keseimbangan baik simetris maupun asimetris. 

Gambar 6.39 Penerapan Prinsip Keseimbangan Simetris 
Pada Gambar Karya Sekar Dewi Kurniawati 

 
 

 
Gambar 6.40 Penerapan Prinsip Keseimbangan Asimetris 

Pada Gambar Karya Yudhistira Rangga Surya 
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6.1.6.2.3 Irama (rhythm) 
 

Irama dalam pengertian umum adalah kondisi yang menunjukkan 

kehadiran sesuatu yang berulang-ulang secara teratur. Secara umum 30 karya 

gambar hias siswa kelas VII A lebih menerapkan prinsip irama yang bervariasi 

pada pengulangan gerak pada stilasi ombak laut, gerak pada stilasi dedaunan, dan 

lain-lain.. Berikut penjelasannya : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6.41 
Atas kiri: irama yang terbentuk karena pengulangan bentuk, warna 
dan arah yang sama. (karya Hasnan Zhafir Risqi ); Atas kanan: irama 
yang terbentuk karena pengulangan bentuk dan warna yang sama 
tetapi dengan arah yang berbeda (karya Muhammad Dzaky Almer. 
W); Bawah kiri: irama yang terbentuk karena pengulangan karakter 
bentuk dan warna (karya Mikita Salma); Bawah kanan: irama yang 
terbentuk karena pengulangan bentuk, warna, dan arah yang berbeda 
(karya Muhammad Nabil Abhiaysel) 
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6.2 Karakteristik Motif Gambar Ragam Hias Berbasis Lingkungan 

Semarang Karya Siswa Kelas VII A SMPN 18 Semarang. 

 
Secara makna, ragam hias adalah bentuk dasar hiasan yang biasanya akan 

menjadi pola yang diulang-ulang dalam suatu karya kerajinan atau seni. Karya 

ragam hias pada umumnya menjadi identitas suatu wilayah tertentu dan memiliki 

keterkaitan dengan nilai dan budaya di mana karya itu tercipta. Demikian pula 

dalam ekspresi karya ragam hias siswa kelas VII A SMPN 18 Semarang sebagai 

hasil pembelajaran secara virtual yang berbasis lingkungan Semarang. 

Seperti yang dijelaskan Sugiarto (2017:138) lingkungan pesisir yang 

berupa alam-fisik dan sosio budaya dapat berperan sebagai sumber belajar yang 

memberikan informasi gagasan bagi aktivitas berekspresi seni rupa bagi anak. 

Kota Semarang merupakan salah satu wilayah di pesisir pantai utara Jawa, 

memiliki karakteristik yang khas dalam aspek alam, lingkungan fisik dan 

budayanya. Hal-hal tersebut mempengaruhi gagasan kreatif siswa kelas VII A 

dalam membuat karya ragam hias. 

Menurut Bartel (dalam Kusumowardhani, 2017:64) unsur-unsur visual 

dalam desain adalah 1) Garis, 2) Warna, 3) Bentuk, 4) Skala Ukuran, 5) Tekstur, 

6) Tingkat kecerahan. Unsur visual yang dianalisis dalam penelitian ini berkaitan 

dengan bentuk dan warna. Dalam penelitian ini, analisis unsur visual difokuskan 

pada unsur desain warna dan bentuk. Hal tersebut dikarenakan garis, tekstur, 

gradasi dan skala adalah unsur-unsur desain yang juga membentuk unsur warna 

dan unsur bentuk.Analisis karya ragam hias berikut akan diarahkan pada 14 karya 
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terbaik meliputi 7 karya ragam hias dengan media kertas A3 dan 7 karya ragam 

hias dengan media tote bag. 

6.2.1 Corak Gambar Ragam Hias Siswa Kelas VII A SMPN 18 Semarang 
 

6.2.1.1 Analisis Unsur Visual Warna 
 

Secara umum warna pada ragam hias Pesisiran lebih beragam dengan 

menggunakan warna-warna cerah, warna terang dan mencolok (Yuliati, 2011:16). 

Karakter warna yang demikian selain mendapat pengaruh budaya asing, juga 

mewakili karakter masyarakat Pesisir yang dinamis dan terbuka. Analisis unsur 

warna dilakukan dengan mengidentifikasi warna-warna yang terdapat pada karya 

ragam hias siswa kelas VII A SMPN 18 Semarang hasil dari pembelajaran secara 

virtual berbasis lingkungan Semarang. Warna khas tersebut kemudian 

dikumpulkan dan diidentifikasi, untuk dilihat warna khas yang paling sering 

muncul dari corak ragam hias karya siswa kelas VII A SMPN 18 Semarang . 

Berikut identifikasi warna yang sering muncul pada karya ragam hias 

siswa kelas VII A SMPN 18 Semarang, sebagai hasil dari pembelajaran kreatif 

secara virtual berbasis eko-budaya pesisiran : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6.42 Karya Ainidya Haryu Lutfi 
(Sumber : Dok. Guru Seni Budaya 2021) 



164 
 

 
 
 
 
 
 

 

Gambar 6.43 Karya Anamika Fitra Geryan 
(Sumber : Dok. Guru Seni Budaya 2021) 

 

Gambar 6.44 Karya Kharissa Prasanti Putri 
(Sumber : Dok. Guru Seni Budaya 2021) 

 
 

 
Gambar 6.45 Karya Nagar Prayama Indrawan 

(Sumber : Dok. Guru Seni Budaya 2021) 
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Gambar 6.48 Karya Sekar Dewi Kurniawati 
(Sumber : Dok. Guru Seni Budaya 2021) 

 

 

 
 
 
 
 

 
 

Gambar 6.46 Karya Mikhita Salmaa 
(Sumber : Dok. Guru Seni Budaya 2021) 

 

Gambar 6.47 Karya Nasywa Danella Setyasmi 
(Sumber : Dok. Guru Seni Budaya 2021) 
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Gambar 6.51 Karya Esa Muhammad Rifqi 
(Sumber : Dok. Guru Seni Budaya 2021) 

 

 

 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 6.49 Karya Amaratul Intan Fatimah 
(Sumber : Dok. Guru Seni Budaya 2021) 

 

 
Gambar 6.50 Karya Ariella Fayza Arnaya 
(Sumber : Dok. Guru Seni Budaya 2021) 
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